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PARADIGMA PENDIDIKAN PESANTREN SALAFIYAH DALAM
PENGEMBANGAN ETOS KERJA
(Studi Kasus di Cibeuti, Kawalu, Tasikmalaya)

Olech Ahmad Zaki Mubarak
ABSTRAK

Penelitian ini adalah studi lanjutan mengenai korelasi agama dalam
pengembangan ekonomi. Max Weber telah meneliti bahwa Kristen Calvin
mempunyai korelasi positif terhadap kemajuan kapitalisme modern, begitupun
Robert N. Bellah berhasil menemukan korelasi positif antara Agama Tokugawa
dan semangat kerja orang Jepang pada masa Pemerintahan Meiji. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui korelasi Islam dalam kemajuan ekonomi, dengan
mengambil pesantren salafivah sebagai pusat perelitian.

Tyjuan penelitian ini adalah untuk melihat paradigma pesantren salafiyah
dalam mengembangkan etos (ke

dimaksud disini adalah pesantr g imensi figh-tasawuf minded yang
mempwzyaikegmtm:—kegiatan nendidika dasyarakalan.

Penelitian kualitatif ini Bersifa pranalitis dengan menggunakan
pendekatan sosiologis dengan| niaksi i, kondisi nyata masyarakat yang
dipengaruhi oleh pendidikan |pe el Objek | penelitian adalah masyarakat
Kelurahan Cibeuti, Ke alu @ Tasikmalaya dengan enam
pesantren yang berd:'ﬁ diseb AT -Uinfi endapatkan gambaran secara

k ~pengumpulan  data.  Observasi
dilakukan untuk melihot keadaan sos:aI-ekonom:-keagmnamr, wawancara

digunakean unt i spole
masyarakat, se

masyarakat. i
Hasil penelitian memzb%l_ jgma pesantren salafiyah di

Cibeuti berkorelasi positif lerlmdap pengemb an etos kerja. Dua konsep
Penting yang dapat memipg 7S g%{l) Satukan Usoli dan
Usaha, (2) Barokah. Konsep pertdma tertuju kepada penekanan figh terhadap
prilaku hidup masyarakat, sedangkan konsep kedua lebih berdimensi tasawuf.
Akibat dari perpaduan figh dan tasawuf yang dikembangkan oleh pesantren,
semangal kerja masyarakat meninghat dari waktu ke waktu. Pola kerja yang
dilakukan diusahakan agar tidak melanggar prinsip-prinsip agama yang
diajarkan pesantren.

Nilai sosial dari hasil penelitian ini adalah bahwa penilaian paradigma
pesaniren salafiyah yang selama ini dianggap kurang menduwhkung terhadap
kemajuan ekonomi merupakan anggapan yang kurang tepat dan perlu ditinjau
ulang. Disamping itu, kajian ini dapat menjodi pertimbangan bagi peneliti
lanjutan untuk mengkaji lebih mendolam mengenai “nilai barokah” yang
berkembang di masyarakat.
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PESANTREN SALAFIYAH EDUCATIONAL PARADIGM
IN WORK ETHIC IMPROVEMENT
(A Case Study in Cibeuti, Kawalu, Tasikmalaya)

By
Ahmad Zaki Mubarak
ABSTRACT

This research is advanced study about correlation between religion and
economy improvement. Max Weber researched that Christian Calvin has positive
correlation toward modern capitalism development. Beside that, Robert N. Bellah
Jound a positive correlation between Tokugawa and Japanese work spirit in Meiji
era. This research is done to kmow the correlation of Islamic teaching toward
economy improvement, with taking pesanten salafiyah as research centre.

The aim of this research is_to _know pesantren salafiyah paradigm in
improving work ethic of its comminity>Pésaniren salafivah which is meant is
pesantren with figh-tasawuf Qa’ed dimension |that has community education
aclivities. e

This qualitative
sociologic approach. It is me : pmmunity religiosity which is
influenced by pesantren educa fie research object is commumities of
kelurahan Cibeuti, Kawalu, Tasikmalaya withy six pesantrens which are exist
around. To get complete m three techniques to collect the
data. Observation is done fo know s economy-religiosity, interview is used to
comprehend pesantren’s board (kyai) thought and its society, then, questionnaires

is meant to me or i

The resit o W Moo A ok oo\ csiahyah paradigm in
Cibeuti have positive co ion, in improving work ethic. Two important
concepls which can mﬂu%r&' (1) unite Usoli and Work,

(2)Blessedness. The first concept focuses on figh oriented, while the second one
Jocuses on tasawuf difftegsion, @ wg@itm integration that is
developed by pesantren, the Work spirit of community rose up. Their work is tried
to follow Islamic teaching principal.

This social value of this research is that pesantren paradigm perception
which is regarded has negative thought toward economy improvement is not true
and need to be reviewed. Beside that, this study can be a consideration for
advanced researcher to know “Barokah Value™ in community that has developed,

xit
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Penelitian ini membahas tentang korelasi paradigma pendidikan
pesantren salafiyah di Kelurahan Cibeuti, Kecamatan Kawalu, Kota
Tasikmalaya dalam kaitannya dengan pengembangan etos kerja.

Pengidentifikasian “salafty: imal untuk membedakan model

pesantren yang dalam ben i rbeda dengan model pesantren

modern, walupun perbedaz rlﬁ_ll banyak.! Bentuk pendidikan
n

pesantren salafiyah yang clah];d pengaruhi oleh peranan kyai

(Sunda = ajengan, Madum%}%y]@ﬁm/m) dalam memelihara dan
mengc:mbangkl H:‘ Islari &aﬁg dlmgld dengan Islam
kua h

tradisional dlSlnl adal Islam yang masih tenkat engan pikiran-pikiran

para “ulama” ahli figh L§L-]'LAW ensi Islam), hadis, tafsir, tauhid
(teologi Islam), djm QNE’:&IAR 7 sampai abad ke

13.2

Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Ini
mengindikasikan bahwa masyarakat Indonesia sedikit banyak telah

dipengaruhi oleh pendidikan pesantren, baik secara legal formal maupun

! M. Bahri Ghojali, Pendidikan Pesantren Berwawasan Lingkungan, «ct. 1 (Jakarta : Pedoman
Ilmu Jaya, 2001), hal. 14-15. Lebih jauh penulis mendeskripsikan tiga bentuk pesantren yaitu (1)
pcsantren tradisional /salafiyah (2) pesaniren modem /khalafiyah (3) pesantren komprehensif.

? Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Cet. VI
(Jakarta : LP3S, 1994), hal 1.



kultural. Konsep kyai yang diajukan Geertz sebagai makelar budaya (cultural
broker) telah membantu kita dalam memahami peranan mendalam kyai dalam
masyarakat Indonesia, walaupun secara jauh Geertz menyatakan secara politis
bahwa kyai yang tidak berpengalaman dan tidak mempunyai keahlian tidak
mampu dengan baik menjalin hubungan 'masyarakat-bangsa yang modem.
Tetapi pernyataan ini dibantah oleh hasil penelitian Horikhosi dimana kyai
mampu menolak perubahan (modern) dan mempertahankan kedudukannya

yang berpengaruh dalam sistem tradisional. Disamping itu kyai mampu

mengatasi dengan cerm dalam hubungannya dengan

v ~
masyarakat-bangsa.® Terlegfds (u:d% anggapan yang bersebrangan
0 0

tersebut, penulis menilai ad#’s tersdndiri dari hasil penelitian yang

2
yaitu
dalam mengatur tatanan %}M@akumulasx pada terbentuknya
kebudayaan baru, walaupun ﬁrﬁuﬁg if lokal.

Kalau b&a)rlbj'l!vxyal mempunyar pengaruA}\l §sar dalam tatanan
sosial masyarakat, maka llg%al‘l‘l‘ﬂaﬁ%Monesia telah dipengaruhi oleh
tata nilai yang dicMDc@ M Easjréa pesantren. Walaupun

kesimpulan ini terlalu menyederhanakan masalah yang kompleks dengan

dilakukan oleh keduanya, mempunyai peranan penting

artian bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan masyarakat
Indonesia, tetapi faktor pengaruh kyai bukan hal yang kecil dalam
pengembangan watak prilaku masyarakat mengingat pesantren adalah

lembaga yang terintegrasi dengan masyarakat sekitarnya.

? Hiroko Horikoshi, Kyai dar Perubahan Sosial, terjemahan, Kata Pengantar Abdurrahman

Wahid, Cet. I (Jakarta : P3M, 1987), hal. 238.



Lebih dari setengah abad Indonesia telah merdeka. Kehidupan
masyarakat Indonesia telah dirintis oleh berbagai pihak- termasuk pesantren.
Peningkatan pembangunan baik fisik maupun non fisik telah dilakukan oleh
bangsa Indonesia sendiri. Tetapi hasil dari semua itu tidak begitu
menggembirakan, yang ada adalah keterpurukan ekonomi yang terus menerus
melanda bangsa Indonesia. Bila ditarik kedalam nilai salah-benar, maka faktor
pendidikanlah yang pertama akan dipersalahkan (walaupun ada faktor lain
yang lebih dominan). Apabila keberadaan ekonomi yang kurang

menguntungkan ini dikaitkefi dengan ,pendidikan, maka pihak pesantren

kemajuan ekonomi indivi@%ﬁ@#eﬂa. Semakin baik etos kerja

dikembangkandwwEﬂhkgﬁeéoncg individual yang

melakukannya, maka semakin baik pulalah kemajuan ekonomi suatu bangsa.

Dari_ penjelasan diz!ta§ Jdrlér\: Ma pengaruh pesantren untuk
menumbuhkan etJNDnQME:&IAk kalau tidak ingin

dikatakan nol. Ini menimbulkan pertanyaan peneliti, apakah benar paradigma
pendidikan pesantren tidak mempunyai korelasi positif terhadap penumbuhan
etos kerja masyarakat (baik masyarakat formalnya yaitu santri melalui
program pengajian reguler, maupun masyarakat non formainya yaitu
masyarakat sekitar melalui program pengajian majlis ta’lim mingguan atau

bulanan)?.



Pertanyaan diatas berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
antropolog Amerika Max Weber (1976). Dalam bukunya Tke Protestant
Ethics and The Spirit of Capitalism menyatakan bahwa Etika Agama Protestan
Calvin mempunyai korelasi positif dengan semangat kapitalisme modem®
yang berakumulasi pada kemajuan Eropa dalam bidang ekonomi. Dilain pihak
Robert N. Bellah dalam karyanya The Religion of Tokugawa menyatakan
adanya korelasi positif antara agama Tokugawa, yakni semacam pencampuran

antara ajaran Budha dan Sinto pada era pemerintahan Meiji dengan semangat

ip peningkatan ekonomi yang

raan peneliti diatas. Pertama

memang pendidikan pesantrdéj@’gﬂ/@fﬂi@‘&lasn negatif dengan etos kerja,

Ini dimungkinkan WaWﬁ lgpl ﬁi A g]am sebagai das

sein dengan etos kelja y gllakukan masyarakat sebagai das solen atas

pengaruh interpretasi kyai te (L'b'1 ‘ﬁaA m sesungguhnya. Korelasi ini
berbeda dari kesirlMDaQME(SillAbukunya Islam and

Capitalism yang menganggap bahwa Ekonomi Islam itu lebih dekat kepada

sistem kapitalisme atau sekurang-kurangnya tidak mengharamkan prinsip-

prinsip dasar kapitalisme.® Idealnya, tidak ada ketimpangan antara das sein

* Lihat Parsudi Suparlan, Penelitian Agama Islam : Tinjauan Disiplin Antropolgi dalam M.
Deden Ridwan (ed.) Tradisi baru Penelitian Agama islam : Tinjauan Antardisiplin Nmu,
(Bandung : Nuansa Cendikia, 2001), hal. 186. Hal ini juga dibahas oleh Abudin Nata dalam
Metodolog: Studi Islam, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 1999), hal. 36.

. * Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Cet. 111 (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 1999),hal. 36

Ibid hal, 36,



dan das solen, tetapi kebenaran ketimpangan itu juga masih dalam interpretasi
yang harus diuji-ulang kebenarannya, karena bagaimanapun kyai dalam
menaf;irkan ajaran [slam menggunakan dalil-dalil yang kuat. Ada hal yang
mungkin menjadi pertimbangan bagi penelitian ini, yaitu bahwasannya
pesantren salafiyah dalam mentafsirkan ajaran Islam banyak dipengaruhi oleh
figh dan tasawwuf, sehingga banyak para ahli yang mengatakan bahwa
pesantren salafiyah adalah pesantren figh-tasawwuf minded.’
Kedua paradigma pesantren salafiyah mempunyai korelasi positif .

terhadap etos kerja. Ini di penelitian Bahri Ghozali yang

menyatakan bahwa pes » Sumenep Madura mampu

lingkungan hidup seperti alah dalam  kekurangan air,

N M@l‘nasaan mandi campur pria dan
wanita serta watak carok, ke

v @ﬁgi@rﬂg liar.® Perubahan-

perubahan ini tentu dilandasi oleh paradigma pendidikan vang boleh dikatakan

figh-tasawwuf minded Isc%‘tll_keganyakan pesantren salafiyah lainya
walaupun pengemblammtg mgpﬁmlrﬁ)mprehensiﬁg Indikasi

ini menunjukan kepada kita bahwa pesantren dengan pendidikan salafiyahnya

mampu memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan etos kerja, yang

tentunya sesuai kebutuhan masyarakat sekitamya.

! Sebagai contoh Abdurahman wahid, Bunga Rampai Pesantren, (Jakarta , 1399 H), hal 27.
Lihat juga Affandi Muhtar, Tradisi Kitab Kuning : Sebuah Observasi Umum, dalam Marzuki
Wahid (penyunting), Pesanfren Masa Depan, Cet. I (Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), hal. 237.

. M. Bahri Ghojali, Pendidikan Pesantren, hal. 114,

® Pesantren komprehensif adalah pesantren yang menggabungkan dua sistem pendidikan dan

pengajaran antara tradisional dan modemn. Ibid. hal. 15



Dari kedua kemungkinan jawaban diatas, diperlukan penelitian ulang
yang sifatnya lebih memfokuskan pada peranan dan -pengaruh paradigma
pesantren salafiyah yang figh-tasawwuf minded terhadap pengembangan etos

kerja.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

I. Bagaimana paradigma pe salafiyah figh-tasawuf minded

terhadap kajian pengem
2. Bagaimana hubungan p salafiyah figh-tasawuf minded

terhadap pengembanga i | Kelurahan Cibeuti, Kawaluy,

Tasikmalaya f‘;i“” ‘ J&%ﬂj@}
UNIVERSITAS

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk memperjelas Ia§ Iam pe an permasalahan ini, penulis
merumuskan tujuanlmla QMY& I A

1. Mendeskripsikan paradigma pendidikan pesantren salafiyah figh-tasawuf

minded terhadap kajian pengembangan etos kerja
2. Menganalisa hubungan pendidikan pesantren salafiyah [figh-tasawuf
minded terhadap pengembangan etos kerja di Kelurahan Cibeuti, Kawalu

Tasikmalaya



Dengan memperhatikan hasil penelitian ini secara menyeluruh, maka
kita dapat mengambil manfaat penelitian sebagai berikut >
1. Mengetahui paradigma pendidikan pesantren salafiyah figh-tasawuf
minded terhadap kajian pengembangan etos kerja
2. Mengetahui pengaruh pendidikan pesantren salafiyah figh-tasawuf minded
terhadap pengembangan etos kefa di daerah Cibeuti, Kawaluy,

Tasikmalaya

. Telaah Pustaka

dengan kaitannya dengan %ﬁ%ﬁﬁ@{ tinjavan pustaka ini, belum

ditemukan penelm y glﬁ gi; ‘Ilani sehingga secara
tidak ber

eksplisit pemba&) asannya kaitan tangsung dengan bahan-bahan yang

didapatkan. Walaupun denlx%rl'muﬁ\aMberapa teori dan keterkaitan
implisit dari bﬁadmgmgééa&sakan dapat diambil -

sebagai bahan pokok kepustakaan Hal ini dilakukan untuk menghindari
tumpang tindih pembahasan yang dilakukan oleh peneliti . terdahulu,
mengambil beberapa pendapat yang dapat mendukung kajian ini, dan
memposisikan pendapat penulis diantara beberapa konsep yang telah ada.
Hiroko Horikoshi dalam kajiannya Kyai dan Perubahan Sosial (1987)

membahas peranan kyai di desa Ciapari yang berawal dari teori Clifford



Geertz tentang kyai sebagai cultural broker (makelar budaya). Hasil penelitian
itu menyatakan bahwa kyai mempunyai peranan filter terhadap budaya.
Artinya kyai dapat menyaring budaya yang masuk yang dapat merugikan
budaya lokal termasuk budaya yang merugikan posisi sentral kyai. Dalam
kaitan ini maka fimbul teori kekuatan ulama berakar pada (1) kredibilitas
moral (2) kemampuan mempertahankan pranata sosial yang diinginkan.
Tetapi, dalam kajian ini Horikoshi tidak menyinggung masalah ajaran dan
tradisi agama yang diekspresikan dalam kehidupan kyai dan pesantrennya

dalam bidang ekonomi sehingga pembahasanhya bersifat umum-dan faktual,

kyai/ajengan melalui ajaran figh tasawy Japat menjadi cultural broker

atau mediator dalam mengemb

masyarakat sekitar) J &j JJJ @J
ZamakhsandloNﬁi al , gicj; ,:Jl’aa\ngz, Studi Tentang

Pandangan Hidup Kyai (1 $ membahas secara sosiologis dalam bentuk
ch t

penelitian grounded resear elﬁla_ng peranan kyai dalam bidang sosial
keagamaan (bahkan LMDGQiMEE&ﬁimpulan-kesimpulan
peneliti sebelumnya yang menitik beratkan analisanya pada pendekatan
intelektual dan teologi yang berakibat pada kesimpulan yang meleset. Sebagai
contoh, selama ini disimpulkan bahwa para kyai, karena terikat oleh ajaran-
ajaran sufi dan mengamalkan tarekat, dianggap telah mengamalkan Islam
yang salah, Islam yang hanya mementingkan kehidupan akhirat dengan

melupakan kehiaupan duniawi. Penelitian ini melihat fakta yang sebenarnya



bahwa kyai dengan pesantrennya mampu mempertahankan tradisi yang baik
dalam Islam, berbeda dengan hasil penelitian yang sebelumnya. Tetapi dalam
penelitian ini belum sampai kepada pembahasan ajaran dan tradisi figh-
tasawwuf yang dikorelasikan dengan semangat pengembangan etos kerja,
sehingga pembuktian dari tradisi pesantren perlu diteliti ulang dalam korelasi
(negatif atau positif) dalam pengembangan etos kerja. Untuk menjawab
pertanyaan diatas, akan digambarkan secara lebih luas korelasi pendidikan
pesantren salafiah yang terkait dengan pengembangan etos kerja sekaligus

menegaskan kembali posisi/pengaruh pendidikan pesantren dalam kehidupan

masyarakat sekitamya.
M. Bahri Ghozali dai: antren Berwawasan Lingkungan

(Kasus Pondok Pesantre

(1995) membahas mengendtﬁéﬂMMmtmn An Nuqayah yang telah

berhasil menﬂbﬁ(a\li}ggﬁdglwﬁi hgermasuk ekonomi.

Tetapi pola yang dikembangkan oleh pesantren tersebut bersifat reseptif dan

nluk-guluk, Sumenep, Madura)

adaptif, sehingga pengembangan ekonomi yang dihasilkan adalah hasil dari
perpaduan dua thNQeQiN:E&l& pesantren dan sisi [ain
kemajuan industri. Penelitian ini tidak membahas bagaimana pesantren An-
Nuqoyah dapat mengembangkan etos kerja masyarakatnya melalui ajaran-
ajaran tradisi pesantren (terutama figh-tasawwuf) terutama dikaji dengan
pendekatran secara sosiologis. Penulis merasa bahwa pendekatan sosiologis
antara ajaran figh-tasawwuf dengan peningkatan etos kerja masyarakat

pesantren perlu dikaji secara mendalam. Dalam hal ini, penulis akan
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mengembangkan pola penelitian diatas menjadi lebih sosiologis dengan
spesifikasi peningkatan pengembangan etos kerja.

Sindu Galba dalam Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (1991)
mendeskripsikan studi mengenai pesantren Suryalaya, Tasikmalaya.
Komunikasi yang dimaksud disini adalah komunikasi masyarakat dengan
Pesantren Suryalaya. Dalam pembahasan yang lebih mendalam, komunikasi
yang dimaksud telah direduksi menjadi komunikasi antara masyarakat pecinta

torekat Qodariyah Naqgsabandiyah (TQN) dan masyarakat yang mempunyai

etos kerja %ﬂ’k&ﬂjtﬁj

Abdumwwgﬁrg I}QrpAPgmmn (1399 H)

menjelaskan konsep-konsep faktual pesantren. Buku yang merupakan antologi
ini merupakan kajian progressxtlﬁngenaz konsep dasar pesantren serta tata
cara pengembangarlMQ%E;ﬁel‘nAnakalah ilmiah, maka
terkesan bahasannya terpotong-potong schingga tidak mendalam. Tetapi
walaupun demikian banyak teori-teori yang tidak dapat ditemukan dalam
kajian lain, sehingga bahasannya perlu disertakan mengingat teori dasar
pesantren sedikit banyak ditemukan disini. Untuk melengkapi hasil penelitian

ini, penulis perlu mengembangkan teori-teori yang telah ditemukan serta
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menegaskan kembali teori tersebut berdasarkan pendekatan sosiologis

sehingga teori itu dapat dicocokan dengan kehidupan pesantren yang nyata.

E. Kerangka Teori

Dalam merumuskan teori dalam penelitian ini, ditemukan beberapa
konsep utama yang perlu dikemukakan guna membangun teori selanjutnya.
Ada dua konsep yang perlu dibahas, (1) mengenai masalah rukun Islam (2)
tradisi pendidikan pesantren.

Rukun Islam' adala agar po jaran Islam. Kelima rukun Islam

f] - i

seperti bahan bangunan y saw la% tidak bisa dipisahkan, walaupun
salah satunya (bagian kelima : badah haji) merupakan struktur

pelengkap saja. Keterkaita 4 ya menciptakan sebuah konsep

o Q”N""’\/aﬁﬁ A= i o

sempurna, m perlu adan a penafs:ran—pcnafswan tepat mengenai konsep
ini.

Karena pcntllmmrg MELSSI:Q\maka para ulama dan

cendikia Jslam merumuskan kajian-kajian kelslaman berdasarkan pokok
konsep ini. Seperti contoh dalam karya Islam klasik, banyak diantara bahasan-
bahasannya merupakan tafsiran rukun Islam. Ulama teologi (fauhid) yang

lebih condong kepada pembahasan mendalam mengenai rukun yang pertama :

** Lima Rukun Islam; (1) Shahadatain (2) Salat (3) Zakat (4) Saum (5) Ibadah Haji. Ini sesuai
hadis Nabi “Buniya ol islam ‘ala khams ..(HR. Bukhari dan Muslim). Maulana Muhammad
Zakariya, Fadhail 4’mal, alih bahasa Mustafa Sayani, dkk. (Bandung: Pustaka Ramadhan, 1993),
hal. 4 dan hadis Umirtu an Ugdtila an ndsa haita yasyhadit an 14 ildha illaliah... (HR.Bukhori).
Ahmad Ibn Ali 1bn Hajar al Asqdldni, Fath al-Bdri, Juz 1 (Beirut : Dar al Fikri, 1997), hal. 106.
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shahadatain (persaksian kepada Allah dan Nabi). Dengan adanya rukun
pertama ini maka masalah ketuhanan perlu dibahas secara mendalam guna
mendapatkan keyakinan (iman) yang baik. Akibatnya timbul beberapa paham
ketuhanan yang pada akhirnya menciptakan golongan-golongan Islam. Ulama
figh lebih memfokuskan kepada empat rukun sisanya, walaupun ada
pembahasan mengenai rukun pertama, tetapi pembahasannya tidak mendalam
seperti ulama tauhid. Ulama ini (figh) lebih condong kepada penafsiran
aturan-aturan ijtihadi rukun Islam. Ini berbeda dengan ulama Tasauf yang

leblh memperjelas bagai s dan menjiwai rukun Islam,

kajian figh. Artinya Figh dan
[slam. Walaupun ada sebagian

na | sudah dikembangkan menjadi

konsep organisasi tarekat, %ﬁlﬁ&@ﬁl@}uk kajian ini, pesantren telah

mengambil jalc:)wix@ dan, ﬁwgnieglgakg g paket vang tidak

bisa dipisahkan.

Apabila dilihat danl éa!n_ rutun Mmaka akan dilihat beberapa
konsep tersirat melmggrmgﬁéﬁasial-ekonomi. Seperti

pemahaman figh mengenai syarat-syarat sholat (dalam ukuran air, pakaian,

keadaan mesjid dan seterusnya) yang semuanya memerlukan finansial-

"' Ini bisa dilihat dari kajian-kajian kitab-buku pesantren yang membahas mengenai figh dan
lasauf. Seperti contoh An Nawawi dalam riyadus as sholihin (Semarang : Toha putra, t.t.) menulis
integrasi kedua kajian tersebut, Al Ghozali dalam Jhya al Ulumuddin (Indonesia : Dar Thyi al
Kitab al-Arabiyah, tt) membahas secara mendalam tentang keterkaitan figh-tasawuf tanpa
batasan, sehingga terlihat satu paket dan terpadu. Bahkan pesantren dalam kajian alat (bahasa Arab
gramatikal-leksikal) kadang tidak lepas dari unsur tasawuf seperti dalam As Shonhaji dalam af
Jurumiah (kitab pemula wajib bagi kajian alat) (Semarang : Toha Putra, t.t.) hal. 27 menyatakan
keajaiban-keajaiban penulisan kitab yang secara logika tidak masuk akal dan ranah ini sudah
masuk kedalam daerah tasawuf (keyakinan),
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ekonomi. Contoh lain adalah zakat yang merupakan sebuah konsep yang
sangat mendukung guna menumbuhkan ekonomi.i2 Seseorang tidak bisa
berzakat apabila keadaan eckonominya tidak baik, artinya rukun Islam
menyuruh kepada umat Islam dalam mengembangkan segala kemampuannya
dalam peningkatan ekonomi supaya bisa berzakat dalam merealisasikan
ajarannya. Puasa, walaupun secara dangkal merupakan ritus antara Tuhan dan
mahluknya atau kata lain lebih bersifat ukhrowi, mempunyai makna sosial
ekonomi yang kuat. Beberapa konsep pendukung puasa merupakan hal yang

tidak bisa dilepaskan kcpad(pcpg@gﬂ I\ElaH\ guna mempunyai harta benda
) -

i I‘éti bahwa orang yang memberi

yang baik. Contoh bahwa did:
orang lapar (karena puasa) n an baginya surga. Proses awal

dan akhir ritualisasi puasa juy hal kebendaan yang menuntut

keberadaan ekonomi yang @@g&%jﬂﬁﬁ{w sahur, menyegarakan buka

dan zakat ﬁthﬁ IWéﬁaglihi#KrSﬂ“hm ielas akan

kepentingan Islam akan ekonomi Kuat. Oraﬂxmg berekonomi lemah tidak

mungkin menunaikan ibadah semacam ini kalau dalam keadaan ekonomi yang
kurang baik kecuali'rm QQME S I A

Kajian rukun Islam yang menghasilkan beberapa kajian keilmuan yang
berbeda berakibat kepada pihak lembaga pendidikan untuk meng
implementasikan kajian Islam dalam pengajarannya. Untuk kepentingan
tulisan ini, maka kasus pesantren adalah salah satu lembaga pesantren yang

telah mengembangkan konsep rukun Islam dengan arah pengembangan pada

'* Hamka, Studi Islam, Cet. 11 (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1983), hal. 136.



14

figh-tasawuf."> Tentu saja dengan adanya kajian ini pesantren merupakan
sebuah lembaga yang “ibadah sentris" titik pusat kehidupan diletakan pada
ukuran kehidupan itu sendiri sebagai peribadatan.!* Sebagaimana kita ketahui
bahwa kajian figh-tasawuf akan berujung pada bagaimana kelangsungan hidup
ini diukur menjadi suatu peribadahan. Implikasi dari kenyataan ini, pesantren
memeiihara nilai-nilai yang mendukung nilai ibadah sentris. Salah satu
diantaranya adalah penekanan mengutamakan beribadat sebagai pengabdian
dan memuliakan guru sebagai jalan untuk memperoleh pengetahuan agama

yang hakiki."> Akibatnya, sta i pedesaan menjadi kaum elit, sehingga

diantaranya be@ar\dﬂwﬁ”ﬁngrgl@j&n gwa jiwa pesantren

dapat dengan sendirinya berpengaruh pada masyarakat intern dan ekstern
sekitar pesantren. Jiwa pesantren itu adalah (1) keikhlasan, bukan untuk
kepentingan tertenlua QQME §rlg,%<an berarti melarat dan
mengesampingkan ekonomi tetapi budaya hidup sederhana (3) ukhu\;.rah

Islamiyah tanpa membedakan latar belakang (kultur, suku, ras, ckonomi dll.)

" Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai, hal. 27.

¥ Ibid. hal. 122.

** Ibid, hal 73.

" Ibid hal 9-10. Pesantren sebagai sub kultur mempunyai kriteria (1) eksisitensi pesantren
scbagai sebuah lembaga kehidupan yang menyimpang dari pola kehidupan umum, (2)
berlangsungnya proses pembentukan tata nilal yang tersendiri dalam pesantren lengkap dengan
simbol-simbolnya (3) ada daya tarik ke luar, sehingga memungkinkan masyarakat menganggap
pesantren sebagai altrnatif ideal.

"7 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, Cet 1 (Jakarta : Rincka Cipta , 1991),
hal 65
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{4) kemandirian, pesantren berdiri dengan kekuatan sendiri tanpa terkooptasi
oleh kekuatan lain selain dukungan dari masyarakat- sekitarnya (5) bebas
menentukan masa depannya, memiliki otonomi yang luas dalam
pengembangannya.'®

Disamping “jiwa pesantren” yang mengakar, sistem yang yang dibentuk
pesantren adalah botfom-up. Artinya pesantren ada karena didukung oleh
masyarakatnya. Pesantren akan maju apabila masyarakat sekitarnya juga

mendukung perkembangannya, begitu juga sebaliknya. Jiwa pesantren yang

nilai Islam.' Nilai yang dlﬁﬁf@%@]‘éﬂ@nmn (khusus dalam pembahasan

ini) adalah @Wléﬁgg iqaf;l;&egan sebuah sistem

kemasyarakatan masih belum sesuar dengan nilai tadi. maka dengan langsung

atau secara langsung pesalﬁﬁan merubah  keadaan melalui  bentuk
pendidikannya yalNQ QM&J@ (equibirium) satu akan

berubah kedalam keseimbangan lainnya®™

18 Suwendi, Rekonstruksi Sistem Pendidikan Pesantren, Beberagpa Catatan, dalam Marzuki
Wahid (Penyunting), Pesantren, hal. 215-216. Lihat juga Imam Tolkhah dkk., Membuka Jendela
Pendidikan , Mengurai Akar Tradisi dan Integrsi Keilmuan Pendidikan Islam, Cet | (RajaGrafindo
: Bandung , 2004) hal 77.

'® Seperti teori yang dikemukakan oleh Horikoshi bahwa Kyai dapat mempertahankan
posisinya apabila menjaga (1) kredibilitas moral (2) kemampuan mempertahankan pranata sosial
yang diinginkan. Lihat Hiroko Horikoshi, Kyai, hal. 238,

2% Talcot Parson memandang masyarakat sebagai suatu sistem dengan bagian-bagian yang
saling bergantungan (interdependent). Tiap bagian dari sistem sosial ini memiliki fungsi-fungsi
tersendiri menurut cara-cara division of labour dan secara bersama-sama mendukung bekérjanya
sistem tersebut. Sistem ini bekerja secarma integrative dan melelui pertukaran-pertukaran diantara
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Tak terkecuali masalah ekonomi masyarakat, pesantren mempunyai
andil dalam merubah paradigma masyarakat dalam pengembangan ekonomi.
Pesantren, seperti lembaga keagamaan lainnya memiliki kecendrungan yang
sama dalam memandang masalah ekonomi. Max Weber telah membuktikan
bahwa agama Protestan Calvin telah memberikan spirit dalam pengembangan
kapitalisme modemn. Robert N. Bellah, telah membuktikan agama Tokugawa
dalam pengembangan etos kerja di Jepang modern. Teori-teori itu berawal dari
interaksi agama kedalam realitas kehidupan dunia dalam membutuhkan

ekonomi yang baik. Terlepr aqgmatah\tidak antara kedua agama diatas
%) -

Z
dengan tradisi pendidikan f;re tapy secara satu pihak agama Islam

hampir sama dengan prota&an ﬁ-mdang masalah ekonomi (atau

ya lihat table dibawah ini *':

Tabel. 1.1 Perbandinéﬁ”&fﬁé@an Komunis berkaitan dengan

Pengembangan Ekonomi

dunia secara umumnya). U

.
a ﬁSeterangan
Agama ) Terkait dengan
Dunia AI}EIM Pengembangan Ekonomi
Islam + + ++ Mendukung
Katolik - IN urang mendukung
Protestan + 'F Mendukung
Komunis + - +- Mendukung
Keterangan simbol :
+ : positif yang berarti mendukung

- : negatif yang berarti tidak mendukung
Sumber: Hasil Wawancara dengan Drs. Aden Widjan dalam Mata Kuliah
Sejarah Sosial Pendidikan Islam

bagiannya menciptakan sistem keseimbangan yang mempertahankan cksistensi tersebut. Lihat
Munandar Sulaiman, fmu Sosial Dasar, Teori dan Konsep Hlmu Sosial Cet VIII ((Bandung :
Rafika Aditama : 1998), hal. 212.

*! Diadopsi dari hasil kuliah Scjarah Sosial Pendidikan Istam. Hasil wawancara dengan dosen
pengampu Drs. Aden Widjan, M.Si. pada tanggal 26 Agustus, yang menjelaskan bahwa konsep
diatas merupakan rumusan dari cendikiawan Islam Imdadun Abdurahim. Untuk agama lain seperti
Hindu dan Budha, Imadudin Tidak menjelaskan secara lebih tanjut.
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat jelas bahwa Islam mempunyai korelasi
yang positif terhadap ekonomi. Implikasinya, Islam akan menghargai etos
kerja dglam mencapai kehidupan dunia sebaik-baiknya. Etos adalah prinsip
moral yang mengontrol atau mempengaruhi sikap seseorang’, jadi etos kerja
dalam pandangan Islam adalah prinsip moral kerja yang dilandasi ajaran Islam
yang dapat mengontrol dan mempengaruhi sikap bekerja setiap muslim.
Walaupun definisi yang kurang komplit, tapi rasanya definisi itu akan

mewakili pembahasan selanjutnya yang lebih mendetail.

Metode Penelitian

dan intemksicngmixwgﬁ gnfglg d&sg'inya serta sistem

keyakinan m terhadap nilai-nilai figh-tasawwuf yang diberikan dalam
pendidikan pesantren sekfimyal,_meﬁm wawancara (3) menyelidiki
sistem ekonomi mmgimgélﬁgamalan ajaran agama
dengan fokus utama pada pengembangan etos kerja, melalui teknik observasi
(4) mengamati pengembangan ekonomi masyarakat sekitar pesantren serta
berusaha mengetahui pemahaman masyarakat terhadap kebutuhan
pengembangan etos keja, melalui observasi dan quesioneir (angket), (5)

merumuskan dan membuat matrikulasi untuk mereduksi data dan

2 A S Homby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, Sixth Edition (New York : Oxford

University Press 2000)
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menggeneralisasi sesuai kebutuhan. Secara lebih jelasnya, penelitian ini
menggunakan dua pendekatan dalam pengumpulan bahan kajian, yaitu :
1. Library research
Metode ini digunakan untuk melihat teori-teori dan kesimpulan yang
telah ada yang rertuang dalam karya' atau tulisan para ahli. Karya dan
tulisan yang erat hubungannya dengan kajian ini dikelompokan dalam
sumber primer dan sumber sekunder. Teori atau kesimpulan yang telah ada

inilah yang nantinya akan membantu dan membuat generalisasi dalam

1978 ), Bunga Rampai’Hetanireh  (Abdurahman Wahid,1399 H)

Pendidikﬂﬁw@lgwg:l KFK k. Pesantren An

Nuqgoyah Guluk-guluk, Sumenep, Madura (M. Bahri Ghozali 1995)
Pesantren Sebagai W!u§ Lﬁnﬁasi Sindu Galba, 1991), Pesantren
Masa Depan : MQME&& L&—masi Pesantren ( Said
Aqil siradj dkk : 1999), Tasawwuf dan Proses Islamisasi di Indonesia
(Andi Suwirta : 2002), I'dnah ath-Thélibin (Sayyid Bakri), Al Ihyd al-
‘Ulimuddin (Al Ghozali ), Pesantren, Madrasah, Sekolah : Pendidikan
Islam dalam Kurun Modern (Karel A. Steenbrink : 1994), Membudayakan
Etos Kerja Islami (Toto Tasmara, 2002), Dasar-dasar Ekonomi Islam

(Zainal Abidin Ahmad, 1979)
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Sumber data sekunder diambil dari pemikiran para ahli pada
berbagai buku, jurnal dan berbagai penerbitan nasional maupun regional.
Sumber data yang yang digunakan penulis diantaranya : Manajemen
Pondok Pesantren ( H.M. Sulthon Mashud dkk : 2003), Pesantren dan
Pemberdayaan Masyarakat ( T. Farhanul Hakim : 2004), Dunia Baru Isiam
( L. Stoddard : 1966), Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat madani
Indonesia (H.A.R. Tilaar ; 1999), Filsafat Pendidikan Islami ( Ahmad
tafsir : 2006), Sosiologi (Soerjono Soekanto : 2000), Dinamika Kehidupan
: 2002), Sejarah Tasikmalaya
er Daya Manusia (Sondang p.

udin Nata:1998), Tradisi Baru

isiplin Ilmu (M. Deden Ridwan

ed :2001), Metode Penelitia iatitatif(Léky J. Moeloeng : 2004), Metode

= ORIV ERSITA S ™ =

(Hamka:1983) A. Mukti Ali. Penelitian dan Pensembanean [lmn

Pengetahuan Agamalém. esanuMol- VIII 1991, Jujun 8.
Suriasumantri. JM%%&I& Pesantren Vol. VIII
1991, Amin Abdullah. Konsepsi Etika Ghozali dan Immanuel Kant,
Pesantren Vol. VIII 1991, dan Kitab-kitab Kuning klasik (masalah figh-

tasawuf) yang berkembang di pesantren.

. Field research

Dalam memahami fakta dilapangan, penulis melakukan studi

lapangan dalam bentuk pengamatan dengan melalui pendekatan sosiologis.
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Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan informasi keagamaan secara
sosial yang berkembang di daerah Cibeuti yang tidak kita dapatkan dalam
literatur atau bahan pustaka yang lain. Untuk menggunakan metode field
research ini, penulis memakai teknik interview (wawancara), observasi
dan angket.

Interview atau wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara yang
dilakukan secara bebas dan terpimpin sehingga dapat dicapai kewajaran
secara maksimal dan dapat diperoleh data secara lebih mendalam.

Wawancara dilakukan t, r untuk memperoleh informasi,

masukan, dan penda mendukung dan melengkapi

generalisasi atau kesim ﬁa 7 Wawancara dilakukan kepada tiga

pihak yaitu; tokoh mas @kat

pengelola pesantren salé’f”’éﬂj a@‘ E}:@Lkat (penduduk Cibeuti terutama
pengusaha@rﬁ Wéﬁzgnr‘klmﬁngan informasi vane

dapat melengkapi data penelitian.

érintahan setempat, para ulama dan

Observasi langsung yaitu mengamati secara langsung, peneliti
terlibat Iangsulmmagimi ini digunakan untuk
mengamati aktivitas pesantren didaerah Cibeuti serta aktivitas ekonomi
masyarakat sekitarnya. Alat yang digunakan berupa check list dan catatan
lain untuk merekam aktivitas yang muncul sehingga dapat menguatkan
dan melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Angket yaitu daftar wawancara yang diisi oleh responden sendiri dan

kemudian kemudian dikembalikan kepada peneliti. Daftar pertanyaan yang
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diberikan sudah cukup lengkap dan mudah dipahami sehingga responden
dapat melakukan wawancara terhadap dirinya sendiri.
3. Pppulasi dan Pengambilan Sampel
Populasi penelitian ini adalah pesantren-pesantren beserta
masyarakat disekitarnya yang berada di daerah Cibeuti, Kawalu,
Tasikmalaya. Keadaan populasi cukup heterogen dalam latar belakang
pendidikan tetapi mayoritas mempunyai pekerjaan yang sama walaupun

dalam kualitas dan kuantitas yang berbeda. Populasi dihitung dari Kepala

mengikuti pedoman S@j{ﬁéﬁ%ﬁ&@] yaitu apabila subjeknya kurang

dari 100 @NT\? ubil xg(igfkj&lg‘lasl) jika jumlah

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% * dari populasi
yang ada dengan pt!ngsamkran%nggunakan teknik random sampling
(acak). Pengaltmm'rg Mmsemasi terkecil yaitu
10% sehingga questionnaire di sebarkan kepada 24 KK.
4. Analisis Data
Data yang dikehendaki dari penelitian ini adalah data kualitatif, maka
teknik analisis data dilakukan dengan content analisis. Langkah-langkah

yang dilakukan adalah; pertama pengumpulan data yang didapatkan dari

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suaty Pendekatan Praktik Cet. X1t tevisi ke V.
(Jakarta : Rineka Cipta, 2002) hal. 112
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kajian kepustakaan baik dari sumber primer maupun sekunder, hasil
observasi dan hasil interview; kedua pengurangan atau reduksi data; ketiga
inferensi atau menghubungkan dengan konteks data yang diteliti; dan
keempat melakukan analisis. Data yang didapatkan dari hasil angket
dianalisis dengan dalam bentuk deskripsi prosentase dan disajikan dalam
bentuk matriks.

Hasil dari penelitian ini berupa deskripsi korelasi berupa hubungan
antara paradigma pesantren figh-tasawwuf minded dalam pengembangan

etos kerja. Sedangkan da 1§ dataangket akan didapatkan tanggapan

dari responden tenta ﬁ pe an fakta lapangan mengenai

tasawuf yang dikembanﬁ%ﬁﬁ%éﬂ@]kerja masyarakat.
UNIVERSITAS

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika laporan Ipéllllﬁn‘mi %e‘rdl'ri dk ari tiga bagian, yaitu bagian
awal, bagian isi dal mmgtﬁliﬁselanjumya dirinci lagi

dalam beberapa sub bagian.
Pada bagian awal dari penelitian berisi, halaman judul, .persetujuan
pembimbing, kata pengantar, dafiar isi, dan daftar table.

Pada bagian isi penelitian terdiri dari beberapa bab yaitu ;



BAB 1

BABII :

BAB III

BAB IV

BAB V
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: Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Konsep Umum Pendidikan Pesantren Salafiayah membahas
secara rinci konsep pesantren salafiyah secara grounded research
dengan dihubungkan dengan konsep yang telah ada dengan
meliputi; sejarah pesantren, tipologi pesantren, karakteristik dan

fungsi Pesantren salafiyah.

Kelurahan Cibs ﬁl W éwalu Kota Tasikmalaya, tokoh

dan penduduk islamvgil pesantren di Cibeuti, organisasi dan

dan mobilitas c@”’%&ij‘ Uj @J

TONIVERSIHFAS™

Membahas pendidikan fi Eh di pesantren salafivah. nendidikan
salafty

tasawuf di pe!a%l_l ldlkan figh ekonomi dan etos
kega JM@%E §\I'Aonomi dan etos kerja

pendidikan figh-tasawuf dalam pengembangan etos kerja.

: Hubungan Pendidikan Pesantren Figh-Tasawuf Minded déngan

Pengembangan Etos Kerja. Membahas; hubungan pesantren dan
masyarakat, peningkatan etos kerja masyarakat, huburngan
ekonomi dan kemajuan pesantren, peningkatan kemajuan

ekonomi masyarakat.
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BAB IV : Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran

Pada bagian akhir penelitian terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

ISLAM

S

UNIVERSITA
VISINOANN

SAENE)

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB H

KONSEP UMUM PENDIDIKAN PESANTREN SALAFIYAH

Pendidikan merupakan hal menarik untuk dibicarakan. Walaupun secara

umum, konsep pendidikan merupakan konsep yang rumit dan tidak akan pernah

selesai untuk dituntaskan, namun pembahasannya akan memberikan beberapa

inovasi baru dalam penyelenggaraan pendidikan. Secara fakta, Indonesia

dihadapkan pada dualistis sistemﬁamidikan nasional dan pendidikan

Islam yang awalnya diwakili ole Llsteahd@

ast

1 pondok pesantren.?*

Untuk mengenal pendidil uhu memberikan definisi yang

= n
. 3 - —
lengkap sebagai berikut: Z:) -

“Pendidikan pesantren adanr“ be idikan tradisional Islam untuk
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam (tafagquh
fiddin) den menekankan a moral agama Islam sebagai
pedoman h Mﬁ I araan lembaga
pendidikan pesantren berben asrama yang merupakan komunitas

tersendiri di bawah plﬁ% kyai a dibantu oleh seorang atau
beberapa orang ulama g hidup bersama di tengah-

tengah para bagai pusat kegiatan
peribadatan kcagme ruang-ruang belajar
sebagai pusat kegiatan belajar, serta pondok-pondok sebagai tempat tinggal
para santri. »23

Karena pesantren mempunyai peranan penting serta telah membuktikan diri

sebagai lembaga pendidikan yang masih eksis di Indonesia, maka perlu kiranya

mendiskripsi-ulang konsep-konsep umum sistem pendidikan pesantren yang telah

banyak dikaji oleh sarjana muslim ataupun non muslim yang berhubungan erat

M Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, Pendidikan Islam dalam hurun

Modern, Cet 11 ( Jakarta : LP3S, 1954), hal. 6-7.

2 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Cet. 1V (Jakarta: INIS, 1994), hal. 6.
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dengan maksud tulisan ini. Dalam penjelasan selanjutnya, banyak diantara
konsep-konsep yang akan dijelaskan dibawah, berseberangan dengan konsep
pesantren yang telah mapan. Ini diakibatkan oleh penelitian yang bersifat
grounded research, sehingga konsep yang telah ada hanya menjadi bahan bantuan
untuk menjelaskan konsep umum pesaniren dimana penelitian ini dilakukan
(penelitian yang bersifat mikro). Ini dilakukan untuk melihat hubungan
pendidikan pesantren dengan masyarakat melalui pendekatan yang lebih
sosiologis, sehingga pemaparan konsep umum dilakukan adalah sebagai

generalisasi dari pengamatan Wen yang berada di daerah
%)
uk kajian selanjutnya deskripsi

i
G\

penelitian. Walaupun terlihat “Ic ﬁlis i
)

z%at
Z
o)

A. Sejarah Pesantren y J jt’j ﬂl@}
Sejarah pesi) tldak bisa ﬁs §rl ‘ikl&sgusam masyarakat
Indonesia. Unr&(J m a! g

em am aradigma berpikir pesantren, ada baiknya untuk

konsep pesantren-pesantren ini g imbangan.

2 |visaRo

melihat sejarah 1slamlsa:~‘.1 Il'ES[aAa utoh, ini dimaksudkan supaya
pemahaman yang JMQ@MEHSJ Api untuk kepentingan
tulisan ini, sejarah yang akan dipaparkan hanya sebatas memperkuat bahwa
pesantren yang berparadigma figh-tasawuf mempunyai pengaruh kuat dalam
islamisasi Indonesia.

Banyak pakar yang — terutama dipelopori oleh Drewes — menyatakan
bahwa “Islam yang pertama-tama masuk ke Nusantara adalah Islam yang

beraliran tasawuf. Justru karena aliran tasawuflah, maka Islam dengan mudah
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dapat diterima oleh penduduk Indonesia kala itu...”?® Pemaparan ini dapat
dipahami oleh realita sejarah bahwa “Islam Indonesia” pada awalnya
cenderung kepada tasawuf minded (yang berpikiran tasawuf). Ini dapat
dibuktikan pada masyarakat muslim Indonesia pada awal perkembangannya
yang tidak banyak mengetahui hal perihal Islam secara Ajaran sempurna,
melainkan hanya mengenal sebagian ajaran Islam seperti Sunatan
(Circumcision), puasa, dan larangan makan daging babi, bahwa ada sejumlah
hari-hari besar Islam dan bahwa semua orang Kristen adalah orang Belanda

yang kafir?’ Ini mengindi jaran Islam belum sempuma

dipahami oleh masyarakat

ajaran pra-Islam masih mele

UNIVERSIEAS
9%
=
(=W
=
=}
B
,,
[q']
g
a2
0
3
8
=
a
%]
3

mereka.

Walaupun banyak %’Mj%ukm atas kesimpulan atas
Islamisasi mas %Wﬁﬁj@l%ﬁtgﬁ banyak alasan

yang memperkuat hal tersebut. Untuk membuktikannya, penelusuran

Islamisasi dari berbagail aswe!(_k{e%uMperlu diperhatikan. Secara
sistematis, kita perlll MQSQMELﬁlli@}gan.

Studi yang dilakukan oleh oleh Schrieke, Van Leur, dan Meilink-

Roelofsz, misalnya, telah memberikan penjelasan yang menarik tentang

perkembangan Islam di Indonesia pada tahap-tahap awal, terutama dalam

% Juhaya S. Praja, Pola Metode, dan Teknik Pembinaaan Keluarga yang Dikembangkan Para
Sufi, dalam Jalaludin Rahmat (Penyunting), Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern Cet 1
(Bandung : Rosda Karya, 1994), hal 143.

¥ Zamakhsyari Dhofier, Tradisi, hal. 11. Pemyataan ini adalah hasil pengamatan Pocnsen
pada akhir abad ke-19.
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kaitannya dengan aspek sosial, ekonomi, dan perdagangan.”® Dalam prespektif
ini, awal perkembangan Islam di Indonesia, nampaknya, dipahami lebih
merupakan “agama perdagangan” dari pada hal lain. Ini bisa dipahami karena
jalur perdagangan Indonesia yang terbentang luas lebih banyak dikuasai oleh
pedagang-pedagang muslim sehingga image Islam lebih menjadi agama
kosmopolitan daripada agama peripheral (pinggiran). Dengan kata lain
penyebaran Islam di Indonesia masih terbatas pada golongan tertentu yang
memiliki jaringan dengan perdagangan, terutama kelompok pedagang

menengah dan penguasa.

Hal ini bisa dibuktika sgjarah bahwa Indonesia memiliki

bail ya% bersifat otonom maupun semi
l dqg g (emporia of trade). Tetapi

apabila kita berpikir tenmg&%ﬁéﬂ‘t@ﬂ;&@sia secara menyeluruh, rasanya

tidak mungkintsfw di rmﬁlgrll{_iﬂ E lgyarakat Indonesia

(baik masyarakat pelabuhan yang maritim maupun pedalaman yang agraris)
n. éﬂ

pelabuhan-pelabuhan perdag

otonom- yang sering disebpt

hanya melalui pcrdaganga au lSlﬂI‘ﬂlSﬁSl masyarakat pelabuhan an sich
melalui sistem pemg QME§(LI&CHE secara sederhana
oleh logika, karena Islam memang hidup dan berkembang pada kalangan
pedagang dan orang-orang yang berhubungan dengan dagang baik secara
politik maupun sosial. Tetapi untuk masyarakat Indonesia secara luas, akan

timbul pertanyaan mendasar dimana penduduk Indonesia sendiri yang telah

™ Andi Suwirta, Tasawuf dan Proses Islamisasi di Indonesia, Cet | (Bandung : Historia
Utama Press, 2002) hal. 5.
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beragama Hindu-Budha.”® Ini menandakan bahwa ada proses lain disamping
perdagangan yang lebih berpengaruh walaupun tidak begitu menonjol. Proses
itu adalah proses konversi dan intensifikasi Istam*® yang lebih didominasi oleh
tasawuf. Bukti untuk menguatkan hal ini adalah bahwa perkembangan Islam
awal bersifat heteredok (Islam yang telah bercampur dengan aneka ragam
ragam budaya stempat) daripada yang orfodok (Islam yang murni yang
scbagaimana yang diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW).
Disamping itu karya tulis tulis berdimensi keislaman, banyak ditemukan

unsur-unsur keyakinan lokal Afidpagsia yangNebih didominasi oleh pengaruh

%) -
Hindu-Budha®! f_[
)

Bukti lain adalah tinja%n hat dari segi efymology. C.C
>

Berg menganggap pesantren i 1 perjurunan bahasa India shastri yang

berarti orang yang tahu bu@%‘.‘j@f@@{a Hindu, atau seorang sarjana
ahli kitab suci cs.wii{d}gaﬁigxri‘igalﬁh ;gdan akhiran —an
erasi

dengan makna i i “tempat” (pe-shastri-an yang disederhanakan menjadi

pesantren, seperti ke-bupali-§ lanj‘adi kabupa en) sehingga berarti tempat
) S

———INDONES|A |

Pertanyaan ini juga lahir dari ilmuwan Barat, Hodgson * mengapa kemenangan Islam di

Jawa begitu sempumna ?7, lihat AG. Muhaimin, “Pesantren, Tarckat, danTeka-teki Hodgson :
Potret Buntet dalam Perspektif Transmisi dan Pelestarian Islam di Jawa”, dalam Sa’id Aqil Siradj,
dkk., Pesantren. hal 87-111.

** Proses konversi dan intensifikasi Islam yang dimaksud adalah proses pergantian atau
peralihan keyakinan dari non Islam kepada Islam secara besar-besaran yang dalam perkembangan
selanjutnya dibarengi dengan usaha untuk meningkatkan kesadaran, memahami dan mengajarkan
Islam sesuaij dengan doktrin-doktrin yang terkandung dalam Al-Qur*an dan Al-Sunnah.

*! Sebagai contoh lihat Soebardi, Serai Cabolek, Kuasa Agama, Pembebasan (Bandung :
Nuansa Cendikia, 2004) hal. 11-15. Dalam pada itu penulis memberi contoh mengenai tarik
menarik antara Islam syari’at dengan Islam “lokal” dengan menarik benang merah persamaan
antara perjuangan yang dilakukan oleh Haji Mulamakkin (pcjuang Islam yang berakulturasi
dengan budaya loka! Indonesia) dengan perjuangan Abdurahman Wahid (presiden ke-4 RI) yang
lebih menonjolkan pertentangan Islam legal-formal dengan Islam “lokal”. Untuk melihat citra
Islam yang kurang baik, banyak karya-karya historiografi tradisional di Jawa seperti Serar Centini,
Serat Gatoloco dan dan serat Cabolek. Karl A. Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di
Indonesia Abad ke 19 (Jakarta ; Bulan Bintang, 1984), hal. 199-210.
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bagi orang-orang yang pandai dalam agama Hindu.*> Anggapan selanjutnya
adalah Geertz yang menyatakan bahwa pesantren merupakan modifikasi dari
pura Hindu.*® Indikasi ini lebih menarik kepada kesimpulan bahwa pesantren
terikat secara historis dengan lembaga agama Hindu. Dalam khasanah bahasa
dan kebudayaan Sunda, dikenal istilah “padepokan”, “paguron” dan
“patapaan”, yang berarti pusat pendidikan yang sistemnya semacam
gurukala, dan bemama “rajamandala”, “mandalawi” yang mengandung kata
“mandala”. Ini menandakan bahwa masyarakat Sunda dahulu pernah ada

wilayah kekuasaan lembag lala) yang tidak lain adalah

pendididkan dengan siste angkan Abdurahman Wahid

menyatakan bahwa secara en dapat diartikan sebagai

penerusan sistem pendidikan pr esia yang sementara kalangan

mengidentifikasi dengan naémﬁ’%ﬂr@ﬁ’ala Bahkan ada 200 buah

mandala yang tersebar di wilayah kera Ajaan Majapahit menjelang

keruntuhannya,tﬂ'lzlm ara pegs ajapahit berbondong-bondong masuk

agama Islam sehingga akl)ﬁrl-pu@pém‘ mandala menerima Islam
sebagai agama bar"ﬂ@@ m&lsal Aajaran yang ada di

lembaga mandala dimasuki oleh ajaran-ajaran Islam walaupun dalam batas
doktrin-doktrin terbatas. Atau dengan kata lain, islamisasi Indonesia dibantu

dengan politisasi pendidikan dengan alasan-alasan tertentu.

* Zamakhsyari Dhofier, 7radisi, hal 18.

3 wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesaniren, Pendidikan Alternatif masa Depan, (Jakarta :
Gema Insani Press, 1997), hal. 70.

¥ Sindu Galba, Pesantren, hal. 1-2.

% Abdurahman Wahid, Bunga Rampai, hal 115.
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Dari gambaran diatas, jelas bahwa pesantren memiliki ikatan historis
dengan Hindu-Budha baik dari segi lembaga maupun ajarannya. Sebagaimana
diketahui bahwa ajaran Hindu-Budha banyak mengandung unsur mistik yang
untuk sebagian orang tidak dapat mengerti karena memang tidak rasional.
Begitupun ajaran Tasawuf yang dikembangkan Islam memiliki sifat yang
sama dalam batas-batas tertentu dengan ajaran Hindu-Budha, sehingga
pesantren menggunakan ajaran tasawuf sebagai strategi islamisasi pada
gelombang pertama. Keadaan ini tidak melanggar prinsip aturan yang
ntren yang belakangan dikenal

dengan “Wali Songo” ¢

Secara umum pengem ndonesia (khususnya di Jawa)

dimulai dan dibawa oleh a.model pesantren di pulau Jawa

Juga mulai berdiri dan ber%ﬁﬁéﬂ&ﬁfig@n dengan zaman Wali Songo.

Walaupun keht?aN gﬁ giﬁﬁh 5a.n§egltu kompleks,

tetapi tidak berlebih blla drkatakan bahwa pondok pesantren yang pertama

didirikan adalah pondok pesantren yang h:dlnkan oleh Syeh Maulana Malik

Ibrahim atau Syeh Ilm QlN@§JI engan Sunan Gresik dan

merupakan orang pertama dari sembilan wali yang terkenal dalam penyebaran

Islam di Jawa.”’
Walaupun demikian, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan dan
mengembangkan pondok pesantren dalam arti sesungguhnya adalah Raden

Rahmat (Sunan Ampel). Ia mendirikan pesantren di Kembang Kuning, yang

® Ridwan Sofwan, dkk., Islamisasi di Jawa, Wali Songo, Penyebar Islam di Jawa Menurut
Penuturan Babad Cet 11 (Yogyakana Pustaka Pelajar, 2004), hal. 11-12 .
*7 Wahjoctomo, Perguruan, hal. 70-71.
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pada waktu didirikan hanya memiliki tiga orang santri yaitu; Wiryo Suroyo,
Abu Hurairoh, dan Kiai Bangkuning. Kemudian beliau pindah ke Ampel
Denta, Surabaya dan mendirikan pesantren sehingga masyarakat Majapahit
mengenalnya. Periode selanjutnya, bermunculan pesantren-pesaniren yang
baru yang didirikan oleh santri dan putra beliau seperti pesantren Giri oleh
Sunan Giri, pesantren Demak oleh Raden Fatah dan pesantren Tuban oleh
Sunan Bonang.*®

Pada sekitar tahun 1476, Raden Fatah membentuk organisasi pendidikan

\
strategis yang memiliki S%}M@;W&h pimpinan seorang badal
(pembantu). T@ﬁr’vrmﬁjgrrxﬁlzu rgpusat pendidikan

Islam seperti pondok pesantren. Wali (Eemimpin) suatu daerah digelari Sunan

A

dan biasanya diberi tamballél ma daerahnya, sedangkan badal digelari Kyai

Ageng” INDONESIA

Yunus seperti yang dikutip Wahjoetomo memaparkan rencana dan tata
kerja Bhayangkari Islah, yaitu:

I. Tanah Jawa dan Madura dibagi atas beberapa bagian untuk lapangan

peketjaan bagi pendidikan dan pengajaran. Pimpinan di tiap-tiap bagian

dikepalai oleh seorang wali dan badal-badalnya,

3% fbid hal. 71, lihat juga Ridwan Sofwan, dkk., /slamisasi, hal. 59-77.
* Wahjoetomo, Perguruan, hal 72.
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2. Supaya dipahami masyarakat, pendidikan dan pengajaran Islam harus
diberikan melalni jalan kebudayaan yang hidup di tengah masyarakat, asal
tidak menyalahi hukum syara’,

3. Para wali dan badalnya, selain menguasai ilmu agama, juga harus
nenelihara budi pekerti diri sendiri dan berakhlak mulia agar menjadi suri
tauladan masyarakat sekitar,

4. Di Demak Bintaro harus segera didirikan sebuah mesjid agung sebagai
sumber ilmu dan pusat kegiatan usaha pendidikan dan pengajaran Islam.*

Melihat dari rencana kerja diafas, pesanfren, dengan digerakan oleh para wali,

walaupun tradisi itu lahir da

0
catatan tidak menyalahi aturaf;syara at poin nomor dua). Indikasi ini telah

menunjukan kuatnya pemnaﬁﬁ%}ﬁ@] islamisasi penduduk Indonesia

et RIVERSITAS

Karena kechidupan agama yang bercorak tasawuf lebih menekankan

kepada “amaliyah” daripada “pemikiran” yang berarti kehidupan agama
merupakan penghalrm m:@m El§1lﬁ(omunikasikan secara
umum dan tidak perlu dianalisis, maka kehidupan seperti ini jauh dari
pendekatan agama secara ilmiah"' Atas dasar pola pemikiran seperti inilah
kiranya pencerahan Islam di Indonesia pada gelombang berikutnya mengambil
bentuk figh sentries (syariah oriented) dengan pendekatan normatif.

Pendekatan normatif ini sejalan dengan perkembangan dunia terutama

49 +
Ibid
" H.A. Mukti Ali, Hlmu Perbandingan Agama di Indonesia. (Yogyakarta : Sunan Kalijaga
Press, 1988), hal. 7.
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terbukanya Terusan Suez, banyaknya orang Indonesia yang mengadu nasib ke
Tanah Suci dan banyaknya orang Arab, terutama dari Hadramaut, datang ke
Indonesia untuk maksud yang sama.* Ini berakibat pada perubahan pola pikir
pesantren yang asalnya tasawuf minded menjadi kolaborasi figh-tasawuf
minded* Tradisi fiqh-tasawuf minded ini, di pesantren terus berlanjut dalam
kualitas dan kuantitas yang berbeda sampai sekarang, terutama di pesantren

dengan klaim pesantren salafiyah.

B. Tipologi Pesantren ISLAM
7

%)
Ada banyak tipologi p éntr“at é
4 0]

diakibatkan oleh perkemb ﬁﬁa ra% |keislaman (terutama bidang
>

i berbagai sudut pandang. Ini

gngmukan bentuk ideal pesantren

sesual yang dicita-citakan, %ﬁ%gﬁﬁjbanyaknya, maka para ahli

menyederhmaﬁiwiwﬁjgiﬁuﬁ g:; salafiyah atau

biasa disebut pesantren tradisional dan khalafiyah atau belakangan biasa

disebut pesantren modern. Sebagai Kolaborasi Sari model kedua pesantren

tersebut, Bahri lmp Q’Mbﬁs‘!r@\ model  pesantren

* Karel A. Steenbrink, Pesantren, hal.23. Untuk meclihat gejolah pergerakan Islam di
Indonesia yang diakibatkan oleh pembukagn terusan Suez, lihat L. Stoddard, Dunia Baru Islam
(The New Woerd of Islam), alih bahasa Panitia Penerbit, (Jakara : Panitia Penerbit, 1966), hal.297-
331.

"’ Sebagai contoh Kitab yang banyak dikaji olch beberapa pesantren salafiyah “Safirah”
karya Salim bin Abdullah bin Sumayr (sctelah kedatangannya dari Mekkah pada tahun 1850)
merupakan kitab figh yang ingin mengembalikan ummat kepada syariah setelah melihat tradisi di
Indonesia yang lebih mengamalkan ajaran-ajaran tarekat. Lihat Affandi Mochtar, Tradisi Kitab
Kuning: Sebuah Observasi Unmum. Dalam Pesantren, hal. 244.
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komprehensif** atau Marwan Saridjo menamakan pesantren “cangkokan”
yang cenderung mengembangkan pendidikan formal dam keterampilan®.
Hampir semua kajian memilah tipologi pesantren berdasarkan sistem
pendidikan internal pesantren baik dari segi materi pengajaran, karakteristik
dan fungsinya. Untuk kepentingan tulisan ini, akan dibahas tipologi pesantren
bila ditinjau dari segi pendidikan kemasyarakatan yang oleh sebagian peneliti
belum disentuh.
1. Pesantren Salafiyah (tradisional)

Ditinjau secara urpim;cpe en salafiyah adalah pesantren yang

masih tetap mempe aslinya dengan semata-mata

mengajarkan kitab klas leh ulama abad ke-15 dengan

7
menggunakan bahasa ses Kegiatan belajar mengajar lebih

banyak mengunakan si@%ﬂj@ﬁemrmﬂ (bandongan)'’ dengan

ditambah @ﬁi@gﬁgﬁh Kt\ug'mm yang sudah

senior. Sistem ini dilakukan akibat dari diterimanya kitab Ta'lim

Muta’alim sebagai :'Iu_|§anlﬁa‘lam ﬁal pengajaran agama Islam di
pesantren,*® SilmgzMﬁﬁletempkan dalam model

“ M. Bahri Ghozali, Pendidikan, hal. 14-15.

4 Marwan Saridjo dkk., Sejarak pondok Pesantren di [ndonesia, (Jakarta : Darma Bhakti,
1980), hal 10.

““ M. Bahri Ghozali, Pendidikan, hal. 15

“7 Wahjoetomo, Perguruan, hal 83. Istilah wefonan berasal dari bahasa Jawa yang berarti
waktu dimana pengajian model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu, biasanya sesudah
mengerjakan shalat fardhu.

“ Kitab Ta’lim Muta’alim adalah kitab referensi kependidikan dipesantren yang merupakan
Jjawaban atas kegalauan pembelajaran yang dirasa negatif, seperti kurang menghormati ilmu dan
orang yang mempunyai ilmu, kurangnya motivasi keilmuan, dan strategi pemebelajaran yang
kurang memuaskan. Ini juga merupakan jawaban peradaban Islam atas hegemoni Barat yang
cenderung diskriminatif dalam melihat Islam sebagai peradaban yang tidak memiliki konsep
keilmuan termasuk konsep strategi pemebelajaran. Lihat Imam Tholkhah dkk., Membuka Jendela
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ini tetapi hanya untuk memudahkan sistem yang telah dilakukan oleh
pesantren, artinya belum menggunakan kurikulum seperti yang telah
dikembangkan oleh sekolah umum atau pesantren modern.”®* Dalam
peranannya dalam pendidikan kemasyarakatan, pesantren tipe ini secara
langsung memberikan pendidikan yang secara bertahap dilakukan, baik
yang sifatnya mingguan, bulanan ataupun insidental. Ada banyak kegiatan
yang diperankan oleh pesantren ini disamping mendidik santri-santrinya.

Diantara pendidikan yang diberikan akan dibahas pada peran pesantren

pembangunan dan peﬁjéfq)’“ J “e. tren karena kyai merupakan

sumber idir ﬁagﬁ‘l'@i&%gﬂ ide dan realisasi

modal dilakukan oleh masyarakat sekitar. Ini menandakan bahwa kyai
pesantren salafiyah menc1pLEn pesantren dengan mode! bottom-up (dari
bawah ke alL)N QyQHﬁSJo@ pengikut (“bawah™)
mempunyai peranan penting dalam pesantren yang dapat membantu Kyai
(dan keluarga besar pesantren) untuk menentukan arah pesantren
selanjutnya. Imflikasinya, hubungan patron-cliemt yang diciptakan
pesantren-masyarakat menumbuhkan beberapa kegiatan keagamaan yang

menyertakan kedua unsur terscbut. Dalam kaitan ini, pesantren salafiyah

Pendidikan, Mengurai Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan Pendidikan islam. (Raja Grafi ndo
Bandung 2004), hal.280
“® Zamakhsyari Dofier, Tradisi, hal. 31.
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lebih berperan dalam pendidikan secara langsung (face fo face). Ini
berbeda dengan pesantren modemn yang lebih berperan dalam pendidikan
secara tidak langsung karena peranannya melalui pendidikan anak-anak
dalam sistem seckolah atau madrasati sedangkan pendidikan
kemasyarakatan tidak banyak dilakukan kecuali dalam hal-hal insidental
yang bersifat program.
2. Pesantren Khalafiyah (modern)
Pondok pesantren ini merupakan pengembangan tipe pesantren

tradisional. Sistem yan

adalah penggunaan ke¢

madrasah maupun sekofah. mZyang dipakai adalah kurikulum

I.SO

sekolah atau madrasah j nasiona

Dalam bentuk poraphh|-tériadag pendidikan kemasyarakatan,

pesantren @WEﬁugTﬁnggengajamn kepada

masyarakat. Pendidikan_hanya diberikan kepada anak-anak (masyarakat

itu) sehingga secara Tangsing jarang ditemui pengajian-pengajian
masyarakat sel)m Q%Eﬁ 1% pesantren salafiyah

kecuali melalui program-program yang sifatnya insidental. Masyarakat

sekitar tidak mempunyai ikatan yang erat secara sosiologis, yang ada
adalah ikatan wilayah dan ikatan pendidikan orang tua dan pihak
penyelenggara pendidikan (pesantren). Hal ini perlu dipertegas (sesuai

kebutuhan tulisan inf) untuk membedakan pesantren salafiyah yang

*® M. Bahri Ghozali, Pendidikan Pesantren, hal. 14-15.
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menjadi objek kajian tulisan ini dengan pesantren modern yang
memerlukan pengkajian khusus.

Proses pembangunan dan pengembangan pesantren direncanakan
dengan matang dan pertimbangan kelompok. Artinya Kyai sebagai pusat
segalanya, tidak ditemui dalam model pesantren ini. Kekayaan dan
bangunan pesantren umumnya tidak dianggap sebagai milik kyai
melainkan milik masyarakat. Banyak tanah pesantren ini berstatus wakaf
dari kyai terdahulu ataupun dari para orang kaya disekitarnya *' walaupun

banyak ditemui juga pa yang statusnya sama, namun

posisi dan image yang | lir i mengakibatkan bahwa pesantren
)

modern lebih condong k [%da xepada masyarakat, sedangkan
>

pesantren salafiyah tertutmp;dal i yang ferbatas.

Secara sederhana, W@E%ﬁj@lyimpulkan perbedaan antara
kedua tipologi deﬁrr\}lgﬁ giagrilgu g-gctahuan yang
diajarkannya sebagai berikut:

“l. Pesantren Salafi, yaitu pesalﬁﬁn yang mengajarkan kitab-kitab Islam

klasik.  Siste 2 m lﬂempermudah teknik
pengajaran seba, (o] 4

2. Pesantren Khalafi, yaitu pesantren yang selain memberikan pengajaran
kitab Islam klasik juga membuka sistem sekolah umum di lingkungan dan
di bawah tanggung jawab pesantren.”*
C. Karakteristik dan Fungsi Pesantren Salafiyah

Elemen dasar yang menjadi karakter (ciri) pesantren menurut

Zamaksyari Dofier terdiri dari lima; pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-

3! Wahjoetomo, Perguruan, hal. 89.
** Wardi Bachtiar, Laporan Penclitian Perkembangan Pesantren di Jawa Baraf, Cet. 1
(Bandung: Balai Penelitian IAIN SGD, 1990), hal, 22.
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kitab klasik, dan kyai.*® Kelima elemen dasar ini mempunyai kualitas dan
kuantitas yang berbeda antar satu pesantren dengan yang lainnya. Pada
dasarnya sebuah pesantren harus memiliki kelima elemen dasar ini, karena
elemen ini merupakan ciri sekaligus identitas bagi pesantren itu sendiri. Tetapi
dari hasil pengamatan, pada saat ini banyak pesantren yang sudah pincang
dalam lima elemen penting ini, terutama banyak pesantren yang telah “mati”
karena tidak ada santri (mukim) yang menempati pondok yang ada, sehingga
pesantren ini hanya bergerak dibidang pendidikan kemasyarakatan saja.

Apabila kita melihat A& awarkan oleh Zamaksyari tadi,

maka banyak pesantren élg ah status, dari status pesantren
)
menjadi lembaga pendidik&[s iasa yang mempunyai pondokan. Tetapi

masyarakat tetap mengena gra sebagai “pesantren” (tidak ada sebutan yang

lain) sehingga, dapat disi%@lﬁgﬁﬂ‘@amdigma masyarakat terhadap

pesantren ada@ Wﬁﬁag)r‘iﬁtca pgajaran para santri
mukimin, tetapt adanya iven aiaran Islaﬂda masyarakat. Atau dengan

kata lain, penamaan pesantren lebih difokuskan pada fungsi kelembagaan
pendidikan keislarlmmggmgl§lrﬁasar ini. Walaupun ini
berlaku bagi sebagian daerah saja, tetapi dinamika ini terjadi pada banyak
daerah dimana pesantrennya sudah ditinggalkan oleh santrinya, sehingga
penamaan “pesantren” lebih dikaitkan dengan aspek kesejarahannya saja.
Dengan melihat dinamika diatas, bahwa sejarah dan fungsi pesantren

lebih mempunyai kaitan “lebih” dari penamaan “pesantren”, maka pesantren

5% Zamakhsyari Dofier, Tradisi, hal. 44.
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yang dimaksud dalam tulisan ini adalah pesantren salafiyah yang mempunyai
sejarah menjadi pesantren (walaupun dalam skala ‘kecil) serta masih tetap
eksis terhadap pengajaran Islam secara kelembagaan kepada masyarakat.
1. Pondok
“Pondok” secara etimology bearasal dari bahasa Arab fundug®® yang
berarti asrama atau hotel. Pondok yang sudah dikaitkan dengan pesantren
dan sudah merupakan frase yang mempunyai makna tersendiri (pondok
pesantren), mempunyai makna tersendiri dalam kajian kepesantrenan.

Walaupun “pondok™ su

pemaknaan pondok dalanili epeél trenan sudah memiliki makna
yang luas.
Secara lahiriah pes pakan sebuah komplek yang terpisah

dari kehidupan sekitam%%@]banyak pesantren dalam skala
kecil terlihUtﬁrrpvisagﬁ gvrgr.misygat sekitar, tetapi
i

pada dasarnya ke dg pesantren berbeda dengan masyarakat

sekitarnya, atau dengall njl'ﬂﬁm‘ is%llMdurahman Wahid, pesantren
merupakan sel:llm Q@NE 5};\&( sekitarmnya. Yang

membedakan keduanya adalah dengan adanya perbedaan kehidupan di
pondok dengan masyarakat disekitarnya.

Secara umum, pembangunan pondok tidak direncanakan dengan baik
oleh pendirinya karena tidak ada satu pola tertentu yang diikuti dalam

pembangunan fisik sebuah pesantren, schingga dapatlah dikatakan

* T. Farhanul Hakim, Pesantren dan Pemberdayaon Masyarakat, editor Ahman Sya.
(Tasikmalaya : Gadjah Poleng, 2004}, hal. 1.
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penambahan bangunan demi bangunan (terutama pondok) dalam
lingkungannya seringkali mengambil improvisasi belaka.” Ini berakibat
pada komplek pesantren yang terkesan tidak tertata rapi dan serampangan.
Walaupun sudah terpikirkan oleh penataan bangunan yang lebih baik,
tetapi hal itu sulit dilakukan karena memang awal mulanya tidak tertata
dengan baik.

Keadaan kamar pondok biasanya sangat sederhana. Ukurannya
tidaklah terlalu besar dan kondisinya pun seadanya. Didalam pondok

biasanya sudah tersedia € antri terdahulu berikut alas (tikar,

a), oleh karena itu, santri baru

yang kaya akan membaywa ‘perafai radinya ke pondok, sedangkan

a pakaian dan materi pengajian

).'

(kitab kuning) seadanya@éﬁ%ﬂ@‘iak dibedakan mana santri yang
e R e =

pembagian wilayah asal santri. Tetapi pada umumnya pencampuran, baik

strata sosial, maupun L&!ﬁ ‘geogra‘ Maerah asal banyak ditemukan
di pesantren, Dle[gﬂ'mg,maglmdik sikap egaliter dan

jiwa sosial. Pada pesantren yang besar, pondok mempunyai aturan-aturan
ketat, tetapi pada pesantren yang kecil, pelaksanaan aturan-aturan pondok
tidak terlalu ketat. Contoh dari aturan itu adalah santri tidak diperbolehkan
pergi ke luar komplek tanpa sepengetahuan (izin) kyai atau yang

dipercayainya. Ini dimaksudkan agar kyai dapat mengawasi dan

** Abdurahman Wahid, Bunga Rampai, hal. 10-11.
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menguasai mereka secara mutlak dalam membina dan memperbaiki
tingkah laku dan moral para santri*®

Kedudukan pondok bagi santri sangatlah essensial, sebab
didalamnya santri tinggal belajar dan ditempa diri pribadinya dengan
kontrol seorang ketua asrama atau kyai yang memimpin pesantren itu.
Dengan santri tinggal di asrama berarti dengan mudah kyai mendidik dan
mengajarkan segala bentuk jenis ilmu yang telah ditetapkan sebagai
kurikulumnya. Begitu pula melalui pondok santri dapat melatih diri

dengan ilmu-ilmu prak}is”seperii_Kkepandaian berbahasa, berpidato dan

mulai masuknya santri ké Jing¥ingid htdok.
Dilihat Nr@gﬂasl]emfgyﬁg pondok bukan

merupakan hal yang san at pentin Tetapl dengan adanya pondok, kyai
selalu memberikan taw Iﬁﬁa gus an_|uran kepada masyarakat sekitar
untuk memasulMlD_{aQ m l!ﬁpun pada waktu-waktu
tertentu (malam). Dengan bergaulnya generasi muda masyarakat sekitar
pesantren dengan pondok pesantrennya, ada ikatan psikologis yang
mempunyai nilai tersendiri. Dengan terpelihara nilai ini, peran pesantren
akan terasa, akibatnya kebutuhan pesanten pun akan selalu diutamakan

oleh masyarakat sekitarnya. Hal inilah yang akan menjadi kunci dari

36 Zamakhsyari Dofier, Tradisi, hal. 48.
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kajian ini, dimana pesantren membutuhkan bantuan (terutama dari segi
finansial) kepada masyarakatnya dengan menumbuhkan etos kega
masyarakat untuk memajukan Agama Allah (Islam) yang salah satunya
dengan cara membantu pesantren.
. Masjid

Masjid pada hakekatnya merupakan sentral kegiatan muslimin baik
dalam dimensi ukhrawi maupun duniawi. Dalam pemahaman ini, terdapat
dua unsur pokok yang terkandung dalam fungsi masjid. Satu sisi sebagai

rpandangan sebagai idealistik

immaterialistik. Pertama, Zi listik barmakna bahwa masjid
tidak bisa lepas dari uns El( ditangkap mata sebagai suatu

bangunan yang membu sebagai pendukungnya. Oleh

karena itu, masjid adala@M@*w lepas dari tanggung jawab

muslimin teihpmlﬁi aJua giegiéalﬁh sg jalan pengadaan

materi masjid adalah deng kemajuan ekonomi.
Kedua, pandangal! 1 ea\lﬁﬂ'( 1mmaMst1k bermakna bahwa masjid

adalah tempat dl'marg mgeﬁliﬁsjid = tempat sujud).

- Sujud adalah simbol kepatuhan seorang hamba kepada khalignya dengan

tujuan utama untuk mendapatkan keridhoan Allah yang bersifat Ilahiah
karena berkaitan dengan pahala dan balasan dari Allah. Penggabungan
kedua dimensi yang berbeda ini dapat dimaknai dengan tidaknya overlook

pada “tujuan hidup akhirat”. Yang berarti kesejahtraan di akhirat dapat



dijamin dengan mencari keridhaan Allah di dunia (melalui dimensi
materialistik).”’

Masjid (termasuk didalamnya swrau dan langgar) merupakan
tahapan awal dalam proses pendidikan Islam.’® Di beberapa masjid yang
keberadaannya jauh dari pesantren akan melekukan pengajaran Qur’an dan
figh dasar bagi anak-anak setempat. Setelah anak-anak cukup umur untuk
belajar ke jenjang yang lebih tinggi, mereka dikirim untuk melanjutkan
pelajaran keislaman di pesantren yang lebih dekat. Melihat hal ini, masjid

merupakan hal yang sanmamn‘fgtal dalam proses pendidikan

;ar pengenalan Islam terhadap

S

Islam. Masjidlah yang pert

2
O

ditransformasikan secara

£
T

generasi baru, sehingg

UNIVERSI

berkelanjutan.

3. Pengajaran Kitab Kiasik |||~ /(=]
Dalam m nﬁf{c}gga &mgisﬁiiz\bg dikenal dengan

kitab kuning), maka untuk kepentingan tulisan ini perlu diperjelas

mengenai; Kkitab kuningl §Irﬂhﬁ%gMgajaran kitab kuning yang
berkembang di JMEDI@N E S I A

-a. Kitab Kuning

Secara fisik, kitab kuning dinamai “Kitab Kuning” karena
memang ditulis dalam kertas yang berwarna kuning. Jadi apabila ada
tulisan yang ditulis dalam kertas putih maka disebut kitab putih atau

buku putih bukan kitab kuning. Nama lain secara fisik dari kitab

57 Mohammad Manzoor Alam, Peran Pemuda Muslim, Palam Rekontruksi Dunia
Kontemporer alih bahasa Ilzamudin Ma’mur, Cet I (Jakarta : Media Dakwah, 1991), hal. 109-110.
58 Karel A. Steenbrink, Pesantren, hal. 10.
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kuning adalah “Kitab Gundul”. Ini disebabkan teknik penulisan tanpa
sandangan (syakl).”

Secara terminology, Azyumardi Azra menyatakan bahwa kitab
kuning adalah kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab, Melayu, Jawa,
atau bahasa lokal lain di Indonesia dengan menggunakan aksara Arab,
yang selain ditulis oleh ulama Timur Tengah, juga ditulis oleh ulama
Indonesia sendiri.®® Sedangkan di dunia pesantren bahasa Kitab

Kuning kerap kali disebut “Kitab Klasik™ (@ kutub al gédimah) atau

kitab kuning adalah Kt MI@J a) ditulis oleh ulama-ulama

RV ERSITRS ™

dipedomani oleh para ulama Indonesia, b) ditulis oleh ulama Indonesia

sebagai karya tulis yang “independent” dan c) ditulis oleh ulama

Indonesia M@leﬁﬁlﬁm kitab karya ulama

“asin gn62

** Imam Tholkhzh dkk. Membuka Jendela, hal. 74.

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Trodisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2000) hal. 111. Pengertian ini merupakan perluasan dari
terminology kitab kuning yang berkembang selama ini yaitu kitab-kitab keagamaan berbahasa
arab, menggunakan hurup Arab yang dihasilkan olch ulama dan pemikir lainnya dimasa lampau
khususnya dari Timur Tengah

' Ali Yafie, “Kitab Kuning”, Pesantren, Vol VI Nomor 1 : 1998, hal 3.

2 Masdar F. Mas’udi, Pandangan Hidup Ulama Indonesia dalam Literatur Kitab Kuning
Makalah pada seminar Nasional Pandangan dan Sikap Hidup Ulama Indonesia, LIPI Jakarta 24-25
Pebruari hal. 1 atau lihat Affandi Muchtar dalam Tradisi Kitab Kuning: Sebuah Observasi Umum
dalam Said Aqil Siradj, dkk., Pesantren, hal. 222,
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Spesifikasi kitab kuning secara umum terletak dalam formatnya
(lay out) yang terdiri dari dua bagian besar; matn (teks asli atau inti)
dan syarh (komentar atau penjelas matn). Dalam pembagian semacam
ini matn selalu diletakan dibagian pinggir (margin) sebelah kanan atau
kiri, sementara syarh diletakan dibagian tengah setiap kitab kuning. Ini
dimungkinkan akibat dari panjangnya pembahasan syark yang
membutuhkan media yang lebih besar. Bagian yang lain dari kitab
kuning juga adalah hdsyiah (catatan ringkas dan komentar mengenai

hal yang penting dari dimana peletakannya dibawah

7

matn ketika pemba Wakét:rlalu panjang atau apabila
)

pembahasannya panj et%an dibawah syarh® Apabila
n

kitab kuning ini dise i sebuah resume dan dibuat

seringkas-ringkasnya @%j&é‘ﬂ‘:@’bagl pemula maka ini disebut

e R R A o e

adalah ukuran quarto Esckitar 26 cm: dengan bentuk penjilidan yang
tidak menjadi satu l(e IaT.galam satu kitab terdiri dari beberapa

korasan (sekl\‘NngQMEaﬁlt%tung dari tebal atau
tidaknya kitab) yang dikumpulkan dalam sebuah kover (jilid) yang
lebih tebal. Tetapi dalam perkembangannya, bentuk ini telah
mengalami perubahan terutama untuk kitab kuning yang tebal dimana
korasan yang dimaksud sudah direkatkan (tidak bisa dipisahkan)

dalam satu kesatuan yang utuh.

® Scbagai contoh bagian pertama bisa dilihat dari kitab As Sdfinah an-Najd, sedang yang
kedua bisa melihat kitab al Jam" al Jawdmi',
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Hasil penelitian L.W.C. van den Berg pada tahun 1886 M
menyebutkan bahwa dikalangan pesantren-pesantren di Jawa dan
Madura terdapat sekitar 54 judul kitab kuning dengan perincian figh
ibadah 7 judul, figh umum 11 judul, tata bahasa Arab 15 judul,
ushuludin 9 judul, tasawuf 7 judul, tafsir, hadis dan wirid-wirid
(awrad) 5 judul. Tetapi pada akhir abad ke-20, Martin van Bruinessen
melaporkan bahwa kitab kuning yang beredar didaerah ini dan
sekitarnya telah mencapai 900 judul. Selain percepatan yang menarik

dicatat adalah kitab karya lbn Taymiah, Tafsir al

Kasf, Tafsir al Qurt ﬂbr’, am, Hasyiah Jam’ul Jawdmi -
1’i- yang dulu dianggap riskan

oleh para kyai-ul i| dimiliki oleh kyai pengasuh

e
Slﬁiﬁen@bg ﬁb éril ,‘be&klglasi pada kedua

sumber pokok A' Qur’an dan Hadis. Tetapi pada perjalanannya banyak

tulisan yang meny!.m%il!ﬂ' @Myam shahabat Nabi terhadap
kedua sumtlmm%ang sangat panjang,

para ulama penulis kitab pun menafsirkan kedua sumber tadi serta

penafsiran-penafsiran shahabat bahkan fabi’in yang diselaraskan
dengan situasi kondisi dan domisili dimana si penafsir tidak bisa
dilepaskan dari tiga dimensi tadi. Ini mengakibatkan bervariasinya

keilmuan kitab kuning walaupun antara satu kitab dan yang lainnya

# Chozin Nasuha, Epistemologi Pesamren dalam dalam Said Aqil Siradj, dkk., Pesantren,
hal, 253,
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berlawanan tetapi sejauh tidak melewati batas-batas kedua sumber tadi
diakui sebagai khasanah keilmuan dalam Islam.

Ada empat metode dalam penulisan kitab kuning, yaitu; pertama
Metode deduktif (istinbdthi). Metode ini banyak digunakan untuk
menjabarkan dalil-dalil keagamaan (Al Qur'an dan Hadis Nabi)
menjadi masalah-masalah figh terutama melalui ushul figh aliran
Mutakallimin,

Kedua metode induktif (istigrd’i) mengambil kesimpulan umum

dari soal-soal khusus rgunakan oleh ahli-ahli figh

untuk menetapkan s e ini banyak digunakan oleh
ushul figh aliran ra 'yu.

Ketiga metode adalah cara berpikir mencari

kejelasan masalah mc%ﬁ'}%ﬁ@-sebab terjadinya atau melihat
sejarah kemlwllannv %ﬁognlufgyﬁdglakan oleh oleh

ulama ahli hadis dalam meneliti status hadis dari segi riwdyah dan

dirdyaknya. I S I_ A M
Keempclmm QME{J& LA cara berpikir yang

uraiannya diangkat dari pertanyaan atau pernyataan scseorang yang

dipertanyakan. Dasar-dasar metode ini banyak ditulis dalam kitab
Adab al Bahts wa al Munédzarah.®
Tata cara penyajian kitab kuning berbeda-beda. Ada yang ditulis

secara tematis (maudhu’i) ada juga yang disusun berdasarkan dalil-

*5 Ibid, hal. 261.
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dalil yang terpisah dan cenderung sepotong-sepotong (parsial) dan ini
mengakibatkan akan butuhnya penjelasan yang lebih luas yang oleh
para ahli disebut syark dan hdsyiyah. Ini disebabkan oleh a) kemahiran
seorang pengarang dalam menampilkan redaksi sehingga ia mampu
memaparkan pengertian yang mendalam dengan bahasa yang amat
singkat, b) pengarang membuang suatu alasan karena dinilai telah jelas
dengan sendirinya, tetapi pengarang syarh memandang perlu untuk

memunculkan kembali alasan yang dimaksud, ¢) suatu pemyataan

yang perlu ulasan tega;(fqmw muncul dari bahasa sindirin
%)

7
(majaz atau kimiya‘rﬁ R”ny% pernyataan itu memerlukan
7 0]

emyataan yang sesu aksud yang dituju oleh penulis
perny. =
>
U)

pertama (matn), Z

Pola pengembar%ﬂ%ﬂ’@k yang banyak tersebar di
pesantren baﬁk men emba ahl al Hadis
bukan ahl"ar ra yu%s%ah[ al$ is adalah kecendrungan dalanr
mengkaji dan m! §6LHTKAM persoalan dengan lebih
mcmperhatik]mDa@m E§ LAJatu teks, sedangkan

yang kedua (ahl ar ra’yy) lebih cenderung menyelesaikan dengan

aspek rasional dalam mengembangkan teks dalam konteks yang
berbeda. Oleh karena pesantren di Indonesia mayoritas penganut

madzhab Syafi'l ® maka secara otomatis kitab kuning yang digunakan

 Generalisasi ini diambil dari dominannya madzhab Syafi’i di Indonesia yang merupakan
satu paket bersama dengan teologinya Imam Asy’ari (yang merupakan ah/f hadis) dan Abu Mansur
Al Maturidi (yang berpola mensintesiskan kedua pola ahl ra'yu dan ahl hadis) serta tasawufnya
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adalah ashabnya Imam Syafi’! dimana yang banyak kita kenal dalam
figh adalah kitab Fathul Mu’in. Didalamnya ada pernyataan penting ;

“ketahuilah bahwa yang menjadi pedoman (mu’tamad) dalam
pengambilan keputusan hukum dan fatwa ialah pendapat yang
disepakati oleh as syaikhdni (imam an Nawiwi dan imam ar
Réfi’f) kemudian jika keduanya berbeda berbeda pendapat maka
dahulukan imam Nawéiwi, kemudian imam Réfi’i, kemudian
pendapat mayoritas, kemudian pendapat yang terpandai, dan
akhimya yang paling wara®’.

Apabila kita telusuri pernyataan ini, ternyata Imam an Nawawi yang

menjadi mu’tamad kedua adalah Akl al hadis sedangkan Imam Rofi’i

adalah ahl ar Ro ’yﬂﬁmgan pesantren lebih cenderung
%) -z

mengutamakan ahl abéa tidak ditemukan kesepakatan

antara kedua pendap n Rafi’1).

b. Metodologi Pengajal

Metode dipa%ﬂ%ﬁgﬁ@#&ara yang ditempuh untuk

menyampat a'aw ikan._Dal teks kitab kuning

dipesantren, ajaran itu yang termaktub dalam kitab kuning. Melalui

metode tertentu, Lé I'pﬁﬂﬁx\nMas teks-teks pelajaran dapat
dicapai. LMDIQ‘NEJSL&, pesantren  telah

memperkenalkan dan menerapkan beberapa metode; wetor atau

bandungan, sorogan, dan hapalan. Di beberapa pesantren ada dikenal

Junaid al Baghdadi dan Al-Ghozali.A. Hanafi, Theology Isiam, Cet 11 (Jakarta : Pustaka Al Husna,
19802, hal. 130. :

? Zainudin al Malibari, Fathul Mu'in (Bandung : Fajar Nusantara: (t.) hal 140, Pembahasan
ini juga pernah dikaji dalam Muktamar NU ke-1 di Surabaya dengan hasil yang sama yaitu dasar
pengambilan hukum atau fatwa yang sesuai dengan yang ada di kitab ini. Lihat KH. Aziz
Masyhuri, Masalah Keagamaan, Hasil Muktamr dan Munas Ulama NU, Cet 1 {Surabaya:
Dinamika Press, 1997), hal. 3. T

% Husein Mvuhammad, Kontekstualisasi Kitab Kuning: Tradisi Kajian dan Metode
Pengajaran dalam Said Aqil Siradj, dkk., Pesantren, hal. 272,
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metode dengan beberapa istilah “musyawarah”. Semua metode ini
tetap dipertahankan dalam sistem halagoh maupun klasikal
(madrasah).

Metode weton atau bandungan adalah cara penyampaian kitab
kuning dimana seorang guru, kyai, atau ustaz membacakan dan
menjelaskan isi kitab kuning, sementara santri, murid, atau siswa
mendengarkan, memberikan makna, dan menerima. Dalam metode ini

guru berperan aktif, sementara murid bersikap pasif (feaching system

Z
adalah sebaliknya: i bacakan dan guru mendengarkan

dsambil memberi ca r,h71a u bimbingan bila diperlukan

(learning system ata Vi learning process). Akan tetapi dalam

metode ini, dialog gﬂdg}gﬂlwr@gmu tidak terjadi®®. Belakangan
ini metldjsmrwv A% iﬁmﬂ g diaplikasikan.
p—

Apalagi di daerah pesantren Sunda metode ini (sorogan) sudah

mengalami perubal'lan Irﬁna menjadi  “menyusulkan pelajaran”

bandungan lrmg Q(Qm:!i%ll ﬁ&na murid satu tidak

sempat mengikutinya sehingga harus menyusul materi dengan cara

nyorogkeun kepada temannya. Metode pertama maupun kedua
memiliki ciri penekanan yang sangat kuat pada pemahaman tekstual

atau literal. Dalam rangka memudahkan pemahaman ini, diciptakan

% Ibid, hal. 280.
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“simbol-simbol” bahasa seperti wtawi/ari, iku/eta, sopo/saha dan
sebagainya yang berlaku secara “lokalistik™

Banyak aspek positif dari kedua metode diatas seperti akan
efektif bagi murid tingkat ibtiddiyah atau Sandwiyah dan dalam jumlah
yang besar. Tetapi kekurangan terjadi ketika tidak terjadi dialog antara
guru-santri schingga ada kesan santri dipaksakan terhadap penjelasan
guru dan guru pun tidak mendapatkan umpan balik penguasaan materi

yang disampaikan karena daya kreativitas dan aktivitas murid (santri)

lemah. ISLAM
%, ~
Metode selanjutfiya %metéi: hapalan. Tampaknya, ini telah

pada sistem pendidikan pesantren.

menjadi ciri dan cap

Sebagaimana diket:

pemikiran ahl al ha@ﬁﬂ}%n asumsi dasar tentang konsep

ilmu stfﬁrrid@?omﬁwg'l(gigymg getahui dan tetap).

Ada sebliah argument yang diajukan untuk mempertahankan metode

ini yakni “a/ hujﬁlﬁ!ﬂ?r ﬁnaM yuhfazh” (orang-orang yang
hafal adalaHl [@‘Q@ME&L@« hapal). Ungkapan ini

benar adanya manakala sistem keilmuan lebih mengutamakan

an Berupakan implikasi dari pola

argument nagli, transmisi, dan periwayatan. Akan tetapi ketika konsep
keilmuan lebih menekankan rasionalitas seperti yang menjadi dasar
sistem pendidikan modem, maka metode hapalan dipandang kurang
penting. Sebaliknya yang penting adalah kreativitas dan kemampuan

umtuk mengembangkan pengetahuan yang dimliki. Dalam pendidikan
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modern, ilmu selalu mengandung kemungkinan-kemungkinan untuk
digugat dan diterobos sehingga hasilnya spekulatif.

Metode hapalan masih dapat dipertahankan sepanjang masih
berkaitan dan diperlukan bagi argument-argumen nagli dan kaidah-
kaidah. Metode ini juga masih relevan untuk diberikan kepada murid-
murid usia anak-anak, tingkat dasar dan tingkat menengah. Sedangkan
untuk tingkatan diatasnya lebih baik menggunakan metode diskusi
dengan tujuan untuk mengembangkan pemahaman yang telah dimiliki.

Berikutnya adalgltm i (Mundzharah). Metode ini

%) -z

dimaksud sebagai pe ﬁjia@ p%'a aran dengan cara murid atau
0 O

a %wlalui tukar pendapat tentang

0

kiggh

dipesantren atas anﬂxﬁfﬂ,ﬁéﬁﬁ@] Muté’alim” dengan redaksi

“Diskusi (7 ﬁw gﬁeg Idgijgag rgbaca berulang-
ulang. Diskusi satu jam lebih baik daripada membaca berulang-ulang

selama satu bulan.“ISI—AM
4. Santri INDONESIA

Komponen selanjutnya dalam proses pembelajaran di pesantren

santri membahasnya

VER

suatu topik atau m @1 di kuning. Metode ini dikenal

adalah santri. Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren.

" Kitab Ta'lim Muté’alim adalah kitab referensi kependidikan dipesantren yang merupakan
Jawaban atas kegalauan pembelajaran yang dirasa negatif, Pengaruh kitab ini secara efekiif telah
dapat membentuk karzkter warga belajar pesantren dalam belajar dan sikap. Ini dapat dilihat dari
tradisi pesantren yang sangat memuliakan guru, patuh terhadap apa yang diperintahkan guru serta
mengabdikan diri kepada gure sepenuh hati. Disamping itu tata belajar santri lebih banyak
dipengaruhi oleh motif “barokah™ disamping keinginan untuk menguasai ilmu agama.

' Burhan al Islam az Zarnuji, Ta'lim Mutd’alim (semarang : Tohaputra: t.t.) hal. 30, dalam
kaitan ini lebih jauh Musenif (pengarang) menawarkan sedikitnya empat metode pengajaran; (1)
menghapal, (2 )pemahaman, (3) diskusi (mud-akarah muna-harah, dan (4) muthotahah , metode
merefleksikan dan memikirkan kembali untuk menentukan esensi keilmuan,
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Seorang ulama bisa disebut sebagai kyai kalau memiliki pesantren dan
santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untl;k mempelajari ilmu-ilmu
agama [slam melalui kitab-kitab kuning. Oleh karena itu, eksistensi kyai
biasanya juga berkaitan dengan adanya santri di pesantrennya.

Pada umumnya, santri terbagi dalam dua kategori, yaitu sebagai
berikut:
a. Santri Mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh

dan menetap di pesantren.
b. Santri Kalong, yaitu pdra siswa yang herasal dari desa-desa di sekitar
7

pesantren.

TAS
Telal\

Santri Mukim yang al (santri senior) di pesantren

IVERSI

tersebut biasanya merup fppk tersendiri yang memegang

tanggung jawab mengu@ﬂ%ﬂ@hemﬁen sehari-hari.  Santri
Senior juga m WW giajarw-gtri Yunior tentang
kitab dasar dan menengah. Dalam sebuah pesantren besar, biasanya
terdapat santri yang merupakan putra-putra kyai besar dari pesantren lain
yang juga belal“iaa.o MEMmmmleh perlakuan
istimewa dari kyai. Ini disecbabkan karena santri “berdarah bins” ini akan
menggantikan ayahnya dalam mengasuh pesantren di daerah asalnya.
Adapun Santri Kalong umumnya adalah para anak-anak penduduk
yang berada di sekitar pesantren yang mengikuti pengajian di pesantren

tersebut. Oleh karena itu mereka seringkali bolak-balik dari rumahnya

7 Zamakhsyari Dhofier, Pesanfren, hal. 51-52.
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sendiri. Para santri kalong berangkat ke pesantren ketika ada tugas belajar
dan aktivitas pesantren lainnya. Apabila pesantren memiliki lebih banyak
santri mukim daripada santri kalong, maka pesantren tersecbut adalah
pesantren besar. Sebaliknya, pesantren kecil memiliki lebih banyak santri
kalong daripada santri mukim.

Pada zaman dahulu, pergi untuk nyantri dan menetap di sebuah
pesantren besar (masyhur) merupakan kebanggan dan keistimewaan

tersendiri. Pada umumnya, santri yang memiliki optimisme, semangat,

ambisi untuk belajar ddu})elsihu‘éw/digo\ong keinginan untuk menjadi
Z

g
seorang ‘alim agama Ils!ur)am

8nemiliki kedalaman ilmu yang

aéiri dalam mengajarkan ilmunya
)
udian

o
memadai, seorang santni>
Z

dan menjadi pemuka a; hari. Di samping itu, ia juga

diharapkan dapat mem 'Inasehat mengenai persoalan-

e QP R R BPT 7g e  eem

agama. Seperti maﬁlgdﬁnﬁam-beli, pemerintahan (politik),

sosial budaya daNtradisi setempat serta lah-masalah kemasyarakatan
INDONESTA

lainnya. Oleh karenanya, hanya seorang santri yang memiliki kesungguhan
dan kecerdasan saja yang diberi kesempatan untuk belajar di sebuah
pesantren besar.

Selain dua istilah santri di atas ada juga istilah Santri Kelana dalam
dunia pesantren. Santri kelana adalah santri yang selalu berpindah-pindah
dari satu pesantren ke pesantren lainnya, hanya untuk memperdalam ilmu

agama. Santri kelana ini akan selalu berambisi untuk memiliki ilmu dan
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keahlian tertentu dari kyai yang dijadikan tempat belajar atau dijadikan
gurunya,

Jadi dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan santri adalah para siswa yang belajar di pesantren.
Mercka sama kedudukannya dengan siswa-siswa yang sekolah di
pendidikan umum maupun madrasah. Tetapi dalam konteks yang lebih
luas dalam pendidikan, santri merupakan sebutan bagi mereka yang belajar
di pesantren. Artinya, pesantren yang menyelenggarakan pengajian di
lingkungannya dapat ﬁmmm‘id pengajiannya menjadi
ehih khusus.

S

MVERS&A
{{g
ISINOENN

“santri” tetapi mungkin

. Kyai

pakan komponen yang sangat

J}/wt‘g‘pesantren yang berkembang di

Indonesia,@'N\rvd' ER\SETHF ngrai begitu sangat
berpengaruh, kharismiigdﬂbe ibmsehingga amat disegani oleh

masyarakat dlslllﬁ: tren Disam itn, kyai pesantren
biasanya juga S sebaga ém dari pesantren yang

bersangkutan. Oleh karenanya, sangat wajar jika dalam pertumbuhannya,

g
%

Kyai atau pengas

)

2 ot

esensial bagi suatu

pesantren sangat bergantung pada peran seorang kyainya.
Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dalam bahasa Jawa dipakai

untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, yaitu:
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a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat,
seperti “Kyai Garuda Kencana” yang dipakai~untuk sebutan Kereta
Emas yang ada di Keraton Yogyakarta.

b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar

kitab-kitab [slam klasik kepada para santrinya.”

Kyai yang dimaksud dalam pembahasan ini mengacu kepada

pengertian kyai nomo‘ca. Iﬁ;'ﬁ@l'\/l\(yafr ini biasanya lazim digunakan di
g
(_

Jawa Tengah dan jawa Ti ﬁ
o -~

istitah “Ajengan”, df

entara di Jawa Barat digunakan

‘Tengku”, di Sumatera Utara

sebut “Tuan Guru”,

dinamakan “Buya”, da

ww _ 7, o) A
f

IETE

Dalam perkcmbanjgg’nnya; gelar kyai tidak lagi menjadi monopoli

ot e e P, S, s s
dianugerahkan sebag‘iSnIiWMn kepada seorang ulama yang
mumpuni daIN ﬁb NE“STﬂm’ walaupun yang

bersangkutan tidak memiliki pesantren. Dengan kata lain, bahwa gelar
kyai tetap dipakai bagi scorang ulama yang mempunyai ikatan primordial
dengan kelompok Islam tradisional. Bahkan dalam banyak hal, gelar kyai
Juga sering dipakai oleh para da’i atau mubaligh yang biasa memberikan

ceramah agama Islam.™

7 Zamakhsyari Dhofier,Pesantren, hal. 55.
™ Amin Haedari dan Abdullah Hanif (Ed.), Masa Depan Pesantren dalam Tamtangan
Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global, Cet. | (Jakarta: IRD Press, 2004), hal. 29.
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Bagi kebanyakan masyarakat Islam tradisional di Jawa, kyai di
pesantren diannggap sebagai figur sentral yang diibaratkan kerajaan kecil
yang mempunyai wewenang dan otoritas mutlak (power and authority) di
lingkungan pesantren. Tidak seorang pun santri atau orang lain yang berani
melawan kekuasaan kyai (dalam lingkungan pesantrennya), kecuali kyai lain

yang lebih besar pengaruhnya.

D. Peran Pesantren Salafiyah di Masyarakat

Peran Pesantren terbagyﬁmwwmidikan dan sosial. Tetapi

atuan, karena memang tujuan

-

%)

kedua peran tadi terintegrasi

é
g

=
EENTe)

dari kedua peran tadi bersifat erupakan tujuan Islam secara

NIVERSI
)

umum.

=) >
Mengenai pendidikan %ﬁﬁ@je@ym pesantren salafiyah

mempunyai dua Gelﬁ!;mvddgﬁngrgimcﬂg santrinya dan

pendidikan untuk penduduk warga sekitar. Pendidikan santri, seperti yang

telah banyak dikaji oleh p!r§hlrm‘emp‘unyMkeunikan dan sarat dengan
nilai-nilai yang %uslmgmgMn saja). Disamping

itw, pendidikan masyarakat dilakukan dalam berbagai bentuk dan telah

berlangsung secara turun temurun dari generasi satu ke generasi lainnya.
Pendidikan untuk santri tidak akan banyak dibahas dalam tulisan ini,
sedangkan pendidikan untuk masyarakat sekitar pesantren menempati posisi

utama. Ini dimaksudkan untuk melihat hubungan positif atau negatif yang
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telah dilakukan lembaga pendidikan pesantren salafiyah dalam pengembangan
etos kerja.
Pendidikan yang dilakukan pesantren salafiyah berikut peran pendidikan
yang sifatnya sosial, pada umumnya adalah sebagai berikut:
[. Pengajian Mingguan
Pengajian Mingguan adalah pendidikan pokok pesantren dalam
memasukan paham ajaran Islam kepada masyarakat sekitar. Dengan

berlangsungnya pengajian mingguan, hubungan Agama (yang diwakili

e

posisinya di masyarakat, %i gga‘peamasdlahan kehidupan dapat di bawa

akat dapat berlangsung baik.

juga dapat memperkokoh

yang secara logis akan H%@ﬁ.@#majuau pesantren dalam arti

yang luas.

Walau;%ﬁg seNtiap daerah yang ti& tegz;at pesantrennya memiliki
pengajian semacam izli%J!ﬂil%sMsjid atau mushola, tetapi
penggerak kegia”NrDaQME&!Apun tidak langsung,

adalah pesantren terdekatnya. Ini menandakan bahwa peran pesantren

dalam menjaga ajaran agama didalam masyarakat begitu kuat.
2. Pegajian Insidental dalam Hari Besar Islam
Pengajian seperti berlangsung tahunan dan terkait dengan aspek
historis agama. Di daerah Sunda (yang peneliti pelajari) ada banyak hari-

hari besar Islam yang selalu dirayakan dan dijadikan momen dakwah
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Islam, diantaranya; Muharaman (menyambut tahun baru Hijriah
dilaksanaklan pada tanggal 1 Muharam) Yawumul- Asuro (tanggal 10
Muharam) Maulud Nabi Muhammad (pada tanggal 12 Robiul Awal)
Rajaban (memperingati hari isra’ dan mi’raj Nabi SAW pada tanggal 27
Rajab) Halal Bi Halal (pengajian silaturahmi setelah Idul Fitri pada antara
satu minggu setelah idul fitri) dan kegiatan lainnya yang sebagian daerah
tidak melakukannya seperti Rebo Wekasan (hari rabu ahir pada bulan
Safar), Nisfu Sya’ban (pertengahan bulan sya’ban yang diyakini sebagai

pergantian buku amal).

Pengajian pada mo lihat tidak banyak memberikan
pemahaman agama yan

beragama masyarkat. akan terlihat berbeda dengan

o)
pengajian mingguan, jika-teldll datahffiyashari besar Islam tersebut diatas.

Masyarakat tidak banyak mengambil manfaat dari pengajian yang

diselenggax&gnl p!!ixhgan i Sm!n:xl: ikatan kehidupan sosial
masyarakat dan agamJ ﬁL&a@aMberakibat pada tertancapnya
pesantren sebaM@ME‘lMang bersifat elit dan

- dihormati.

. Tahlilan, Selamatan, Syukuran

Pengaruh pengajian, masyarakat memandang perlu adanya
pelaksanaan “ajaran agama” pada saat-saat dibutuhkan. Implementasinya
banyak kegiatan yang melibatkan pesantren sebagai tamu khusus dalam

pelaksanaan ritual agama dalam bidang tersebut. Sebut misalnya tahlilan.
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Tahlilan sebagai media komunikasi sosial pesantren dan masyarakat telah
berkembang sangat lama di masyarakat pedesaan. Dengan adanya media
seperti ini, pesantren memberikan pengaruh keagamaan kepada
masyarakat dan sebaliknya masyarakat merasa harus berterima kasih
kepada pesantren atas “jasa” yang diberikannya.

Hal ini berdampak pada hubungan sosial yang berlanjut antara
pesantren dan masyarakat, yang pada akhimya memberikan tarik
menariknya masyarakat untuk datang kepada pesantren, baik dalam bidang
yang bersifat sosial. Dalam

7
¢ a%zu'a insidental yang dilakukan
0]

enz berakibat pada take and give

kependidikan maupun ba

arti kata lain, bahwa d

masyarakat dengan meli
yang saling menguntungk: fin
. Kematian ﬁﬂ]kﬂ]@}

Salah satu keiiatan rutin dan_merupakan ritual agama yang sudah

dipastikan pe azln¥a alah masé'll;lr:atian. esantren salafiyah
dipercaya masyarakat ull§l’llmﬁl% kematian warganya. Pada
saat inilah pemrlm@mmagai lembaga yang

memberikan manfaat besar. Karena kematian masalah umum dan sifatnya

akan berlangsung terus menerus, maka masyarkat beranggapan bahwa
dengan pertolongan yang diberikan pesantren (dengan segala dimensinya)
akan menenangkan warga dalam menghadapi kasus ini.

Disamping itu, dalam menghadapi kematian, pesantren

memantapkan ajaran-ajarannya terutama yang berdimensi tauhid dan
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tasawuf. Karena kematian merupakan hal berdekatan dengan ajaran
tasawuf, maka kejadian matinya penduduk sering dikaitkan dengan
pengajaran tasawuf dengan intisari pengajakan pesantren kepada
masyarakat agar lebih banyak mendekatkan diri kepada Allah di sepanjang
waktu karena maut akan menjemput tanpa mengenal waktu. Akibatnya,
masyarakat lebih banyak mendekatkan diri kepada Allah yang
berimplikasi kepada lebih mendekatkan kepada pesantren walaupun dalam
bentuk yang berbeda-beda termasuk memberikan bantuan-bantuan yang

bersifat materi. SLAM
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ISLLAM
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BAB III

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Kelurahan Cibeuti, Kecamatan Kawalu, Kota Tasikmalaya
Kelurahan Cibeuti, dimana pesantren-pesantren yang diteliti berada,
adalah salah satu kelurahan yang berada di wilayah kecamatan Kawalu Kota
Tasikmalaya. Pada awalnya Tasikmalaya adalah merupakan salah satu dari 24

Daerah Tingkat Il yang terg ah Propinsi Jawa Barat. Pada

enjadi dua wilayah; kota dan
ang berada di wilayah Kota

. Sedangkan Kelurahan Cibeuti

di sebelah utara berbatasan dengan Desa Karang An é, sebelah barat

berbatasan dengg?N Talagasari, sebe§!elatan berbatasan dengan Desa

Tanjung dan Kecamatan |5§1Lr A:«Mabupaten Tasikmalaya) dan
sebelah Timur MMM&JAWH dan Kecamatan

Singaparna (wilayah Kabupaten Tasikmalaya).

Keadaan daerahnya, terutama di daerah Utara dan Barat, terdiri atas
dataran dan lahan pertanian, tetapi dibagian Timurnya merupakan dataran
Tinggi dan rendah sehingga merupakan tempat aliran dua sungai besar yaitu;
Sungai Cikunir yang bersumber dari Galunggung dan sungai Ciulan. Letaknya

kurang lebih 15 kilometer dari ibu kota Tasikmalaya, sehingga untuk



menempuhnya dapat memanfaatkan jasa angkutan kota 03 dari arah Pusat
Kota sampai ke belokan Cicariang, Tanjung, kemudian- menggunakan Ojeg
sekitar 5 kilometer dari arah Barat. Adapun dari arah Barat Daya dapat
menggunakan angkutan Kota 013 dari arah Pasar Cikurubuk yang sampai ke
daerah Saguling, kemudian naik ojeg sekitar 3 kilometer.

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2005, Kelurahan Cibeuti
berpenduduk 8.408 orang, dengan jumlah laki-laki 4264 orang, perempuan

4144 orang dan jumlah keluarga sebanyak 2350 kepala keluarga™ dengan

rincian seperti dalam table berj

AM

7
Tabel 3.1 Ju uk %r asarkan Umur
7] !
Umur x orang) Prosentase

0—12 bulan S 00 4,75
>] - >5 tahun 4 000 11,9
>5 ->7 tahun — ( 40,4
>7 ->15 tahun r [=23Ee] 27,8
>15 — 56 tahun 952 11,3

>56 ta;hu_g 3,1
Somber PoTIPIE R STTAS
Tabel 3.2 Jumlah Pend @@W Mt Pendidikan (>15 tahun)

Ti lai{orang)
Pendi r
Pend Menengah pertama 822
Pend. Menengah Atas 55
Dl -
D2 -
D3 38
SI 39
S2/83 -

Sumber : Profil Kelurahan Cibeuti

" Profil Kelurahan Cibeuti Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya tertanggal 17 Maret 2005.
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Melihat dari tingkat pendidikan di kelurahan ini, penduduk Cibeuti
hampir berhasil dalam pelaksanaan pengentasan wajar 9 tahun, dengan 113
orang putus sekolah.

Mengenat Pendirian Kelurahan Cibeuti, belum ada data yang pasti
tentang siapa dan kapan kelurahan ini didirikan. Tetapi berdasarkan
wawancara dengan tokoh masyarakat bahwa Cibeuti telah berdiri pada masa
kolonial Belanda dengan kondisi keagamaan yang kurang baik. Karena
kondisi keagamaan yang buruk ini, maka datanglah Eyang’® Arifin dari

Surabaya dengan maksud r?ﬂwmemaan masyarakat, Kemudian
%) z

ang bertepatan dengan dacrah

Eyang Arifin ini mendirikan

Bantar Asa yang sekarang antar Sari. Dengan kehadiran

pesantren inilah, kemudian i terkenal pada daerah sekitar,

sehingga daerah ini banyak %Mjuan mencar ilmu dan dihuni

oleh banyak pmﬁlﬁie%ﬁug Idgfinzi Iguduk asli masih

dirasakan.”

Sebelum menjadi kellllén!'croe‘ uti ‘am sebuah Desa dengan pejabat
kepala desa sebagal MiQQME&l&awai non PNS yang

diberi kuasa atas tanah desa sebagai gaji selama bekerja. Pejabat desa yang

pernah mengembangkan desa ini adalah Sastra Dinata (1920), Danu (1920 —

1930), Edeh (1930 — 1940), Zaenal Muttagin (1940 — 1961), H. Musa (1962 —

e Eyang adalah istilah sunda yang ditujukan kepada seseorang yang amat sepuh (tua)
sehingga tidak ada sebutan lain diatasnya. Walaupun ada sebutan seperti janggawareng, bao dan
lain sebagainya, tetapi penggunaannya jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari.

"" Wawancara dari mulai tangal .15 September — 15 Oktober 2006 dengan H. Musa (85 tahun)
mantan Kepala Desa Cibeuti selama 4 periode dalam 30 tahun. Sekarang beliau masih aktif dalam
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat K.elurahan Cibeuti dan ketua DKM di Kampung Cibeuti
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— 1977), Hador (1977 — 1985), H. Musa (1985 — 2000), dan yang terakhir
adalah Asep Syarifudin (2000 — 2005). Karena pemisahan wilayah kabupaten
dan kota Tasikmalaya terjadi pada tahun 2001, maka Cibeuti berubah status
dari Desa menjadi Kelurahan dengan Lurah sebagai pemimpinnya dan
merupakan Pegawai Negeri Sipil Daerah. Lurah yang pertama adalah Aip
Aripin yang mulai difungsikan pada pertengahan tahun 2005.

Keadaan pekerjaan penduduk pada masa awal adalah hampir sama
dengan penduduk pedalaman Indonesia lainnya yaitu bertani. Ini bisa

disaksikan dengan masih digara

7
Cibeuti. Tetapi pada awal I Hé Basri mulai berusaha dalam
embroidery {(bordir) dengan (da
pusat kota Tasik. Hal ini men ba.% yang sangat mencolok pada

tatanan masyarakat Cibeuti m&ﬂ%ﬁﬂﬁ@j\w dimana masyarakat Cibeuti

menjadi perajin bordlr dan meman E dlrm menjadl daerah penghasil

bordir di Tasnl&l)laya fiomor ; aan ini E rpengaruh pada daerah
sekitaznya yaitu pada daelﬁ'lnﬁ'nﬁg, EM, Saguling, dan Cilamajang
sehingga untuk saal ND@ M‘Eeslllélasil bordir terbaik di

Tasikmalaya yaitu Tanjung, Cibeuti, saguling dan Cilamajang.
Keadaan keagamaan masyarakat daerah ini homogen. Artinya
pemahaman dan praktik agamanya sama yakni banyak dipengaruhi oleh

pemahaman yang diajarkan oleh pesantren. Secara umum, pesantren lebih

™ Ngamatiun adalah svatu cara usaha dengan melakukan pekerjaan yang diberi modal oleh
orang lain. Syarat ngamaklun adalah hasil dari usahanya harus dfjual atau diserahkan kepada
pcmlhk modal dengan upah atau harga jual yang telah disepakati bersama.
% Sejarah Kabupaten Tasikmalaya (Tasikmalaya : Perpustakaan Kabupaten Tasikmalaya,
1980) hal 4,
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menekankan pada aspek fighnya Imam Syafi’i dan tavhidnya Imam As’ary
serta tasaufnya Imam Ghozali.®® Hal ini senada dengan ragam keberadaan
penduduk Cibeuti dimana praktik keagamaan hampir sama dengan paham
yang diajarkan oleh pesantren dengan berafiliasi kepada Nahdlotul Ulama
(NU). Perbedaan terlihat yaitu ketika adanya beda pemilihan atas partai
politik. Ini terlihat ketika bersitegangnya partai politik Masyumi dan NU pada
pemilu tahun 1955 ® yang berimbas kepada ketegangan kemasyarakatan di
Cibeuti sampai saat ini. Kini pemilihan partai politik masyarakat bervariatif

antara kepada PKB, PPP, lam lainnya. Pesantren sebagai

pengayom agama di daera &ni jar dan semampu mungkin tidak
memasuki dunia politik nindari ketegangan masyarakat
yang terjadi.

Ada Enam pesantren %ﬁ&w@lﬁ Cibeuti. Keenam pesantren ini

mempunyai kekerabatan (satu nasb% satu sama lain. Pesantren itu adalah

Pesantren CiI&‘%nwuLI (yYng%mg §l3:s|:ngren §sasirna (anak dari
pesantren Cikedeuwul y!§!ﬂh %Mn aspek tasawuf), pesantren
Cikedeuwul Samplma QN&I&IIA)&S&HU‘CD Cikedeuwul),

Pesantren Hidayatul Muttagin (Pendiri ke dua setelah Cikedeuwul), Pesantren

Al-Hasanah (kerabat dari Pesantren Hidayatul Muttagin), Pesantren Al-
Ma’rufi (pengembangan dari pesantren Al Hasanah dengan model kombinasi

salafiyah dan sekolah). Pengaruh ke enam pesantren terhadap kehidupan

*® Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam. Cet. 1 (Jakarta : RajaGrapindo Persada,
2004), hal. 121-122.

1 Kasmali, Perilaku Politik NU, Dalam A. Nasir Yusuf (Ed.), NU dan Rekayasa Politik
(Bandung : Humaniora Utama Press, 1994), hal. 64.
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masyarakat dapat dilihat dari prilaku sosial-keagamaan masyarakat yang

homogen baik dari fighnya maupun dari tasawufnya.

B. Tokoh dan Penduduk Islam Cibeuti
Tokoh masyarakat di Cibeuti dipengaruhi oleh posisi dan keturunan dari
setiap individu. Keturunan merupakan faktor utama yang dapat mengangkat
ketokohan seseorang. Disamping itu, posisi dan pekerjaan menjadi faktor ke

dua yang dapat memposisikan ketokohan seseorang. Faktor pertama

(keturunan) lebih didominasi k kyai. Kyai merupakan posisi
V) -
keturunan yang mentradisi (lEdae ini, teé i untuk mencapai ke-kyai-an

O)
tidak banyak anak kyai yang l%en karenha proses menjadi kyai diukur
m

oleh seleksi alam. Siapa yang dapat n mampu menjadi kyai, maka

o
akan dapat mendapatkan keh%&w@femh ini, tetapi apabila secara

seleksi alamiah seorang keturunan kyai tidak menjadi kyai (menjadi

pengusaha, mis&lg'!),\!rlaMeEpgihoné,l 1:Epl pcnérmatannya tidak
sebesar yang diberikan kepl§clmdﬁlm Tokoh-tokech Kyai Cibeuti
adalah: KH. Akik ponbinp Gk Muttaginy, K Agus

(pemimpin pesantren Al-Ma’rufi), KH. Ending Abdul Kodir (Pemimpin

Pesantren Cikedeuwul dan Nusasirna) KH. Aos Mausul (pemimpin Pesantren

Cikedeuwul Sampalan), KH. Lili Samsu Romli (pemimpin pesantren Al-

#2 Untuk beberapa kasus di daerzh Sunda yang diamati, kesempatan menjadi kyai (gjengan)
menjadi terbuka bagi siapa saja dan tidak disyaratkan harus keturunan kyai, tetapi nilai keturunan
kyai masih menjadi patokan tersendiri dalam menilai ke-kyai-an sesecrang sehingga kyai yang
bukan dari keturunan kyai dipandang ke-kyai-annya kurang optimal.
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Hasanah), H. Maman Badruzaman, KH. Ma’rufi (ketua DKM Cijeuruk), KH.
Umar (Ketua DKM Condong).

Disamping ketokohan Kyai, Mantan kepala Desa mempunyai posisi
tersendiri di masyarakat Cibeuti. H. Musa, mantan Kepala Desa Cibeuti
selama 30 tahun, masih dihormati dan diakui sebagai orang yang “dituakan”
dan menjadi penasehat Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM),. H.
Hador, mantan kepala Desa selama delapan tahun, masih dipercaya untuk
memimpin DKM di mesjid lingkungannya serta menjadi panutan masyarakat

yang menjadi tempat bertanya ah. Untuk ketokohan selanjutnya

adalah lebih condong kepada erhadap ekonomi. Orang yang
lebih menonjol ekonominya lépih\dih orma i otomatis menjadi tokoh yang
disegani oleh masyarakat sekj

pekerja banyak mempunyai @siﬁ]&i/?ﬂ}@}ekonoml yang menjadi tujuan

pinjaman utang atau bantuan yaré !Eat asial baik darj pesantren maupun

I'TA
masyarakat umu

Penduduk Cibeuti IO!§IISMAMagian kampung (lihat peta)
yang berada di wila]“@%ﬁ&l@h 30 Mesjid-mushola.

Setiap kampung mempunyai mesjid tersediri yang digunakan untuk
berkumpul dan melakukan ritual keagamaan. Tetapi hanya beberapa saja yang
dinamakan menjadi mesjid jami®* Masyarakat, pada umumnya menjadikan
mesjid sebagai simbol kampung mereka. Dengan adanya mesjid, mereka

bangga dan berusaha memakmurkan mesjid walaupun kadang-kadang untuk

® Mesjid jami' adalah mesjid yang menjadi tempat shalat jum’at. Tidak semua mesjid
menjadi mesjid jami~ karena terbentur oleh aturan figh dimana syarat untuk menjadi mesjid jami’
harus diikuti oleh lebih dari 40 penghuni atap rumah (keluarga)
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sebagian kampung memakmurkan dalam arti yang terbatas yaitu hanya
membangun dan meninggalkannya tanpa menggunakan sebagai tempat

ibadah.

. Pesantren di Cibeuti

Ada lima buah lembaga pesantren yang berada di wilayah kelurahan
Cibeuti yakni; Pesantren Al-Hasanah di Cibeuti Petir, Pesantren Al Muttaqin
di Cibeuti Lebak, Pesantren Cikedeuwul Sampalan, Pesantren Nusasirna, dan

Pesantren Al-Ma’rufi. Kedl.?fwma berada diwilayah RW 06,
7)) -

sedangkan ketiga terakhir ‘Jé‘ada i ag RW 07 kecuali Pesantren Al-

Ma’rufi yang berada di wila santren ini mempunyai ciri dan

keunggulan masing-masing. asing mempunyai ciri masing-

masing,*! maka yang akan p%%‘@h pesantren utama di daerah ini
dimana pesantren iNW?n uépe eibg‘ImE Islamgrtama yang mana

penjelasannya akan berkaitan dengan keempat pesantren terakhir. Pesantren

ini adalah pesantren Ciked!&ll— A M
Seperti yang M@ME;&&IA@ pendidikan agama

yang pertama didirikan di Cibeuti adalah Pesantren Asta di Bantar Sari. Tetapi

Pesantren ini berpindah ke wilayah Cikedewul sehingga menjadi Pesantren
Cikedewul. Pesantren ini mempunyai pengembangan menjadi dua pesantren
yakni Pesantren Cikedeuwul Sampalan dan Pesantren Nusasirna. Kedua

pesantren ini tetap disebut pesantren Cikedewul karena memang pemegang

% Wawancara dengan Lurah Cibeuti, Aip Aripin pada tanggal 15 September 2006
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pesantrennya satu keturunan dan berada didaerah yang sama walaupun
tempatnya agak berjauhan.

Penyebar Islam di Jawa Barat khususnya Tasikmalaya adalah Syeh
Abdul Muhyi Pamijahan. Beliau, menurut keyakinan warga Tasikmalaya,
merupakan Wali dan beraliran Tasawuf dengan pola tarikat Syatariah yang di
dirikan di Timur Tengah. Tarikat ini dibawa ke Aceh oleh Syeh Abdurauf Al-
Singkili dan disebarluaskan ke Sumatra Barat oleh Burhanudin dan ke Jawa

Barat oleh Syeh Abdul Muhyi.** Apabila dihubungkan dengan pusat

penyebaran Islam Tasikm boleh jadi pendiri Pesantren

%) -

Ciedeuwul, Eyang Arifin ﬁn d% Surabaya merupakan pengikut
0

tarekat Syatariah. Bukti ya% ilzadalah dianjurkannya masyarakat
S m

Cibeuti oleh Pemimpin Pes %ltren edClJi(gl I untuk jiarah ke makam Syeh

Abdul Muhyi di Pamu%’@gﬁ@’]g itu, Pemimpin Pesantren

Cikedeuwul yang sekarang, telah membiasakan diri pada bulan Ramadhan

untuk pergi ke lSn, LMa elal 3e§!r1‘(!;ﬁ%a\m§yaﬁ Dofier bahwa
Tarekat Syatariah di Jawal §I‘bﬂﬁme. Bukti lain dari pengaruh
tareka syatariah a"l}!l Qa@“&&lﬁ mengenai “kesaktian”

yang dimiliki oleh oleh Eyang Arifin.®®

8 Andi Suwirta, Tasawuf, hal. 127. Zamaksyari Dofier menyebutkan bahwa Tarckal Syatariah

didirikan di India oleh Sych Abdullah Syatar. lihat Zamaksyari Dofier, Tradisi, hal. 142.

* Analisis ini kurang tajam karena bukan saja masyarakat Cibeuti yang berjiarah ke makam

Syeh Abdul Muhyi tetapi masyarakat khususnya masyarakat pesantren diseluruh Tasikmalaya
bahkan banyak juga datang dari luar Tasikmalaya seperti daerah Jawa Tengah dan Timur. Hasil
wawancara dengan Kholis (28 tahun) anak dari sesepuh Pamijahan pada tanggal 20 September
2006.

47 Zamaksyari Dofier, Tradisi. hal 142.
% Ibid Kesaktian adalah ciri utama dari Tarekat Syatariah.
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Pesantren Cikedeuwul di dirikan oleh Eyang Arifin pada tahun 1542.
untuk mempermudah penyebaran Islam di Tasikmalaya (terutama Cibeuti)
Beliau menikah pada tahun 1545 dengan Siti Hajar, seorang putri Rama
Kusumah Sukapura.® Buah pernikahan dari pasangan ini memperoleh lima
putra yaitu; Eyang Sapawi, Eyang Ardan, Eyang Munci, Eyang Mubin, Eyang
Sieum. Pada tahun berikutnya yaitu pada 1554, Eyang Arifin mendirikan
pesantren Asta di Bantar Asa. Karena pada tahun 1588 gunung yang terbesar
di daerah Tasikmalaya, Galunggung meletus untuk pertama kalinya®, maka
pesantren Asta pindah ke daWdekaMn yaitu Cikedeuwul. Pada
saat kepindahan pesantren iiZ erita berdimensi sufistik yang

berkembang di daerah ini.

IVERSITA S
) ( n

e

&

&
B

Diceritakan bahwa pa la n ke Cikedeuwul, konon semua

daerah Cikedeuwul yang %JM@deah tergenangi air, sehingga

para santri tidak bisa memasak karena tidak ditemukan bahan bakar yang

kering. Hal imLIAeImbLIatp%a%lE puéalsa‘l;m hen§k pulang ke rumah
masing-masing. Tetapi hzll§ %Mang Arifin. Beliau menyuruh

santri-santrinya ulm ME[&LAL@ agak kering dan

mempersiapkan beras. Tanpa disangka dan diduga, beras yang dipersiapkan

bisa matang layaknya di pasak dengan bahan bakar. Eyang Arifin cukup

memasukan kaki kanannya ke dalam tungku sehingga timbul panas yang

% Rama Kusumah merupakan pangkat kenegaraan pada tingkat kebupatian. Sukapura adalah
nama asal dari Tasikmalaya, dimana telah mengalami perubahan nama sesuai dengan
berpindahnya pusat kota dari manon Jaya ke Tasikmalaya. Sejarah Kabupaten Tasikmalaya. hal 4

* Gunung Galunngung meletus pertama kalinya pada tahun 1588 yang terkena! dengan istilah
Guntur. Tetapi meletusnya gunung tersebut yang terkenal dan membuat terkenal secara nasional
adalah pada tahun 1982 dengan mengeluarkan Iahar panas.
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cukup untuk membakar kastrof’’, tidak lama kemudian beras yang dinanak
sudah dapat dinikmati oleh para santri. Hal ini terus berlangsung sampai air
disekitar pesantren menurun dan kering. Hal ini membuat para santri
mempunyai keyakinan kuat akan “kesaktian” Eyang Arifin schingga
akibatnya, membuat para warga disekitarnya menghormati sekaligus menurut
atas perintah keagamaan dari Beliau.

Cerita lainnya adalah ketika warga kota (dari Bandung) datang ke
Cikedeuwul untuk berwisata. Karena daerahnya curam dan banyak dataran

tinggi-rendah, maka mobil y, ereka masuk ke semak belukar

dan tidak ada seorang pun mél rik mobil ke jalan serta mobil
mati secara total. Karena [kgj warga yang membantu pendatang
tersebut lapor kepada Eyang Ari tuk ‘meminta petunjuk. Eyang Arifin
hanya memegang mobil te%iﬁjﬂ%lﬁ@’:mhnya menghidupkan mesin.

Ketika itu juga mesm hldup dan dengan mudah keluar dari semak belukar
uda;

yang menurut an tlJ&k secara mcng:IIl;rkan %ll kecuali dipaksa
dengan alat berat. Tetapi Lﬁrl'baAM'lﬁn merupakan kekecualian.

Mobil yang terpcrol;ma@ NE&Aondisi baik pula dapat

kembali ke jalan dan dapat melanjutkan perjalanan. Kejadian ini membuat

“kesaktian” Eyang Arifin menjadi perbincangan sekaligus membuat Beliau
terkenal yang berakibat berdatangan santri dari berbagai daerah untuk belajar

bersama Beliau di pesantren Cikedeuwul.

! Kastrol adalah alat menanak nasi yang selalu menjadi peralatan “wajib” santni dalam
memasak beras. Bentuknya bulat dengan ukuran diameter yang variatif sesuai dengan nomor yang
ditetapkan oleh perusahaan. Disetiap pesantren salafiyah peralatan ini merupakan peralatan wajib
sehingga jarang ditemukan peralatan memasak lainnya selain kastrof
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Untuk memperkuat posisi kepesantrenan, putra ke dua, Eyang Ardan,
disuruh untuk menjadi penghulu di Manjaya pada tahun 1656. Pada tahun
1674 Eyang Arifin meninggal dan kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh
Eyang Mubin. Tahun 1766 dilanjutkan lagi oleh Eyang Encah, kemudian
tahun 1813 oleh Haji Abdul Madjid yang merupakan cucu Eyang Arifin.
Setelah itu, tahun 1918 samapai tahun 1920 pesantren dipimpin oleh Haji

Abd. Rohman dan dilanjutkan pada tahun 1921 sampai 1940 oleh KH.

Ma’mun dengan dibantu oleh KH. Sa’roni dan KH. Samsuri. Pada 1972 KH.

pesantren dengan dibantu ol ;b ‘ ﬁ@ﬁ@kltu KH. Enceng Kamal dan
KH. Aos. Ketiga saudara m1 mem nfal pesantren masin éasmg yaitu KH.

Ending di Pesa usa51ma an pesantren ke euwul pusat dengan

dibantu oleh KH. Enceng K|a§ 'R&@rMAos memimpin di pesantren
Cikedewul Sampalal NQIQCMESIIACSB.HHCH Cikedeuwul

Pusat.”
Pesantren di Cikedeuwul (Nusasima) mempunyai pemahaman unik yang

didasari oleh pendalaman terhadap tasawuf. Keunikan itu adalah dialarangnya

*2 Catatan kepesantrenan yang dipegang Oleh Bpk Haji Musa yang “dituakan” olch pesantren
dan penduduk Cibeuti. Catatan ini merupaan ringkasan scjarah Pesantren Cikedeuwul yang hanya
memuat tahun dan nama pergantian kepemimpinan pesantren dan selalu digunalan dalam haol
Haul adalah acara tahunan untuk mengenang jasa-jasa Eyang Arifin, Pencntuan tanggal Haul
adalah ketika Eyang Arifin meninggal dan praktik Haul yaitu berdo’a bersama dan mendatangkan
para alumni santri yang berada di dalam atau luar daerah.
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memakai pengeras suara di mesjid, dianjurkannya tidak mempunyai radio,
TV, dan alat-alat elektronik lainnya. Paham ini di‘berikan kepada santri-
santrinya yang berada di Nusasirna, tetapi tidak terlalu ditekankan kepada
masyarakat umum. Bangunan yang ada di pesantren ini sangat sederhana, bila
disbanding dengan kelima pesantren lainnya yang dibangun dengan permanen.
Bangunan sederhana ini didukung dengan letak geografis yang berdekatan
dengan aliran sungai hingga terkesan dingin dan jauh dari keramaian.

Dengan adanya Pesantren Cikedeuwul, berdiri juga pesantren lain yang
merupakan kerabat pesantren Wtamg dari daerah lain. Pendiri
pondok pesantren yang lain 2 " 7 Muttaqin. Beliau mendirikan
da tahun 1936. Pesantren ini

Pesantren Hidayatul Muttaqin

menyelenggarakan pengajian s i e 1Jlis taklim, Madrasah Diniyah

Awaliyah (MDA), Taman Peﬁ%%ﬁ@ (TPA) dan pengajian muda-

mudi. Pesantren ini mex@ tujuan _utama masyarakat Cibeuti untuk

memasukan anaknVa yang berusia sekolah cém mempelajari agama [slam.

KH. Zenal Muttaqin LMMH Ma’rufi. KH. Ma’rufi
mendirikan pesantrel'Nl@@MEe&l’A Putri pertamanya

dinikehkan dengan Kyai asal Sukabumi KH. Lili Samsu Romli yang
memimpin pesantren Al-Hasanah hingga saat ini. Putra kedua KH. Ma’rufi,
KH Agus, mendirikan pesantren Al Ma’rufi di Gunung Lingga dengan model
kombinasi salafiyah dengan sekolah. Pesanten ini telah menjadi yayasan dan
telah mendirikan Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Sanawiyah. Ketiga

pesantren ini merupakan satu kekerabatan dan mempunyai tali keturunan yang
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berdekatan. Hubungan dengan ketiga pesantren yang berada di Cikedeuwul
adalah kerabat jauh.

Penduduk didaerah Ketiga pesantren terakhir merupakan generasi dari
beberapa keturunan yang sama, schingga homogenitas dari lingkungan ini
dapat dilihat dengan jelas. Hal ini dapat membantu pengembangan pesantren
menjadi lebih maju baik dari segi pendidikannya maupun pendanaan
pesaniren. Semua penduduk memasukan anaknya kepada pendidikan yang
diselenggarakan oleh pesantren karena merasa berkewajiban untuk

memajukan lembaga yang di ruhun.”

D. Organisasi dan Mobilitas S

Cibeuti mempunyai » paling menonjol disamping

S
organisasi kepemerintahan. %ﬁ%ﬁﬂ@‘ahh Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM a oleh kelurahan. LPM membidangi
pemberdayaan IQNZM Eama %m bidang sosn§ kemasyarakatan.
Gotong royong merupakanlpé-l'm-r@}Mlakukan oleh LPM. Kegiatan
ini bertujuan untuk u?ﬂla@hlﬁ-ﬁ lvAalam tenaga maupun

finansial dalam membangun sarana prasarana kepentingan umum. Dengan

adanya LPM, masyarakat Cibeuti dapat dikendalikan secara sosial
kemasyarakatbahkan keagamaan. Bukan saja kegiatan sosial, Kegiatan
keagamaan merupakan salah satu tugas yang harus dikembangkan oleh LPM.

LPM bertanggung jawab atas keberhasilan program keagamaan yang

** Karuhun adalah istilah sunda dengan padanan kata bahasa Indonesia nenek moyang. Data
ni hasil dari wawancara dengan H. Dadang, warga Cikedewul Lebak, pengrajin bordir pada
tanggal 10 Oktober 2006
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diprogramkan oleh pesantren. Karena tugas yang dipikul oleh LPM berat,
maka simpul-simpul tokoh masyarakat dijadikan -pengurus sekaligus
pemegang kebijakan.”® LPM merupakan lembaga sosial yang terintegrasi
dengan kegiatan keagamaan sekalipus menjadi sarana komunikasi antara
pihak pemerintahan (kelurahan) dengan masyarakat terutama tokoh
masyarakat yang menjadi pengurus LPM.

Tidak banyak perubahan sosial yang terjadi di Cibeuti. Strata sosial
mempunyai kemiripan dengan mayoritas masyarakat Sunda secara umum.

Sistem kekerabatan yang ad fag.”” Jenis laki-laki lebih banyak

)
mempunyai “kesempatan” (j{dib

)
perkawinan menggunakan si ;%m
2

dan pengadilan Agama seb.

dengan adapt kebiasaan Sudj&%ﬁsﬁk@fﬂﬁ%ﬁ;ﬁ}anyak mengalami perubahan.

Tidak ada yang baku mengenai basaignil Jigkawinan yang sharusnya

dilakukan, yang\‘)rpentmg adalzﬁercapamya syarat keagamaan secara figh.

Pembedaan status telj§!ﬂmﬁ%aMu'ya, dan masyarakat biasa.
Penghormatan terhM@ ME(&I Alpakan penghormatan

yang dilakukan secara turun temurun (kyai merupakan turunan kyai
terdzhulu). Disamping itu, kyai merupakan posisi sakral yang mempunyai
otoritas dalam bidang keagamaan dimana masyarakat sangat

membutuhkannya, baik dari segi pendidikan maupun dari segi konsultasi dari

** Wawancara dengan H. Musa, H. Hador, H. Anung, Lurah Cibeuti, Sckretaris Lurah, yang
merupakan tokoh masyarakat Cibeuti pada tanggal 15 September -15 Oktober 2006

* Patriliniear adalah sistem yang lebih mengunggulkan laki-laki dari pada perempuan. Ini
dapat diakibatkan oleh pengaruh figh Islam yang mempunyai menonjofkan superioritas laki-laki
daripada perempuan.
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berbagai masalah kehidupan yang muncul. Ikatan patron-klien antara kyai dan
masyarakat membuat kyai menjadi kelompok elit di daerah ini. Kelompok
Agniya (kaya) menjadi kelompok elit kedua setelah kyai. Ini diakibatkan oleh
masyarakat biasa yang bekerja sebagai partner kerja atau buburuh bekerja
membordir pada kelompok ini. Kelompok agniya biasanya adalah pemilik
perusahaan bordir yang mempunyai banyak pegawai yang tersebar dalam satu
koloni usaha, sehingga banyak warga yang menganggap bahwa para agniya
merupakan orang yang menolong pekerjaan, jadi penghoramatan terhadapnya
Masyarakat biasa merupakan

sudah sepatutnya dilakuka

masyarakat mayoritas. Peke h sebagian besar usaha bordir

‘Férs
w Z

dengan bergabung dalam kofoni yang lebih besar yang dimiliki

para agniya.

SR

. Organisasi dan Mobilitas Keagamaan

OrgamsasQMYd !cu% merupakan 0rg§sasn yang bersifat
lokalistik. Hanya ada salj%lmg &MUlama (NU) berdiri disana,

sedangkan keorganlmgim&mg dimaksud lokalistik

adalah organisasi yang bergerak secara lokal dan tidak mempunyai jaringan
luas. Organisasi yang disebut lokalistik tadi adalah lembaga pendidikan
pesantren. Sesuai dengan karakter kemandirian pesantren, semua pesantren
salafiyah yang berada di Cibeuti tidak mempunyai ikatan yang mengikat
dengan organisasi lain yang lebih luas. Organisasi keagamaan melalu

pesantren dikelola secara kultural dan di manage sesuai dengan situasi dan
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kondisi dimana perubahan masyarakat terjadi. Ini menandakan adanya
dinamisasi pesantren dengan perubahan masyarakatnya: Walaupun bersifat
lokal, tetapi ada nilai yang penting yang tesirat dalam keorganisasian
pesantren, yaitu rasa memiliki masyarakat terhadap pesantren. Dengan nilai
inilah pesantren dapat masuk secara bebas ke dalam “tubuh” masyarakat
sehingga peranan pesantren sebagai agent of change dapat berjalan secara
optimal. Disamping itu kyai, sebagai pemimpin pesantren, dapat
mempertahankan posisinya didalam status sosial masyarakat sekaligus

menjadi cultural broker dan a

Karena rasa memiliki

pesantren sebagai lembaga idukung penuh oleh masyarakat

sekitarnya. Ini terbukti dari a ;

pengajian yang diadakan ole%ﬁiﬁ@}xm yang dilakukan oleh enam

pesantren yang ada di Cibeuti diatur sedemikian rupa schingga masyarakat

dapat menglkupm jian ébemp§elrn‘pl;t~ee}1ga§an dalam satu

minggunya. Sebagai contol%Lg’hﬂ%rM yang dilakukan pesantren
Hidayatul Muttaqin IND@MS[\A&mpunyai perbedaan

waktu. Pesantren Hidayatul Muttagin mempunyai jadwal untuk Ibu-ibu pada
hari senin dan untuk Bapak-bapak malam Jum’at, sedangkan Pesantren Al-
Hasanah mempunyai jadwal untuk ibu-ibu pada hari Kamis sore dan untuk
bapak-bapak pada malam rabu. Kondisi ini sama dengan pesantren didaerah

Cikedeuwul. Kestabilan ini terjadi karena adanya dialog yang secara insidental
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dilakukan oleh para kyai di Cibeuti dalam usaha pengembangan pendidikan
dengan istilah “silaturahmi gjengan.”

Kedekatan para tokoh masyarakat dan kyai baik karena kekerabatan
(nasb) maupun persaudaraan (satu kampung) menjadikan keberagamaan
penduduk Cibeuti homogen. Tidak ada paham-paham lain yang berkembang
di daerah ini. Semua praktek keagamaan yang dilakukan relatif sama. Tidak
ada banyak pertentangan paham seperti yang terjadi di daerah perkotaan. Ini
diakibatkan oleh pengaruh pendidikan pesantren yang lebih menonjolkan

asfek fighnya. Dengan pendekatarpendidikan figh inilah masyarakat Cibeuti

itu diyakini kebenarannya sebagai ﬁ § gra unt§d|amalkan dalam
berbagai bldagm

upan. Dalam acara-acara balk yang bersifat keluarga

maupun lebih luas, prakl§ kan“dengan menggunakan tradisi
yang berkembang MQMESJAM ini diperkenalkan.
Tahlil, selamatan (syukuran) adalah contoh praktik keagamaan yang paling
banyak ditemukan dalam persamaan keberagamaan di daerah ini disamping
praktik ubudiah lainnya yang dilakukan secara rutin. Salah satu kegiatan yang

menyertakan masyarakat dalam mentradisikan keberagamaan pesantren adalah

% Wawancara dengan KH. Akik, pimpinan pesantren Hidayatul Muttagin Cibeuti, KH. Aos,
pimpinan pesantren Cikedeuwul Sampalan, KH. Lili, pimpinan pesantren Al-Hasanah Cibeuti,
pada tanggal 15 September— 15 Oktober 2006 dimasing-masing pondoknya.
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keikutsertaan masyarakat dalam pembacaan Barzanji®’ atau Deba’® yang biasa
dibaca oleh santri pada malam Jum’at atau malam Kamis yaitu ketika santri
libur (belajar) mengaji. Kasus ini menandakan adanya kesamaan persepsi
keagamaan antara penduduk dan masyarakat pesantren. Homoginitas praktik
keagamaan ini berakibat kepada kemajuan pemahaman agama didaerah
Cibeuti yang tidak banyak berkembang, sehingga pemahaman agama yang

dikenalnya tidak luas.

Keadaan Ekonomi m )érak iterbilang maju bila dibandingkan

berkembang. Setiap waktu gselia % nduduk terjadi kegiatan usaha

terutama usaha bordir. S@:@]M@ﬁg berdekatan dengan jalan
dimanfaatkan w. arfa men@ahan strateguntuk berdagg terutama bahan

kebutuhan bordi

Kegiatan ekonomi an§!ﬂm}ﬁiMduduk adalah kegiatan usaha
bordir.atau biasa &N&Q MEgsl:Asejamh, kegiatan ini

% Barzanji adalah sebuah kitab Sejarah Nabi Muhammad Saw. yang menurut sejarah
merupakan hasil karya dari Ulama syiah dalam scbuah perlombaan karya Ilmiah. Lihat Majmu'ah
maulud al wadi’ah. (Semarang : Pustaka Alawiyah, t.t.). Keterangan ini diambil dari wawancara
dengan KH. Wahab, pimpinan pesantren Sukahideung, Singaparna Tasikmalaya pada tanggal 14
September 2006. Tradisi ini menguatkan asumsi bahwa Pesantren merupakan akulturasi dari
pelembagaan tarekat dimana tarekat lebih banyak dikenal di kalangan syiah yang lebih
menonjolkan penghormatan kepada keturunan (kepada Nabi). Contoh kongkrit adalah praktik
fawasulan yang kental dengan ikatan nash Nabi.

* Deba adalah nama lain dari kitab Margor al-Mukabbah karya Gan Aon (Tasikmalaya :
Toko Kairo, t.1.) seorang ulama asal Mangunreja (Singaparna) penyebar Islam awal di dacrah
smgﬂ)ama.

Bodasan adalah istilah bisnis di daerah Sunda (khususnya Kawalu) yang mempunyai
padanan bahasa Indonesia “putihan™. Disebut bodasan karcna pada awal perkembangan bordir,
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merupakan perkembangan ekonomi yang dikembangakan oleh pekerja tekun
asal Cibeuti yang merupakan kerabat pesantren Cikedeuwul yaitu Haji Basri.
Dengan adanya dukungan pesantren melalui restu dari Eyang Arifin, Haji
Basri memulai usahanya dengan cara ngamaklun kepada pengusaha Tionghoa
di pusat kota Tasikmalaya. Haji Basri memproduksi kerajinan bordir untuk
Sprei dan mukena (pakaian sholat untuk wanita yang berwarna putih) beserta

pakaian muslim lainnya sehingga tidak ada yang bisa menyaingi produksinya

walaupun pada saat itu hanya menggunakan mesi kejek’® Dengan

}‘@J dan menjual kepadanya. Ini

berakibat pada berakhimya proses Esg rgigmgun §pada pengusaha
Tionghoa di pusat kota JaMagya.'m

Akibat berhasilnya Jl%ﬁﬂ&é&:uti dalam mengembangkan
usaha bordir, makj IMD(Q ma%engikuti pembukaan

usaha bordir dalam kriteria yang sama (bodasan). Salah satu penduduk yang

ikut berhasil dalam usaha ini adalah Haji Delom dan Haji Ading. Dengan

yang paling laku adalah bordir yang diukir di kain putih sebagai bahan Mukena, baju Takwa
(koko) dan pakaian relijius lainnya yang didominasi oleh kain putih. Tetapi untuk saat ini, kain
putih bukan warna kain yang dominan untuk pekerjaan berdiran, tetapi istilah ini masih tetap
menjadi bahasa yang tidak bisa dipisahkan dari pengrajin bordiran.

' Mesin Kejek adalah mesin Bordir yang dikeluarkan olch perusahaan (biasanya Jepang dan
China) pada tahun 60-an. Saat ini mesin ini sudah tidak banyak digunakan karena telah tersisihkan
oleh mesin Juki bagi pengusaha menengah ke bawah dan oleh mesin bordir komputer bagi
pengusaha besar .

""" Wawancara Bersama H. Muslih, Pengusaha Bordir Modem yang bertempat tinggal di
Cibeuti pada Tanggal 8 Oktober 2006.
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modal pertama rgamaklun kepada Haji Basri, kedua pengusaha ini berusaha
untuk mandiri dan mencari koloni baru dalam memperbesar bisnisnya. Proses
pencarian koloni usaha bordir memang unik. Pemberi modal memberikan
pinjaman mesik kejek dan memeberikan bahan kain yang sudah dicetak
dengan desain yang sudah ditentukan oleh pusat koloni. Pembordir hanya
mengerjakan bordiran saja, karena semua peralatan berikut bahan kain dan
benangnya telah dipermudah oleh pusat koloni dengan syarat kualitas dan
ketepatan pengembalian ditetapkan oleh pusat koloni. Warga yang merasa

mampu melakukan hal yang s loni baru}), maka akan berbuat

seperti warga yang telah ber.

berusaha, walaupun bentuk k¢
kecil. Targetan pencarian kol( i erab% erdekat yang dapat dipercaya
dan masih menganggur, sehl%w@ﬁkan di daerah Cibeuti tidak
banyak warga yang men anggur sebab se iada saja pe jaan bordir yang

selalu memmtag aga ntu %akan ngan t ulnya koloni-koloni

pegrajin bordir ini, maka se!aﬁllﬂmﬁMCibcuti telah mengenal dan
“dekat” dengan bordiIN D O N E s I A

Untuk memperlancar kegiatan usaha terutama bordir, saat ini warga

banyak yang memiliki sepeda motor. Dengan segala keunggulan sepeda
motor, mobilitas perusahaan bordir lebih baik. Hampir setiap hari selama
penelitian, mobilitas motor dapat terlihat di jalan utama Kelurahan Cibeuti.
Walaupun kapasitas isi sepeda motor lebih kecil dari mobil, tetapi warga

menggunakan motor sebagai alat transportasi usaha bordir. Ini terlihat dari
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angkutan bordir oleh sepeda motor warga yang di pak (dibungkus) dalam
karung dan disimpan di bagian depan dan belakang. Pengangkutan ini baik
untuk dibawa ke Kota Tasikmalaya maupun dikumpuikan/dijual kepada
pengusaha bordir yang lebih besar di Kawalu. Akibat dari penggunaan motor
yang efektif, maka bisa dipastikan bahwa mayoritas penduduk pengrajin
bordir mempunyai sepeda motor. Ini berimbas pada kemudahan kredit motor
terhadap warga Cibeuti.'?

Kegiatan ekonomi paling penting adalah peran serta masyarakat dalam

penggunaan jasa bank sebagaj ka. Bank, terutama bank BRI,

menjadi bagian terpenting bisnis bordir di Cibeuti.
Bagaimana tidak, setiap bula pengusaha bordir terlihat antri di
m

bank untuk membayar cicilz hukum bunga bank masih

diperdebatkan dikalangan ulata‘!

rga tetap melakukan transaksi
dengan bank karen. Ieb:h besar ke gigdanpg madharatnya.'®?

Sebetulnya telah™ada upaya warga dalam mempersatukan ekonomi ummat

melalui pendirian kopem:l.%nlgagas le ini adalah Haji Zarkasi,
seorang pengusaha MD&QH 55% kearah selatan dari

Cibeuti). Pada awalnya koperasi bentukan warga ini berjalan dengan baik.
Tetapi lama kelamaan, terjadi ketidak adilan antara pengusaha besar dan kecil.
Pengusaha besar mempunyai kesempatan besar, melalui koperasi ini, untuk

mengekspor, sedangkan pengusaha kecil tidak mempunyai kesaempatan itu.

' Wawancara dengan Deni Prawira, Surveyor dari Perusahaan lising terbesar di
Tasnkmalaya, Adira, pada tanggal 5 Oktober 2006
® Wawancara dengan H. Atep S.Ag., Pengusaha Bordir asal Tanjung yang mendirikan
perusahaan bordir “Musim Semi”, di Tanjung pada tanggal 5 Oktober 2006
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Akibatnya, terpecahlah koperasi ini dan secara otomatis pengusaha bordir
yang “tersisihkan” mencari modal ke bank. Dengan berhasilnya pengusaha
bordir dalam usahanya atas bantuan bank, maka jejak ini diikuti oleh
pengusaha lainnya, sehingga koperasi gulung tikar. Sehingga untuk saat ini,
warga lebih memilih bank daripada bentuk lembaga keuangan lainnya.'®
Disamping usaha bordir, masyarakat Cibeuti masih tetap melestarikan
usahanya pada pertanian. Tetapi usaha pertanian yang dikelola bukan
merupakan usaha utama. Pertanian dijadikan usaha sampingan (secondary

income) sebagai bekal hidup funtukbahs akan, beras) dan dikelola secara

tradisional. Karena pengelolagh da ertanian yang kurang baik, maka

1:adap usaha pertanian. Jarang

ditemukan anak muda yanglang ' terj

untuk menghilangkan kepe%ﬁlﬁf@ﬂj@ r dan membordir. Anak-anak

Cibeuti merasakjcngm dengan b ﬁ, di pesawaharéarena kotor dan
a or

penghasilannya tidak sebesar dlsampmg itu hasiinya harus

ditunggu minimal tiga bullnsl‘maﬂlan\rMa hanya oleh orang tua saja,
sehingga sangat sullmagms.lﬁibeuﬁ.m

?;1 ke pesawahan kecuali hanya

'% Wawancara dengan H. Musa (85 tahun) mantan Kepala Desa Cibeuti selama 4 periode
dalam 30 tahun, di Cibeuti dari mulai tangal 15 September — 15 Oktober.

19 Wawancara dengan Asep (2! tahun), anak muda lulusan SMA bertempat tinggal di Cibeuti
pada tanggal 3 Oktober 2006.

% Wawancara dengan Dadang (45 tahun), Petani di Cibeuti dan tinggal di Cibeuti, pada
tanggal 3 Oktober 2006.
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PENDIDIKAN PESANTREN SALAFIYAH FIQH-TASAWUF MINDED

A. Pendidikan Figh di Pesantren Salafiyah
Pendidikan Figh (Jurisprudensi Islam) di pesantren salafiyah di Cibeuti
tertuju pada rumusan figh produk zaman keemasan Islam (Gold Age). Proses

pendidikan berlangsung secara tekstual dan diyakini sebagai kebenaran hukum

yang tidak bisa diganggu gugat—Proses pembelajaran terbagi pada dua pokok;
pertama diberikan kepada sa i pengkajian mendalam secara
literal dari berbagai kitab ku: goduk abadz 15-an terutama bermadzhabkan
As Syafi’i. Kedua pendidik rgﬁqh myarakat yang bersifat praktis

dan diberikan dalam tausiah—@ﬁ%ﬂ},@,‘amah-cemah keagamaan.

Pada umumnyﬁi@l éemﬁajgn ﬁth dipegtren salafiyah di
LI

Indonesia hampir sama yaitu mengikuti ma mam Syafi’i. penerapan

hukum figh merupakan rLgalrg'@ dflakKukan dalam segala bidang
kehidupan, sehingngpﬂDeQMEﬂ,$laA salafiyah tidak akan

lepas dari aspek figh. Dalam arti lain, masalah figh adalah masalah kehidupan
yang begitu kompleks dan menjadi masalah pokok bagi pesantren salafiyah.
Dalam mengenal pola pikir pendidikan pesantren salafiyah dalam hal figh,
maka perlu menganalisa terlebih dahulu kitab-kitab figh yang biasa dikaji di

pesantren.
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Ada tiga garis pokok kitab figh syéfi’iyah yang membentuk generasi
tersendiri yang berkembang di pesantren salafiyah di Indonesia secara umum.
Survei Van Bruinessen mengungkapkan bahwa karya-karya figh syafi’i
berasal atau merupakan kreasi lanjutan dari kitab kuning pendahulu. Ketiga
kitab itu adalah; kitab al-Muharrar karya Rafi’t (w. 625 H/1226M), kitab at-
Taqrib karya Abfi Syuja’ al- Ishfahdni (w. 593H/1197M), dan kitab Qurrdih
al- ‘Ain karangan Malibari (w. kira-kira 975 H/1567 M).""” Ketiga garis pokok
ini dikembangkan dari matn kitab yang dibahas ulang kembali menjadi syarh,
kemudian syarh ini dike?bmmdi kitab yang lebih luas

%) -
bahasasannya. Z

Dari garis kitab al-Muh inp generasi pertama yang lahir
adalah Minhdj at-Tdlibin kalya
H/1277 M). dalam generasi %%M@ﬁikenal luas adalah dua kitab
syarh Minhdj, yakni kitab Tuhfah al-Muhtd komentar ri Ibn Hajar al-

SETHYN

Haytami (w. 9 15 ) dan aI Muhlq; komentar dari

Syamsuddin ar-Ramli {w. Jﬂﬁflﬂﬂﬁ)%asuk satu generasi dengan
kedua kitab kuning LMIDDQ‘MESLA syarh_atas Minhdj,

adalah kitab Mughni al Muhtdj karya Khatib Syarbini (w. 977 H/1569-70 M),

Yahya an-Nawiwi (w. 676

kitab Kanz ar-Rdghibin yang dikenal dengan al-Mahalli karangan Jalaluddin
al-Mahalli {w, 864 H/1460 M), dan kitab Mirhdj ath- Thulldb karya Zakariyya

al-Anshér? (w.926 H/1520).'%

"7 Affandi Muchtar, “Tradisi Kitab Kuning: Sebuah Observasi Umum™ dalam Sa’id Aqtl
Siradj dkk., Pesantren Masa Depan, hal. 242.
"% 1pid hal. 243.
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Dari lima kitab kuning yang lahir pasca Minhdj, lahirlah kitab kuning
generasi ketiga dari garis al-Muharrar. Tergolong dalam kategori generasi ini
antara lain yang populer, adalah karya al Anshari kitab Fath al Wahhdb, yang
merupakan komentar atas kitabnya sendiri Minhdj ath-Thulldb. Kitab kuning
lainnya dari generasi ini hanya merupakan ringkasan dan intisari dari kitab
kuning lainnya dari generasi sebelumnya. Sementara itu, dari kitab Fath al
Wahhdb, lahir dua kitab Adsyiyah, intisari, masing-masing oleh Bujaymiri (w.
1221 H/1806 M) dan Jamal (w. 1204 H/1789-90 M).'%

Adapun dari garis kitab-al-Ghayah, wa~at-Taqrib karya Abii Syuja’ al

Ishfahani, juga lahir dan biﬁem eju%lh kitab kuning dilingkungan
)

pesantren. Kitab Kuning at- pﬁlangan pesantren tidak hanya
sangat populer, tetapi juga s PR ahkgn dalam berbagai bahasa daerah
(masyarakat) di Indonesia, E\t}%ﬂé@%ﬂ@%m bahasa Sunda, Jawa dan

berbagai edisi B Indone ﬁ at-Tagrib, muncul dan

berkembang le? al-Ignd karya Syarbini (w. 977 H/1569-70 M), kitab

Kifayah al-Akhydr karya anl %Lﬂiﬁmm% M), dan kitab Fath al-
Qarib karya Ibn &MD QME $I Ay kuning berikutnya

hanayalah sekadar intisari dari Kitab al-Ignd’ dan dari kitab Fath al-Qarib.!'°
Garis lain Kitab Kuning figh Syafi’i yang dominan adalah kitab Qurrih

al-"Ayn. Dari sini, lahirlah Kitab Kuning Nikdyah az-Zayn karangan Syaikh

Nawéwi al-Bantani dan kitab Fath al-Mu'in, yang merupakan karya lanjutan

Malibari sendiri. Kemudian, dua kitab kuning lain lahir dari kitab Fath al-

9% thid
9 rpid
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Mu'in, yaitu Kitab I'énah ath Thdlibin karya Sayyid Bakri (w. 1893 M), dan
kitab Tarsyih al-Mustaff ad-Din karangan ‘Alwi as Saqqaf (w.1916 M).""!

Dari ketiga garis pokok kitab figh Syafi’i, pengkajian kitab kuning
berdimensi figh di pesantren-pesantren Cibeuti telah mengalami reduksi.
Terutama pendidikan pesantren untuk masyarakat, pesantren telah
mempersempit kajian figh melalui kajian kitab kuning garis al-Ghdyah wa at-
Taqrib yaitu melalui kitab at-Tagrib dan kitab pokok yakni kitab Fath al-

Mu’in yang merupakan kelanjutan dari kitab Qurrdh al-‘Ayn. Kedua kitab

hampir diseluruh pesantren d@dﬁ%‘ﬂl @J
Kedua kitab m)k ini (E Fath al-lg’in ditambah as-

Safinah an-Naj mempunyal samaan pan angan dalam hal pemahaman

ubidiyyah dan mu amalah Mdungm kitab tersebut berisi
dua elemen dasar INQQMESJ‘AM Elemen pertama
berkaitan dengan tata cara bagaimana seorang hamba berkontemplasi
(munagjat) dengan sang pencipta (Allah). Ini bisa dilihat, misalnya, dalam
praktik amalan ritual keagamaan sehari-hari, seperti salat wajib, salat sunat,
puasa Ramadhan, puasa sunat, membayar zakat, sedekah, dan membaca Al-

Qur’an. Elemen figh yang pertama ini (figh ibadah) memiliki watak statis,

" rpid
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tidak mengalami perubahan. Percikan perbedaan para fugaha dalam masalah
Juri’iyyah seperti membaca kalimat “usolli” setiap akan memulai salat,
membaca “qunut” dalam salat subuh, dan mengeraskan bacaan “basmallah”
dalam membaca surat al-Fatihah (yang merupakan ajaran-ajaran figh syifi’i)
tidak terlihat. Kajian kitab tersebut telah menjadikan masyarakat Cibeuti
homogen dalam praktik-praktik beribadah.

Elemen kedua adalah mu’amalah yang bersifat dinamis (tidak statis).
Kedinamisan ini dipengaruhi oleh pembelajaran usul figh di pesantren

salafiyah. Acuan moral bagi pg an figh 7w amalah adalah kaidah-kaidah

kembangkan dari kasus—kasu%éﬂ%jﬁf@}n kitab kuning. Jarang sekali

mengemukakan pmwinwtgaﬁeggl gr[g2 m’gnalah kekinian
(kontemporer), Qngga seolah-olah figh yang diajarakan oleh pesantren

adalah figh abad 15-an. !L§gg!l'rpun‘ de‘m‘ iklan, pesantren telah banyak
mereduksi banyak M@ngélpﬁdak sesuai dengan

prinsip-prinsip kehidupan masyarakat sekitar. Reduksi ini dilakukan untuk
mencegah pembenturan pemahaman yang dapat merugikan posisi sentral
pesantren, disamping pesantren tahu bahwa reduksi ini bukan bersifat
prinsipal dan didukung oleh kaidah usul figh. Akibatnya, kajian mu’amalah
menunjukan grafik perkembangan yang berbeda-beda dari waktu ke waktu

sesuai dengan kemajuan masyarakat itu sendiri.
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Dalam usaha menjelaskan kedinamisan figh mu’amalah, pesantren di
Cibeuti memegang prinsip universal melalui magalaéah dengan fokus utama
pada maqgédsid as syar’iyah. Dilihat dari tingkat kekuatannya, masalahah
terbagi menjadi tiga bagian; (1) az-Zuriiri, (2) al-Hajiah, (3) at-Tahsiniyyah.
Pada tingkatan az-Zurari, ada lima magésid as-syar'iyah yang dipegang
dalam memahami dinamika figh mu’amalah yang terus berubah dari waktu ke
waktu, terutama menghadapi prinsip-prinsip ekonomi kapitalis yang hampir
selalu berseberangan dengan ajaran Islam. Dengan dipahami magésid as

syar’iyah, pesantren dengan mantap mereduksi setiap pemahaman figh yang

rlindungan akal (hifdu al-aql)

(4) perlindungan keturunan (i perlindungan harta dan benda

(hifdu al mal) '

Dengan nebele \ortnfipplindlpSusdii i), Asantren di Cibeut
menmiliki tinjauan-tinjauanll&stls_ﬁqwivcrsal dan diarahkan kepada
i 1 P i

aturan figh kepada masyarakat, tetapi pesantren berusaha untuk memahamkan
Islam  sebagai agama yang rahmatan il ‘alamin  yang dapai
diimplementasikan dalam berbagai kehidupan termasuk kehidupan kerja yang
begitu kompleks. Justru dengan adanya pengajaran figh yang begitu gamblang

dengan diikuti oleh pemahaman usul figh, masyarakat lebih banyak berhati-

"2 Abu Ishak asy-Syatibi, 4/ Muwafagat fi Usul asy- Syar‘iyyah, Juz 11, (Beirut : Daar al
Ma’rifah, t.t.), hal. 8-12.
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hati dan berorientasikan figh di dalam aktivitas kesehariannya. Ini
mengakibatkan ajaran figh yang dapat diikuti dan diterima sebagai ajaran yang
balance dengan kehidupan yang nyata.

Proses belajar-mengajar figh di pesantren di Cibeuti hampir bisa
dikatakan mempunyai metode yang sama. Perbedaannya hanya terletak pada
kuantitas kitab yang dikaji dan waktu untuk mengkaji. Untuk lima pesantren
kecuali Al-Hasanah, kuantitas waktu pengkajian sama. Santri yang mukim
mempunyai kesampatan yang sama dalam memahami kitab yang diberikan

nuler dan telah mentradisi di

pesantren seperti generasi-génerasifiRetiga garis kitab figh diatas dipelajari
dengan metode yang berk@) g dipesantren, khusus untuk pesantren Al-

Hasanah, kajian kitab figh le 1h d1 :pada waktu pasaran.’”’ Dalam

pasaran ini, pesantren Al—HWE}M@ngkay kitab kuning berdimensi

figh dengan bcrtu melen%a gialam literatur_kitab kuning. Ini

dimaksudkan untu mempersiapkan santri yang siap guna, apabila kelak

mereka diminta untuk WL§I\'HTE embaga pendidikan Islam) di
daerahnya sendiri lMiEe&LAﬁsi figh Syafi'i yang

berkembang di pesantren secara berkelanjutan meluas dari masyarakat satu ke

masyarakat lainnya. Karena hal ini, maka pesantren Al-Hasanah banyak

dikunjungi santri mufassirin’™*

""* pasaran adalah istilah populer di pesantren yang berada di Sunda. Pasaran mempunyai
padanan kata dalam bahasa Indonesia dengan “pendidikan kilat”. Biasanya lama pasaran antara 20
hari samapi 2 bulan. Kajian kitab bervariatif dengan metode lebih banyak melfughot (mengalih
bahasakan) dari bahasa kitab kepada bahasa yang dimengerti secara literal.

" Mufassirin diambil dari isim failnya (subjek) fasaran yang berarti orang yang mengikuti
pasaran. Santri ini biasa juga disebut juga santri musiman.
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Karena tulisan ini lebih terfokus ke pendidikan pesantren di masyarakat,
maka pendidikan figh pesantren bagi santrinya tidak dibahas secara
mendalam. Untuk melihat proses belajar mengajar dan managemen
pendidikan di pesantren yang berhubungan dengan santri, maka secara umum
telah dibahas dalam bab II.

Kajian figh dipesantren salafiyah untuk asyarakat dilakukan secara
praktis oleh pesantren. Kyai dan ustaZ-ustaZnya memberikan pendidikan

melalui oral (direct method) dan jarang sekali menggunakan kitab acuan.

santri dan masyarakat peny;bﬁ%ﬂ @ﬂ@ﬁ relatif sama, yang membedakan
pendalaman kajian saja. —
ONIVERSITAS

. Pendidikan Tasawuf dlélﬂﬂ@h%
Pada masa IMQQ]L}I E&l&m abad 6-7 M, sebutan

“tasawuf” nampaknya belum dikenal. Hal itu disebabkan oleh suatu kenyataan
bahwa orang lebih senang menyebut dirinya sebagai ahli ibadah yang ingin
melaksanakan perintah Allah dan Rosul-Nya secara sungguh-sungguh. Pada
perkembangan  selanjutnya istilah-istilah seperti; abid (orang yang

menghamba), nasik (orang yang taat beribadah), zahid (orang yang sederhana)
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banyak bermunculan untuk menggambarkan, secara umum, para ahli ibadah
itu.]lS

Asal usul kata “tasawuf”, para ahli sejarah Islam memiliki pandangan
dan interpretasi yang beragam yang secara sederhana dapat dikelompokan
kedalam enam pendapat. Pertama, kata “sufi” (yang kemudian menjadi
tasawuf) berasal dari kata “Safa” yang artinya bersih, suci, dan bening. Kedua
kata “sufi” berasal dari kata “suffah” yaitu nama serambi mesjid di Medinah
temnpat Nabi Muhammad Saw. memberikan pelajaran kepada para sahabatnya

yang miskin dan taat beribad a kata “sufi” berasal dari kata

Yunani “shofia” yang artinya|Kebij eeré t kata “sufi” berasal dari kata
“Ibnu Sauf’, orang Arab y

mengasingkan diri didekat K

érrAs

Terlepas dari asal usul kata itu, dalam tradisi pesantren, istilah tasawuf

dipakai semata-mata dalam LMMAI dari “jalan menuju surga”
yang berdimensi esclmDaQ(IyﬂEe&lAﬁ agama Islam yang

sering disinonimkan dengan istilah tarekat.''” Dalam kaitan ini, pesantren-

berasal dari kata “suf” yang artin abu!t;l do baf"’

pesantren di Cibeuti tidak mengikuti organisasi tarekat, tetapi amalan-amalan
seperti rivadah, Zikir, tawassul dan praktik ibadah lainnya mempunyai

kemiripan terutama dengan tarekat Qodiriah wan Nagsabandiyah. Walaupun

"% Abu al Wafa al-Ghanimi al TaflaZani, Sufi dari Zaman ke Zaman, terjemahan (Bandung :
Pustaka Salman, 1985), hal. 21

8 Andi Suwirta, Tasawyf hal. 12-13

"7 Zamkhsyari Dhofier, Tradisi. hal. 135.
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secara historis (seperti yang telah dikemukan pada bab terdahulu), masyarakat
Cibeuti mempunyai ikatan emosional dengan tarekat Syatariah, tetapi karena
kedekatan jarak dan ada jaringan baru tarekat Qodiriah wan Nagsabandiyah
yang berpusat di Suryalaya, Tastkmalaya, membuat orang lebih mengenal tata
aturan tarekat ini daripada tarekat Syatariah yang hampir tidak banyak dikenal
di Cibeuti.''®

Dalam pelaksanaan pendidikan tasawuf, pesantren tidak memberikan
penjelasan-penjelasan mendalam tentang tarekat (organisasi yang berdimensi
ndalaman ajaran Islam melalui
ang berakumulasi pada ajaran
sah untuk dibayangkan, sehingga

kaligus irrasional. Tetapi dalam

merasionalkan ajaran yanéiﬁ%ﬂﬁ%ﬁﬂ@ni, kyai menggunakan metode-
metode yang lLel;] oeni:lf{u? kéad?I ceri -Ice‘nlt& mistik, Cerita mistik seperti
ian ¢ (keluar dari kebiasaan),

alam ghoib, ke para wali, khowariqul ada

menjadi bumbu untuk Ir§al'ﬂ!' f%‘aMsyarakat dalam mempelajari
tasawuf. Sehinggel MDJQNESJAMM[ diartikan sebagai

ilmu untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melalui pemahaman

keagamaan mendalam melalui kajian-kajian spiritual yang kadang-kadang

dirasionalkan dengan cerita-cerita mistis. Sebenamya definisi ini sangat

"' Tarckat Qodiriah wan Nagsabandiyah merupakan kolaborasi dari tarekat Qodiriah dan
Nagsabandiyah, dimana Qodiriyah merupakan pelopor aliran-aliran tarekat di dunia, sehingga
secara umum preklik-praktik keagamaan yang berdimensi tasawuf dipengaruhi oleh tarckat ini,
yang membedakan hanya beberapa bagian saja, baik yang prinsipil maupun yang bukan.. Lihat Sri
Mulyati, dkk., Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia, Cet. 1 (Jakatta
: Prenada Media, 2004), hal. 26.
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dangkal dan dapat berlaku di beberapa daerah saja, tetapi pemaknaan ini
merupakan fakta dari sebuah pendidikan tasawuf yang terjadi di daerah,
terutama pesantren yang tidak banyak bergabung dengan organisasi tarekat.
Banyak ajaran tasawuf dibeberapa pesantren salafiyah yang lebih
menekankan aspek whrawi dan memalingkan diri dari aspek duniawi. Ini
dapat dilihat dari beberapa pesantren yang belum bisa mengembangkan
ekonomi masyarakat yang salah satu penghambatnya adalah ajaran tasawuf
seperti ini. Bila dikaji dari segi sosiologis, keadaan ini patut diapahami karena

keberagamaan masyarakat W@W turun temurun dan masih
7

tasawuf dari India, dimana

mentradisi sampai saat ini

tasawuf India, secara sejarah
m

n
pe

dari aspek dumiawi (dalam ang% Jblsa dipahami, karena Islam

dataran afrika yang lebih me hrawi dan memalingkan diri

yang datang ke Indonesia melalm 1 laut harugenyusun pantai

Laut Merah, negl Yaman, Ha ramaut, l.l_]al'ﬂt, Pulau Seylon, mungkin

Teluk Benggala, selanjutny:l ﬁlﬂA Mﬂd Selatan, baru sampai ke
Perlak. Dari Perlak] MDQNE& A ke Timur melalui

Mataram (Lombok) ke Maluku.'® Islam yang tadinya memiliki sikap positif

terhadap pola perdagangan, berubah menjadi pasif dikarenakan penjajahan
oleh Belanda yang hampir seluruh perdagangan dikuasai oleh Belanda,
sehingga bangsa Indonesia lebih memilih menjadi bangsa yang agraris.

Sehingga Islam di Indonesia lebih condong kepada Islam yang di “petanikan”

U9 1bid hal. 5.
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yang lebih bersifat fatalis daripada progressif.'?® Tetapi, hal ini tidak berlaku
bagi pendidikan tasawuf yang diajarkan di pesantren-pesantren Cibeuti.
Pendidikan tasawuf di pesantren, pada umumnya telah dipengaruhi oleh
tasawufnya imam Al-Ghozali melalui kitab Ihyd al-Uliimuddin. Begitupun
pesantren di Cibeuti, ajaran tasawuf lebih banyak mengikuti ajaran-ajaran al-
Ghozali. Proses belajar mengajar tasawuf, lebih banyak menggunakan teknik
ceramah dan diskusi. Daisamping itu para kyai sering memberikan motivasi
yang bersifat sufistik dengan kata kunci “barokah” Barokah merupakan

sistem keyakinan yang Tidak semua masyarakat

mempercayai adanya barok
merupakan unsur penting dal tama dalam aspek ekonomi).

Barokah merupakan k¢ yang tertanam dalam hati. Barckah

memerlukan keimanan yang Rﬁ‘ﬁm@#@q terhadap barokah akan timbul

dengan sendirinc)lﬁal nnvg ﬁdgr' g]fgy? beglabah kuat. Oleh
idt i i

karena itu pendidikan di pesantren mempunyai inti (core) keimanan. Setelah

diselidiki ternyata pendidik %ﬂlﬁ)r‘e kéimanan inilah yang menjadi konsep
pendidikan Islam yl.gNQQJNEe&(I l&imﬂﬂ ini, Pendidikan
melalui ajaran tasawuf yang dilakukan oleh pesantren-pesantren Cibeuti

merupakan pendidikan yang baik guna menanamkan keimanan yang kuat bagi

' M. Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi dan Relasi Kﬁasa, Cet. II

(Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 1999), hal. 80.

""Ahmad Tafsir, Filasafat Pendidikan Islami, Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu,
Memanusickan manusi, Cet 1 (Bandung : Rosda Karya, 2006), hal.176-182. Dalam dialog
bersama penulis (Ahmad Tafsir), dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang corenya keimanan
merupakan konsep yang selalu diajarkan oleh tasawuf, schingga pendidikan Islam yang baik
adalah pendidikan yang mengandung unsur tasawuf.
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masyarakat, walaupun pendekatan dan metode yang digunakan belum
sempurna.

Untuk mencapai keimanan yang kuat, ada beberapa tahap yang
dilakukan oleh pesantren dalam pendidikannya. Pertama mengenalkan konsep
Tauhid. Tauhid dimaksudkan untuk memperkuat agidah (sistem keyakinan)
yang terbagi menjadi empat kajian pokok yaitu; (1) Akidah Ketuhanan
(ilahiyyat), (2) Akidah Kenabian (Nubuwwat), (3) Akidah Keruhanian
(rithdniyyat), (4) Akidah Kegaiban (sam iyyat).

Untuk memahami akida ntren merumuskan tiga aspek

pembahasan yaitu; (1) wujud a-nama Allah (al-Asmd’ al-

Husnd), (3) Sifat-sifat Allah materi pembelajaran lebih

banyak dari referensi kitab k

Dalam usaha memperlancark%%@ﬂah sebuah nadhom sifat-sifat
Allah dan sifat-sifat Allah seperti H Wu ud, zdam a dan lain sebagainya
(yang sesuai der&g‘z)n!nﬂ:tc!rwvangﬁajlkanéd I{Z\Sn ad-Darari)"* .
sehingga hal tersebut secamln%al‘rm;ﬁmfm oleh warga belajar.
Dalam pembellmm &Amemperkenalkan 25

nabi dan rosul yang wajib diketahui serta memiliki 4 sifat wajib, 4 sifat

Gri karya Ibrihim al-Béjorf.

mustahil dan satu sifat yang jaiz.’> Pemahaman pengetahuan kenabian lebih
sering difokuskan kepada Nabi Muhammad dalam melihat akhlaq serta sejarah

beliau.

122 | ihat Ibrahim al-Bajiri, 7idn ad-Dardri, (Semarang : Pustaka “alawiyah, t.t.), hal. 2-10.
'2 Jbid, hal. 10-13.
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Yang dipelajari dari akidah Keruhanian adalah (1) Malaikat, (2) Jin
(termasuk Iblis dan anak-anaknya), (3) Ruh. Malaikat merupakan mahluk
yang diciptakan oleh Allah dari Nur (cahaya) dengan memiliki akal saja, tanpa
memiliki nafsu. Sehingga mereka tidak makan, minum dan mempunyai
keturunan. Yang dilakukannya hanyalah rutinitas beribadah kepada Allah.
Sedangkan Jin diciptakan Allah dari api sama seperti Iblis dan Syetan. Yang
membedakan Jin dengan syetan adalah Jin itu seperti manusia yang diberi
akal-pikiran dan nafsu keinginan sehingga pekerjaannya sama seperti

manusia; ada yang iman dan !, Sedangkan syetan (dan Iblis)

selalu mendurhakai Allah da i mé sia. Ruh adalah sesuatu yang
teramat halus dan berada p badan. Ruh tidak akan ikut
hancur ketika jasad manusia

ini berkembang adanya mh%ﬂl%‘%@)dak sempuma mautnya yang

disebut jurig (hantu).

Akidah egaml M %peiajari%i]!e:al:trcn réputi; (1) Alam
Barzakh, yaitu kehidupan Jeékl‘ﬂﬂtf, mEM perhitungan amal. Di alam
barzakh ini, umat MQM&AW atau sebaliknya,

sesuai dengan amal perbuatan didunia. (2) Bangkit Kubur (yaum al-ba’ats).

Menjelang perhitungan amal (hisab) kelak diakhirat, Allah akan
membangkitkan orang-orang yang mati, sejak dari Nabi Adam hingga
manusia terakhir, dari kuburan mereka masing-masing setelah sebelumnya

jasad mereka dikembalikan. (3) Padang Mahsyar (yaum al-hasyr). Setelah

124 Pernyataan ini seperti yang tertuang dalam al-Quran surah al-Jin. Depag RI, Al-Qur'an dan

Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra, 1989), hal. 983,
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umat manusia dibangkitkan kembali dari kuburnya masing-masing, mereka
kemudian digiring menuju mahsyar, yakni tempat -berkumpulnya umat
manusia secara keseluruhan untuk dimintai pertanggungjawaban atas amal
perbuatannya di dunia. Selanjutnya mereka digiring ke surga, bagi yang
berhak mendapat balasan surga, dan menuju neraka, bagi mereka yang
selayaknya menjadi penghuni neraka.

Setelah menanamkan keimanan yang bersifat esoteris ini, pesantren

berusaha untuk mengajak kepada masyarkat untuk senantiasa mendekatkan

diri kepada Allah melalui WUntuk memahami ajaran ini,
%) -

pembelajaran dibagi menjadi &npa@rﬁ% yakni; (1) syariah yaitu ibadah
m)

tharigat yaitu ibadah untuk i lan-amalan batin, (3) hagigat

yaitu untuk mengamalkan ggg{éj %ﬁ@g ghaib, (4) makrifat adalah

tujuan akhir yaitu nwenal hag ﬁagalkig 1fat§upun perbuatan-
N4 £

Nya. Syariah dlpelajan igh, sedang an tharigat dipelajari melalui

ajaran-ajaran tasawuf, I s I_ A
Intisari dari lmmm E& Qﬁyah adalah belajar

mensucikan jiwa dengan melatih rohani dengan hidup zuhud, menghilangkan

sifat-sifat jelek yang menyebabkan dosa, dan mengisi dengan sifat-sifat
terpuji, taat menjalankan perintah agama, menjauhi larangan, taubat atas
segala dosa, dan muhdsabah intropeksi, mawas diri terhadap semua amal-
amalnya. Dalam melaksanakan ajaran tersebut, pesantren menganjurkan untuk

selalu berzikir kepada Allah secara bersama-sama sesudah solat berjamaah di



10]

mesjid. Tidak ada ketentuan yang baku mengenai bagaimana tata car
melakukan Zikir, tetapi yang menjadi kebiasaan adalah melafadkan Ziki
secara bersama dengan suara keras. Ada sebagian pesantren yang
menganjurkan untuk menggoyangkan kepala ke kiri ke kanan pada saa
pembacaan Id iléhd illalléh dengan suara yang keras. Ini dimungkinkar
dipengaruhi oleh tarekat godiriah wan nagsabandiah yang memiliki kebiasaar
sama.

Zuhud secara bahasa adalah “berpaling darinya (sesuatu) dar
meninggalkannya karena menganggapnya hina atau “menjauhinya karen:
dosa”. Sedangkan menyfut listilzh/\zuhy¥ merupakan gambaran tentang

menghindari dari mencin enuju kepada sesuatu yang lebit

baik. Atau dengan istilah | dunia karena tahu kehinaannys

1% Zuhud dalam arti luas, bukar,
berarti harus menjauhkaanriuwmleuiﬁc—'gJ tetapi harus menganggap dunia

merupakan EJINTW%FTEI d@imt, karena akhirai
lebih mahal dari dunial glEga A:\saﬂ salafiyah mengenal pribahasa

“dunia ditangan, ﬁﬁi hati tempﬁn i gilahf” Artinya bahwa hal yang
bersifat keduniaan harus Eiml i, tetap jangan menjadikannya terlena untuk

y4
bila dibandingkan dengan

mengingat Allah yang berakumulasi pada kesengsaraan di akhirat.
Sifat-sifat jelek yang membuat dosa yang diajarkan oleh pesantren
salafiyah kepada masyarakat bervariatif. Karena banyaknya sifat jelek ini,

maka identiftkasi masing-masing sifat sulit untuk dilakvkan, kecuali

'2 Sri Mulyati, dkk., Mengenal, hal. 39,
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menggeneralisasinya yakni sifat yang dimaksud adalah penyakit-penyakit hati.
Penyakit-penyakit ini biasanya diungkapkan berdasarkan pengalaman pribadi
kyai maupun hasil diskusi (dari kitab-kitab) yang terjadi di masyarakat. Sifat-
sifat ini seperti; syirik, dengki, takabur, kufur nikmat, was-was karena
syetan'?® dan penyakit hati lainnya.

Taubat yang diajarkan di pesantren di Cibeuti secara umum ada dua.
Pertama, taubat yang berkaitan dengan hak sesama manusia. taubat ini tidak

terealisasi, kecuali dengan menghindari kedaliman, memberikan hak kepada

yang berhak, dan mengembalikan kepada ilikinya. Kedua, taubat yang
%)

berkaitan dengan hak Alla& T‘ ilakukan dengan cara selalu
)

mengucapkan istighfar denga&li dalam hati, dan bertekad untuk
>

saglo N\

tidak mengulanginya lagi din s ANg.

SRS
S NI VER S FAS ™

Etos be bahasa Yunam (ethos) yang memberikan arti sikap,

kepribadian, watak, k er se lﬁman atas sesuatu. Sikap ini tidak
hanya dimiliki olehl m@ QIMElﬁL&( bahkan masyarakat.
7 etos dibentuk oleh oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem
nilai yang diyakininya. Dari kata etos, dikenal pula kata etika, etiket yang
hampir mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan

dengan baik-buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut ada semacam

1% Al-Ghozali, Manajemen Hati, alih bahasa A, Musthafa Bisri, Cet I (Surabaya : pustaka
Progre551f 2002), hal.179.
7 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Cet 1 (Jakarta : Gema Insani Press,
2002), hal.15,
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semangat atau gairah yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara
optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk mencapai upaya untuk
mencapai kualitas kerja yang sesempuma mungkin. “Kerja” bagi seorang
muslim adalah suvatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengerahkan
seluruh asset, pikir dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakan
arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukan dunia dan
menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik.'”® Apabila
disederhanakan, etos kerja adalah semangat kerja untuk menundukan dunia

dalam menempatkan diri seba@Wh\rbaik.

%) -
Untuk menumbuhkan ﬁos ‘yaé baik, tentu setiap lembaga

)
pendidikan mempunyai mel@e ik | tertentu. Pesantren salafiyah

>
:75:tos

ati; a4 2] iéswls. Untuk mempelajari masalah
figh dan tasawuf s komprehensi am bagi.masyarakat awam
NVERSHAY

(umum) bukanlah hal mudah. Penyediaan waktu bagi belajar masalah ini

sangat terbatas, sehinggal§ul'ﬂﬂkaAchAp-konsep mudah dan dapat
dipahami secara umllmm E S I A

Ada kata kunci dalam memahami pendidikan Figh Ekonomi di pesantren

dalam kaitan pengembangar kukan pendekatan pendidikan

melalui dua arah yakni (1) Fi

salafiyah yang diteliti. Kata itu adalah “Satukan Usoli dan Usaha’ yang

berarti harus adanya sinergis antara Usoli yang merupakan aspek Ibadah (yang

:i129

kental dengan dimensi Figh Syafi’i' ©) dan usaha yang merupakan aspek

128 -
Ibid hal, 25.
' Usoli merupakan kependekan dari lapad niat salat (diambil awalnya saja) yang merupakan
syarat salat yang dianjurkan dalam madhab Syifi'i yang menekankan pada kcharusan membaca
niat (dengan lapadz Usoli fardd...) pada awal salat.
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ekonomi. Dengan adanya konsep pesantren seperti ini, masyarakat dapat
dengan secara mudah memahami dukungan agama terhadap kemajuan
ekonomi. Kemajuan ekonomi akan sangat berarti dengan dibarengi oleh
ketaatan terhadap salat. Ini berarti keberhasilan ekonomi akan diukur oleh
keberhasilan sesecorang menjalani ketaatan terhadap aspek ibadah, begitupun
sebaliknya, keberhasilan ibadah akan berdampak kepada keberhasilan
ekonomi.

Kedinamisan masalah figh mu amalah seperti yang telah dibahas diatas,

berpengaruh pada kebcbasan/p@gﬁw masyarakat.- Pesantren tidak
%) -

terlalu banyak interfensi ter & ktik perkembangan ekonomi

yang berjalan dimasyarakat. engajarkan bagaimana praktik

ekonomi yang baik yang d idalam kitab kuning. Kajian

seperti: jual beli, aqad, khiar, tib4] §irad) gddai)bagi hasil, [idrah, mudarabah,
hiwdlah, syufah, wﬁ]fh, ‘riyah, ﬁdgl gi&m ,daglaqigm menjadi
LINLY. A

pembahasan pokok mas ekonomi di pesantren yang bersifat doktrin.

Penekanan yang terpentinglé JM@n\aMbagaimana bekerja itu dapat
memberikan manfaal magm&s&cngan tuntunan yang

diajarkan oleh pesantren.

Walaupun pendidikan ekonomi yang dilakukan pesantren bersifat
tekstual dan baku, tetapi bukan berarti tidak ada nilai-nilai pengembangan
ekonomi yang dilakukan oleh pesantren. Nilai ini tersirat dalam -kandungan

pendidikan pesantren dalam memotivasi penduduk untuk bekerja sekeras-

139 ihat Sayyid Bakri, /'dnah ath Thalibin, (Surabaya : Dér an Nasyr, t.t.) jilid 11l
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kerasnya dan berbuat kebajikan kepada orang lain dari hasil kerja keras yang
dilakukannya Nilai-nilai itu adalah bersumber pada-Al-Qur’an dan hadist
Nabi yang berkorelasi positif pada kemajuan ekonomi seperti:

“Siapa yang berusaha mencari penghidupan untuk memelihara dirinya
dari meminta-minta, maka dia sudah berjuang di jalan Allah. Kalau dia
berusaha untuk mencari belanja bagi ibu bapaknya yang sudah tua atau
anak cucu serta familinya yang tidak kuat, maka dia berjuang di jalan
Allah juga. Tetapi kalau dia berusaha hanya untuk menumpuk-numpuk
kekayaan dan memegahkan dirinya, maka dia bekerja di jalan syaithan.™
(hadist Nabi).""'

di Cibeuti bercerita mengdndi adis|ini dengan kehidupan di zaman

{ ISLAM \
Ketika membahas hadist ini (ﬂlam pengajian mingguan), salah satu kyai

/
O
Z
m

Nabi. Pada suatu saat, Sa’ad bin Anshari bahwa ketika Nabi saw.

ONVERSIT,

baru kembali dari Perang T

o

3

kulitnya gosong kehitam-hitaman karena diterpa sengatan matahari. “Kenapa

tanganmu?” UMVI’ER(SI?A&% tanah dengan
cangkul ini untuk menclS‘*k_ahAlMang menjadi tanggunganku.”

Rasulullah mengaNElsxlrﬂ seraya berkata, “Inilah

tangan yang tidak akan pernah disentuh api neraka.”

Sctidaknya ada beberapa konsep yang ditekankan pesantren terhadap
kemajuan ekonomi, diantaranya, pertama kewajiban berusaha. Usaha
merupakan hal yang wajib dilakukan oleh semua mahluk hidup secara figh.

Karena usaha (bekerja) mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan

13! Zainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Isfam, Cet | (Jakarta : Bulan Bintang, 1979),
hal. 120
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keagamaan selanjutnya, seperti pentingnya kekayaan untuk memenuhi ajaran
agama yang lain seperti zakat, infaq, shodaqoh, haji dan lain sebagainya,
sehingga orang Islam harus kaya melalui berusaha. Walaupun konsep zuhud
tetap di sampaikan, tetapi konsep yang berkorelasi positif dengan kemajuan
ekonomi yaitu zuhud yang berusaha untuk mendapatkan keridaan Allah dalam
arti yang luas. Konsep zuhud yang dikemukakan oleh al-Ghozali “Tinggalkan
kesibukan-kesibukan duniawi secara keseluruhan” adalah meninggalkannya di

dalam hati, bukan berarti meninggalkan amal dan menghentikan kegiatan-
kegiatan kehidupan ini.'*? Imﬁkf:gi[dgrmn ini, terbentuk persepsi (1)
bahanya hidup tanpa beker (2@0& h hidup meminta-minta, (3)

O
Z
m
Kedua mengakui adanyazhak k. Péﬁbedaan yang mendasar antara

@

) 0

mencegah keras sifat putus asz%
>

azh

o)

sosialisme Islam dan komunis.ad; kudn terhadap hak milik.'”* Hak

milik perseorangan dalam figh dlpesantren sangat d:harial dan hormati

P S
dengan sesungguk) H!ngYn lﬁrl-ka;m$! girad, gadai,
bagi hasil, Jjgrah, muc_farabl;sll’ﬁ"ﬂ%leakalah, ‘Grivah, wadi’ah,
ghasab telah membud Rt bahba bbsehEei sctada bmbaga yang menjaga

kehormatan hak milik perseorangan. Dengan memahamkan atas penghargaan

Islam terhadap hak milik kepada penduduk, pesantren telah berusaha untuk
memotivasi tiap individu dalam memperjuangkan hak milik yang belum
dimilikinya dengan usaha sekeras-kerasnya. Hak milik merupakan unsur

penting dalam kemajuan ekonomi, karena dengan diakuinya hak milik,

12 Al-Ghozali, Manajemen, hal, 75-76.
133 Musthafa Husni Assiba’i, Sosialisme Islam alih bahasa M. Abdai Ratomi, Cet | (Bandung :
CV. Dipenogoro, 1969), hal. 362.
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masing-masing individu akan bersaing untuk kemajuan pribadinya yang
berakumulasi pada kemajuan ekonomi secara keseluruhan.

Ketiga tunduk kepada kesejahtraan sosial. Menundukan ekonomi
kebawah hukum kepentingan masyarakat, adalah suatu prinsip yang
dikembangkan oleh pesantren. Kemajuan ekonomi diartikan untuk kemajuan
masyarakat banyak. Kemajuan ekonomi masyarakat banyak adalah kemajuan
agama, sehingga kemajuan ekonomi merupakan bagian dari kemajuan agama.
Konsep-konsep Islam seperti zakat, merupakan tatanan figh sosial yang harus

dilaksanakan oleh setiap musli anya konsep kebutuhan agama

akan harta dan kebutuhan h E_’a te a, md igdma ad din illa bi al

1ghendaki adanya kesejahtraan

sosial yang luas. %ﬂj&%ﬂj@]

Keempat beriman kepada Allah. Inti sari dari pengembangan ekonomi

dengan mela‘ﬁ‘\)l peLIdMaEAth %Jxah ! baéalmana masyarakat

mengembangkan ekonomil§JeﬂgaAeM aturan figh yang diyakini
sebagai aturan TU}IN@I@ NﬁtSLIAqh tersebut, seorang

individu diklaim telah beriman kepada Allah, arti lain bahwa keimanan
seorang muslim diukur oleh ketaatan mereka terhadap aturan figh (yang
diajarkan oleh pesantren).

Dalam mengembangkan etos kerja masyarakat, ada beberapa hal yang

dilakukan pesantren. Pertama dukungan pesantren untuk berkoloni

'™ M_.Abdurrahman, Dinamika Masyarakat Islam dalam Wawasan Figh, Cet 1 ( Bandung :
Rosda Karya, 2002), 85,
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(bersekutu) dalam pekerjaan. Dalam pengetahuan modem, ini disebut sebagai
organisasi. Untuk meningkat sumber daya manusia,r pesantren telah mengerti
akan pentingnya organisasi dalam bekerja, sehingga dukungan untuk
berkoloni merupakan hal wajar dan dapat “diagamakan™ dalam arti yang luas.
Hal ini dilakukan, seperti yang dikemukakan Sondang, untuk mendapatkan
perencanaan organisasi dalam mendapatkan tenaga kerja yang tepat yang (1)
menunaikan kewajiban sosial organisasi, (2) mencapai tujuan organisasi, (3)
mencapai tujuan-tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersangkutan.'*’
Dengan berorganisasi setiap~i tahu menunaikan kewajiban-
v -
a.gar

n
{05
1|

kewajibannya dalam menc rganisasi atau individu sehingga

organisasi akan memupuk ¢ anggotanya. Ini berarti dengan

vV

adanya koloni dalam usaha, it §<Lan baik dalam organisasi dapat

meningkatkan etos kerja m%ﬁk‘ﬂj@ J

Kedua tidak mengharamkan riba bank. Bunga banlsdalam tataran figh,

1NN =
masih diperdebatkan hukumnya. Tetapi pesantren di Cibeuti tidak banyak

menyentuh hal-hal prinsillﬁjm&m perbankan, karena mereka
sadar ini akan bera.lN@ @Mﬁ%i masyarakat apabila

perbankan tidak diikut sertakan dalam permodalan masyarakat. Untuk

kepentingan ini, pesantren, sejak dimunculkannya perbankan syariah,
berusaha untuk merubah mindset perbankan masyarakat untuk beralih kepada
perbankan syari’ah. Hal ini penting dalam pengembangan etos kerja, karena

modal merupakan semangat tersendiri dari berusaha. Dengan dibebaskannya

1% Sondang P. Siagian, Mana_rjemén Sumber Daya Manusia Cet V1l (Jakarta : PT. Bumi

Aksara, 1999), hal. 42.
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masyarakat dalam mencari permodalan ke bank, perkembangan ekonomi

masyarakat terlihat cepat dan memuaskan. Ini menunjukan bahwa etos kerja

masyarakat dalam bekerja semakin meningkat.

D. Pendidikan Tasawuf Ekonomi dan Etos Kerja di Pesantren Salafiyah
Seperti yang telah dijelaskan pada sub bab diatas mengenai pendidikan
tasawuf, pendidikan tasawuf di pesantren lebih banyak dipengaruhi oleh
konsep tasawuf Imam al-Ghozali. Al-Ghozali yang kita kenal adalah seorang

benci dunia, padahal dalam

d al-Ulimuddin)  banyak

menjelaskan  konsep-konsep frrfk pofnl. Disamping itu, pesantren juga

mengandung dua aspek penting: M@J figh yang dibumbui dengan

aspek-aspek tasawuf, .
——

Bagi al-Gh zal\lpema aman dan pengamalan agama harus bersifat

integral. Akidah, mu ’amath,%zLﬂ'h‘énM tidak bisa dipisahkan satu
sama lain, Dalam liMD@ME l&l)A}rmat figh dengan isi

yang berbeda. Bahasan pertama menyangkut ibadah yang berpadu dengan

akidah, sedangkan bagian kedua membahas tentang “adat" yaitu yang
berkenaan dengan prilaku dan masalah kemanusiaan. *® Agar menjadi jelas,
konsep al-Ghozali mengenai ekonomi yang berkembang dipesantren didasari

oleh kajian-kajian sebagai berikut:

B¢ Ali Yafie, “Sistem Pengambilan Hukum Oleh Aimmatu al Madzshib”, dalam Abdurahman
Wahid, dkk. (penyusun), Kontroversi Pemikiran Islam di Indonesia, Cet 1 (Bandung : Rosda
Karya, 1990), hal. 14.
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1. Mengenai perkembangan ekonomi

Al-Ghozali mengemukakan tentang hakikat dunia yang terdiri tiga

unsur; benda-benda (materi), bagian manusia, dan pembangunan. Dalam

kitab Thya al-Ultimuddin, al-Ghozali mengatakan yang artinya:

pembangunan ini, dipgrk

“Ketahuilah bahwa dunia adalah ibarat dari adanya benda-benda
(materi), adanya bagian masing-masing manusia, dan perlunya
masing-masing membangun. Inilah tiga unsur yang sebagian orang
menduga bahwa dunia dapat berdm dengan salah satu unsur itu.
Padahal bukanlah demikian.”'’

Pentingnya saling ketergantungan (inter-dependence) didalam

“Semua manusia| @
satu sama lain.
makanan di desa m

pabrik-pabrik di kota,-d
keduanya akan nreng
yang dibutuhkan ’Be

an hidupnya saling bergantung
| yang menghasilkan bahan-bahan
alaElat industri yang dihasilkan oleh
uarnya memerlukan kaum dagang yang
g tukar-menukar barang-barang
masmg—masmg plhak, para konsumen

membutuhkan baran n Bahkan mereka
s é& ‘|;7 macam-macem
bara yang dlperu an n sekaligus mereka menjadi pula
konsumen, km'etgimg HMmerlukan barang-barang yang
dihasilkan oleh

Dilihat M1Q augiétas, maka pesantren salafiyah

yang mengikuti alur pikiran Ghozali akan sadar mengenai pentingnya

proses ekonomi yang dibutuhkan oleh manusia. Ekonomi membutuhkan

proses dan aktivitas yang panjang sehingga membutuhkan beberapa unsur

yang berperan didalamnya. Manusia yang mempunyai kepentingan

219.

"7 Al-Ghozali, fhyd al-Ulimuddin, jilid 111 (Indonesia : Maktabah Dir Ihya al Kitab, L), hal.

138 1hid
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terhadap ekonomi tidak bisa melepaskan dari ketergantungan ekonomi
sehingga Al-Ghozali memahami akan pentingnya perkembangan ekonomi
bagi manusia itu sendiri. Dalam arti lain bahwa imam al-Ghozali
memberikan kesempatan besar bagi manusia untuk berperan dalam
ekonomi. Seperti yang dia katakan,
“Kalau semua orang berpikiran sadar dan mempunyai kemauan baik,
tentulah semuanya menjadi orang-orang zuhud, orang-orang suci di
dunia ini. Kalau kejadiannya demikian, terlantarlah segala jalan
perekonomian, dan menjadi rusaklah semua manusia, termasuk juga

kaum zuhud yang suci itu.”'**

Melihat dari peluang

pesantren di Cibeuti tidak empermasalahkan unsur-unsur

tasawnf yang dapat me a0 embangan ekonomi yang berjalan

akhirat dengan menge%@%@%ia dalam arti yang terbatas.
2. Perlunya trans i, mata yan erintahan
UNIVERESTTAS

Transportasi dan mata uang adalah dua unsur yang tidak bisa

dilepaskan dari kcmajlﬁhbﬁxMasyarﬂwt. Al-Ghozali dalam
Thyd al-U]ﬁmuammrQlN E S I A

“Bukanlah mustahil, bahwa antara kota dan desa terjadi hubungan
pulang pergi, untuk membeli bahan-bahan produksi pangan dari desa
dan alat-alat industri dan keperluan sandang dari kota. Mereka harus
saling memindahkan barang-barang itu, dan menjadikan usaha itu
sebagai mata pencaharian, supaya dapat teratur kehidupan rakyat di
kota. Oleh karena tidak semua kota mempunyai semua alat-alat
industri, sebagai halnya tidak semua desa menghasilkan semua
macam produksi pangan, maka diperlukan adanya pengangkutan,

139 7ainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar, hal. 277.
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sehingga kaum pedagang terjamin untuk membawa segala barang-
barang kebutuhan itu.”'*’

“Kemudian timbullah karena adanya perdagangan, kebutuhan kepada
adanya mata uang. Maka orang yang bermaksud akan membeli
makanan dengan kain, dari manakah dia mengetahui nilai yang sama
untuk haraga makanan itu, sedangkan pergaulan menghendaki
terjadinya jual beli diantara barang-barang yang berlainan, seperti
kain dengan makanan, hewan dengan kain. Semua barang-barang itu
tidaklah bersamaan hargan atau nilainya.”"*'

Untuk menata transportasi dan mata uang yang stabil, maka imam
Ghozali memperkenalkan konsepsi kenegaraan, yang dinamakannya

“nepara moral” yang berarti pemerintah harus menyertai rakyat dalam

ekonominya demi men qualr? Lk%a%ani dan akhlak di dalam segala

g
lapangan. Karena pentingrya &
16

“Semua barang-ba % d

ni, al-Ghozali mengatakan:
soalan ini tidaklah selamanya

bersamaan atau be iy aka perlulah adanya penguasa
yang adil, yang ak intaraannya (jasa-jasa baiknya)

antara pihak-pihak yﬁ%@g@umm atau berjual beli ity,
yang akan melakukan “keadilan epada yang satu dengan yang
lainnya. Maka keadilan sangat dituntut didalam §nukaran barang-
v kT [ ST A

3. Institusi perbankan daanI_ A M

MelanjutkW@aNExg rﬂkung ekonomi diatas,

al-Ghozali menegaskan penting adanya institusi perbankan sebagai

a

pencetak uang. Dia mengatakan, “Kemudian timbul lagi kebutuhan kepada
adanya pencetakan (mata uang), pelukisan dan perhitungan. Maka
kebutuhan itu menimbulkan perlunya rumah pembuatan mata uang dan

kantor perbankan (shayarifah)”

90 1bid hal. 278
14! Ibid hal. 283
192 thid, hal. 285-286.
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Perbankan, sejak dari dulu, tidak bisa lepas dari unsur bunga yang
dikategorikan oleh sebagian ulama sebagai barang riba. Tetapi walaupun
demikian, al-Ghozali memandang kepentingan perbankan bukan dari segi
riba atau bukannya, tetapi lebih kepada kemajuan ekonominya. Sungguh
pun demikian bukan berarti al-Ghozali tidak memperingati mengenai dosa
riba, bahkan dia berulang kali memperingatkan kepada para bankir dan

semua orang yang berhubungan dengan pekerjaan bank, supaya berhati-

143

hati terhadap dosa riba.""” Dalam memandang riba ini, secara halus, al-

jujur, dan memandang ebéi suatu fardu kifayah demi

keselamatan umat dan ke juaDeng idh?:{)n mereka. Dia mengatakan,

“... dan mereka
karena memelihara'-dirj
pula didalam sifatriya™“ys -
menuju kepada barangnya, tetapl semata mata kepada majunya, dan
kemajuan arulah euntn ya kalau pthak
langgj@nN ﬁesg—rﬁ lam) akan soal
uang. Sebab itu, sedlklt sekali jumlah bank-bank yang selamat dari

dosa meskipun belaSE M  mlas
Karena begml WGNE Slilwemandang kehidupan

perekonomian masyarakat, maka pesantren-pesantren di Cibeuti bersikap

(tld$ menyukai) usaha perbankan,
aktik-riba sangatlah sukamya. Lagi

positif terhadap kemajuan ekonomi yang di raih masyarakatnya. Yang lebih
ditekankan oleh kyai dan pengurus pesantren adalah masalah kehati-hatian

dalam pelaksanaan ekonomi itu sendiri. Penekanan moral ekonomi yang

Y Al-Ghozali, thyd al-Uliimuddin, Juz 11, hal. 70-71.
144 Ibid, hal. 85.
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dikombinasikan dengan pengajaran pendekatan diri kepada Allah,
memunculkan konsep “barokah”.

Barokah dalam pandangan perkembangan ekonomi pada masyarakat
Cibeuti memiliki dua syarat. Perfama kemajuan ekonomi dapat menjadi
barokah bila aktivitas ekonomi dilakukan berdasarkan tata aturan yang Islami.
Islami yang dimaksud disini adalah aturan-aturan mua’amalah yang diajarkan
oleh pesantren berdasarkan dimensi figh dengan disertai dengan konsep-
konsep tasawuf. Akibat dari syarat pertama ini, masyarakat memiliki

kecendrungan untuk melaW@Wn tersebut karena ada faktor

") -
“takut” tidak barokah dalam be

itan ini menjadi sebuah nilai
tersendiri yang membatasi T mi masyarakat dalam berbuat

kecurangan-kecurangan yang yrang lain.

Kedua kemajuan ekono%%ﬁﬁ@h bila sebagian keuntungannya
di berikan untuk kem Nuan ama da $ Iy ‘I£ umug(ema_)uan agama
ag

dapat d1paham1 seperti (!) membantu le a keagamaan (seperti pesantren

dan kegiatan didalamnya), ﬁtl'ﬂmﬁleat yang kurang mampu, (3)
saling bantu bahu mlmmsmg‘embaﬂgaﬂ ekonomi

yang belum berkembang. Dalam merealisasikan bantuan terhadap “kemajuan

agama”, masyarakat lebih cenderung untuk membantu lembaga keagamaan
dari pada yang lainnya. Ini dikarenakan bantuan fisik (finansial) yang
diberikan kepada lembaga keagamaan (seperti untuk mesjid, pondok,
madrasah) lebih terlihat oleh kasat mata dan “bermanfaat” dalam jangka

waktn yang lama. Tetapi kecendrungan ini berakibat buruk pada prilaku
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masyarakat (disamping dimensi baiknya). Diantara mereka saling *‘panas-
memanasi” dalam hal memberikan bantuan, sehingga terkesan, penyakit riya
(ingin dipuji orang lain atas kebaikannya) menjadi hal yang sulit dilepaska.
Hal ini dapat membuat kesenjangan sosial terselubung diantara masyarakat

kecil, menengah dan atas.

. Pendidikan Figh-Tasawuf dalam pengembangan Etos Kerja di Pesantren

Salafiyah
Pesantren salafiyah, da}rnw ctos kerja masyarakat, telah
V) -
mengembangkan perpaduan i teri%l slam yang diwakili oleh ajaran

tasawuf dan dimensi eksc diwakili oleh ajaran figh.

Keterpaduan ini menyeba ndidikan pesantren menjadi

seimbang dan dinamis. K@fgj@m@%pm berkolaborasi dan saling

melengkapi satu sama lain m%di sebuah ajaran yang komprehensif dan

mudah untqumMI!aMagl mRasyzéz!tTetida % ada beberapa
keuntungan dari pendidikJn%leﬁ Miiajarkan pesantren terhadap
kemajuan ekonomi l'mo N E S I A

Pertama kestabilan antara pranata sosial dengan ajaran agama yang

bersifat normatif. Dengan adanya doktrin-doktrin figh yang searah, pandangan
keagamaan masyarakat menjadi sama dan berakumulasi pada tatanan
kehidupan sosial yang homogen. Kehomogenan ini tidaklah selalu bersifat
positif (seperti jarang timbulnya gejolak sosial yang ditimbulkan oleh

perbedaan paham agama) tetapi juga dapat berakibat negatif. Kekurang
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mendalaman masyarakat terhadap keilmuan Islam merupakan aspek negatif
dari kehomogenan itu. Tetapi apabila dikaitkan dengan aspek sosiologis,
kedua ajaran ini telah membantu meletakan dasar-dasar sosial yang berguna,
dimana agama yang bersifat normatif dapat diimplementasikan dalam prilaku
masyarakat.

Kedua praktik ekonomi Islami. Dengan adanya figh-tasawuf yang telah
dimodifikasi oleh lembaga pesantren, aktivitas ekonomi tidak bisa lepas
ajaran-ajaran Islam yang universal. Setiap langkah ekonomi akan diikuti atau

diselaraskan dengan ajaran s : a ekonomi yang berlaku tidak

akutan untuk melanggar agama
“ferakibat kepada kehati-hatian

masyarakat dalamﬁeiaksavnag ﬂiv'glgﬁ@o i §1aupun aktivitas
® A

ckonomi yang berjalan bermitraan dengan ekonomi kapitalis, tetapi ketika

prinsip-prinsip ekonomi Jap%ll!‘lhf bers Mmgan secara prinsipil dengan
ajaran yang telahl MQQ mg&,lﬁa dengan sendirinya

masyarakat akan lebih mematuhi aturan agama daripada mengikuti prinsip
ckonomi kapitalis walaupun akan merugikan dirinya sendiri. Sungguhpun
demikian, selama penelitian ini dilakukan, hampir dipastikan belum ada
prinsip-prinsip ekonomi (kapitalis) yang berjalan di Cibeuti yang berbenturan
dengan konsep-konsep ajaran Islam di pesantren kecuali kasus kecil “giro”™.

Pesantren mengharamkan prinsip giro yang direkayasa menjadi seperti konsep
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“fjon”, yaitu sejumlah uang yang dicairkan bukan dalam waktunya dengan
nilai yang dikurangi karena jasa (bunga).

Ketiga perpaduan figh-tasawuf membantu membangun agama dan
melestarikan nilai-nilai agama di masyarakat. Dengan adanya konsep barokah,
masyarakat mempunyai kewajiban tersendiri untuk ikut serta membangun
agama. Kekurang ikut sertaan dalam peranannya dalam agama, dianggap
individu yang kurang islami dan hidupnya tidak barckah. Hal ini berakibat
dikucilkannya pada kehidupan masyarakat secara umum. Persamaan persepsi

mengenai ke"barokah™an j

lembaga keagamaan) un
sarana prasarana yang ber

masyarakat. Secara lebih ] al fini berakibat pada pelestarian nilai-nilai

agama pada masyarakat. %ﬂj%jﬂj@ J

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA




BABV
HUBUNGAN PESANTREN FIQH TASAWUF MINDED DENGAN

PENGEMBANGAN ETOS KERJA

A. Hubungan Pesantren dan Masyarakat
Ada beberapa pokok yang menjelaskan kenapa hubungan pesantren
dengan masayarakat Cibeuti terjalin dengan baik. Perfama aspek historis

dalam nasab (keturunan). S 3 yarakat Cibeuti ‘mempunyai

nenek moyang yang sama w. gup lit untuk menentukan silsilah
yang sebenarnya. Pendatang <an kerabat jauh dari keluarga
yang tinggal di Cibeuti, Perkawi rga merupakan faktor penting
dalam menciptakan komun@?jjﬂ%@] terutama masyarakat yang

mengelilingi pes@ﬁjr@ugﬁg fgikltzaf pegtren hampir bisa

dipastikan mempunyai kekerabatan dan hubun darah denean nenonmis

pesantren. Hal ini membuat ln§4mfmeh1 unyai hubungan emosional yang
baik antara masyM§ LA] kehidupan dengan

ajaran agama yang mentradisi di pesantren dapat dilihat dengan jelas terutamna

kekentalan dalam figh dan tasawufnya.

Kedua aspek pendidikan agama anak. Sebagian besar masyarakat
Cibeuti memasukan anaknya ke pesantren. Di pesantren mereka menjadi
murid madrasah atau pengajian al Qur’an bagi yang berusia sekolah dasar,

sedangkan usia diatasnya menjadi santri kalong yang belajar mengaiji
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(biasanya mengkaji kitab kuning dasar masalah-masalah figh) pada waktu
malam saja di pesantren dan pulang di siang harinya. Karena keterikatan anak
terhadap pendidikan pesantren baik itu usia sekolah dasar maupun diatasnya,
maka ada kontrak sosial orang tua (sebagai masyarakat) dengan pesantren.
Akibatnya, mau tidak mau masyarakat mempunyai “beban” untuk mengikuti
program pesantren khusus orang tua (dalam pengajian mingguan) yang
berefek pada hubungan fransfer ilmu kepesantrenan yang berpola figh-tasawuf
minded pada masyarakat secara menyeluruh. Konsep yang berkembang di

pesantren-pesantren Cibeuti chidupan masyarakat, bersifat

langsung, tetapi melalui p %:liti mengenai gejolak kehidupan

masyarakat yang diolah d@fm;ﬂam pemahaman figh yang

komprehensif. Sebﬁ contoh_k é ﬁgiagig kan usaha dan

usoli” mempunyai arti luas tapi mudah dipahami. Konqen lainnva vano

bersifat tasawuf yakni “bml;é‘lmﬁ\ M& vang sakral tetapi divakini
akan kebenarannya.l N D O N - S I A

Ketiga aspek patron-kien. Pesantren merupakan lembaga yang terbuka

sekaligus tertutup. Terbuka dalam mengelola dan menata permasalahan
kehidupan masyarakatnya, tertutup dalam mengambil paham-paham baru
yang berada di luar tradisi kepesantreman. Fungsi ini (patron-klien)
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berkonsultasi dan meminta solusi kepada

kyai (sebagai pimpinan pesantren) dalam permasalahan kehidupan yang
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dihadapinya. Ada banyak sebab dari pola hubungan seperti ini, tetapi
mayoritas datangnya masyarakat kepada Kyai (te.l:utama kyai yang lebih
karismatik) adalah meminta barokah. Barokah mempunyai arti yang luas dan
dapat didefinisikan oleh masing-masing individu. Setiap masyarakat yang
berkonsultasi kepada kyai dengan harapan mendapat barokah menurut
pemahaman dirinya. Hubungan ini membuat pola patron (bapa) yang
ditujukan kepada kyai di pesantren dan klien (anak) yang ditujukan kepada

masyarakat.

B. Peningkatan Etos Kerja
Untuk melihat peningka yarakat Cibeuti, Ada 25 ciri
etos kerja Muslim yang ditaw mara.'*® Ciri-ciri ini dengan

sedikit modifikasi akan dij%‘%@nﬂxk mengukur keberhasilan
pengembangan et 'lyr dal .meningkatkan

kesejahtraan ekonoml dengan 1landast pnrnmomn necantren ealativah vang

berada disekitarnya.'*® I S I— A M
1. Mereka KecandullNDONE s I A

Masyarakat Cibeuti adalah masyarakat kerja yang tidak mengenal

lelah. Setiap waktu digunakan untuk bekerja. Banyak keluarga yang
tergabung dalam koloni-koloni bordiran melakukan pekerjaan setiap hari

tanpa melihat waktu jam kerja. Pengaturan jam kerja tidak ditertukan oleh

145 +* Toto Tasmara, Membudayakan, hal. 73-134.
“® Pengukuran dilakukan berdasarkan pengamatan dan wawancara selama satu bulan dari
Langgal 15 September — 15 Oktober 2006. peneliti melakukan penelitian dengan tinggal di
Padayungan sekitar 10 Km. dari daerah penelitian.
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perusahaan, semua waktu diserahkan kepada individu untuk melakukan
pekerjaan, apakah masih kuat atau tidak bekerja. Motif bekerja tanpa
mengenal lelah berfariatif, tetapi pengaruh keagamaan yang diberikan-dari
pesantren mempunyai kekuatan tinggi sebagai spirit. Masyarakat sering
mengatakan bahwa waktu itu adalah bekerja dan bekerja itu ibadah, jadi
waktn itu harus diisi ibadah dengan salah satu bentuknya yaitu bekeja.
Bukti dari kecanduan waktu masyarakat terhadap waktu untuk bekerja

adalah susahnya menemui atau bertamu kepada penduduk pada waktu

man diganggu bekerjanya.

a saé keluarga bordir pada malam

a i'i g hari masih tetap digunakan

siang hari, karena pend
Pernah suatu saat berk

hari, temyata mesin yang

untuk membordir, teruta

ngajuki (belajar membord%ﬁ% pemula).

Untuk menth secara faktual beradaan penghareaan nenduduk

terhadap w lka dla@gan quest:onnazre acngan hasil sebagai
vt ISLLAM

Tabel. 5.1 MDeQnmas %a Setiap Waktu

Merupakan Hal Penting dalam Mencapai Kebahagian Dunia Akhirat .

No Alternatif Jawaban . Frekuensi Prosentase
1 [ a. Sangat Setuju 20 83.3
2 | b. Setuju 2 8.3
3 | c. Kadang-kadang Setuju 1 4.2
4 | d. Kurang Setuju 1 ' 4.2
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
z 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006



122

Data diatas menunjukan bahwa Responden mempunyai kecendrungan
untuk memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk bekerja dengan tujuan
mencapai kebahagian dunia akhirat.
. Mereka Memiliki Moralitas yang Bersih (Ikhlas)
Ikhlas mempunyai arti; bersih, murni (tidak terkontaminasi) sebagai
antonim dari syirk (tercampur).'’  Untuk mengukur keikhlasan
masyarakat Cibeuti dalam bekerja merupakan hal yang sulit, karena ikhlas

adalah pekerjaan hati dan sulit terlihat oleh kasat mata. Untuk mengukur

keikhlasan tersebut maka e dibawah ini
Tabel. 5.2 Jawaban Re gelé' Ikhlas Bekerja Karena Allah
rdJang Semata
No Alternatif JawiF rekuensi Prosentase
1 | a. Sangat Setuju 119 79.2
2 | b. Setuju } 4 16.6
3 lc Kadang—kadang&ﬁﬁg 4.2
4 | d. Kurang Setuju &j J@J 0
5

e. Tidak Setuju Sama Sekali | 0
—  ONIVERISTRA Y T
Sumber : Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1-7 OktobeI gfl_ A M
Berdasarkan daW@ NEaSTxAsebagian besar warga

telah memahami makna iklas dalam bekerja dan berusaha mempraktikan
ikhlas tersebut dalam bekerja. Walaupun generalisasi ini boleh jadi tidak

tepat (karena keikhlasan bertempat di h~+1®® A~ tandnne alrne Lasbob

"Toto Tasmara, Membudayakan. hal. 78

Hati dalam bahasa Arabnya gafb yang berarti bolak balik. Ini dlanalog1kan bahwa didalam
rrdapat dua unsur (bajk-buruk) yang bertentangan sehingga sering bolak-baliknya
ihakan hati terhadap dua unsur tesebut. Lihat Al-Ghozali, Jhyd al Uliimuddin, alih bahasa
Yakub, Cet. Ke VII[ (Jakarta : CV. Faizan, 1983), hal. 109,
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sesuai dengan keimanan seseorang), tetapi pemahaman normatif
keagamaan masyarakat Cibeuti sudah baik.
3. Mereka Jujur

Kejujuran adalah sikap yang berpihak kepada kebenaran dan sikap
moral yang terpuji.'*® Bekerja berlandaskan kejujuran adalah bekerja yang
berkeinginan untuk menerapkan kebenaran (yang berlandaskan agama).
Masyarakat Cibeuti merupakan masyarakat yang menghargai kejujuran
sebagai modal usaha. Ini dilihat dari aturan yang tidak tertulis dari masing-

masing koloni usaha yan a seseorang (pengrajin bordir)

yang tidak jujur dila & ¢ kembali dalam perusahaan
bordir. Ini berimbas pa pengrajin bordir untuk sefalu

jujur dalam berusaha, @mpx amg ((paradigma pesantren) sangat

menekankan penfingnya M}M@ﬁaha Sebagai bukti (responden
thenjawab U‘errgﬁlgjrg'u 2apa§ilihat dari table

dibawah ini:

Tabel. 5.3 Jawaban RelsponaIm{(%mMjujl}ran Berdasarkan Agama
INDOMNESTA

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 | a. Sangat Setuju 24 100
2 | b. Setuju 0 0
3 | c. Kadang-kadang Setuju 0 0
4 | d. Kurang Setuju 0 0
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
z 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006

14 Toto Tasmara, Membudayakan. Hal 80.
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4, Mereka Memiliki Komitmen
Komitmen adalah keyakinan yang mengikat (agad) sedemikian
kukuhnya schingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian
menggerakan prilaku menuju arah tertentu yang diyakininya (i tigad)."™
Komitmen Penduduk Cibeuti dalam bekerja berdasarkan aqidah
(komitmen) agama Islam sangat tinggi. Ini dapat dilihat dari hubungan

yang baik antara perusahaan <dengan pesantren, kyai denpan

masyarakatnya. Dialog masalah pekerjaan dapat dibawa ke mesjid dan di

Islam dalam melakukan pe

penyebaran angket, dipe

W0
Tabel. 5.4 Jawaban Res gendl Bekerja Harus Dibarengi dengan

D NA DN
Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

a. S Setuj p— 1.24 '00
b‘ﬁamd \3 !;V —RBITAS| o
c. ang-kadang Setuju 0 0
d. Kurang Setujlslg IS'E A A A 0 0
¢. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
Sumber : Hasil Pens; gket'Kep n a Bordir di Cibeuti,

1- 7 Oktober 2006

NN N

Hasil jawaban responden adalah -100% sangat setuju. ini menguatkan
analisa, bahwa penduduk mempunyai komitmen keagamaan dalam
pekerjaan.,
5. Istiqgomah, Kuat Pendirian
Pekerja Muslim yang professional dan berakhlak memiliki sikap

konsisten, yaitu kemampuan untuk bersikap secara taat asas, pantang

150 Ibid hal 85.
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menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip serta komitmennya walau
harus berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya.'*!
Penduduk Cibeuti dalam bekerja memiliki keprofesionalan, istigomah dan
kuat pendirian. Ini diakibatkan oleh kerjasama yang erat antar warga
dimana mereka secara antropologis merupakan satu keturunan dan secara
sosiologis mempunyai agama yang sama. Prinsip agama dipegang erat
dalam menumbuhkan keistiqomahan dan kesabaran dalam menghadapi

cobaan. Sebagai bukti, lihat table dibawah ini:

Tabel. 5.5 Jawaban ?Esq@;@%} Menginai Bekerja Membutuhkan
Pendifian yan Kuataa Istigomah

< z

No . Alternatif Jawab OFrekuensi Prosentase

1 | a. Sangat Setuju || % 24 100

2 | b. Setuju > n| o 0

3 [c Kadang—sl;cadang %tuju >| O 0

4 | d. Kuratig Setuju D s 0 0

5 | e. Tidak Setuju satna Seati ||| (27 ] 0
100

= R ST RS o=
Berdasarkan Ja @'I_rcﬁdMiatas, masyarakat Cibeuti

mempunyai sum% NE!@II% dalam bekerja. Pada

tahun 2000, perusahaan bordir mengalami kebangkrutan. Ini diakibatkan
oleh banyaknya barang China yang masuk ke Tanah Abang Jakarta,
sebagai pusat penjualan bordir Cibeuti, yang membuat pengusaha bordir
gulung tikar. Banyak rumah dan barang berharga seperti emas dan mobil

penduduk yang disita oleh pihak Bank karena tidak dapatnya membayar

5! Ibid hal 86.
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cicilan modal. Tetapi dengan jiwa Istigomah dan kuat pendirian, secara
bertahap perusahaan bordir berkembang dan sehat kembali.'*
6. Mereka Disiplin
Disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dengan tenang
dan tetap taat walau dalam situasi yang sangat menekan.'>® Masyarakat
Cibeuti, dalam bekerja memiliki kedisiplinan yang baik walaupun dalam

batas-batas dan makna tertentu. Dalam bekerja, kedisiplinan ini terlihat

ketika datangnya subuh yang dimulai dengan aktivitas yang menyibukan

nntuk berbuat sesuatu. Arti kata,

pemahaman kedisiplinanrdala ekerja-mempunyai tempat tersendiri bagi

masyarakat ini. Untukﬁ)fi%

bekerja, lihat tabel dibawah ini:

TabelE).MrlabY gaﬁ§rlq:\l:ﬁn§ dalam Bekeria
0 }!\Itern'elti}_ﬁkA Mrekuensi Prosentase

EEANDONEESI?\ %

angan etos kerja dalam disiplin

wMu—tz

¢. Tidak 12.5

X 100
Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
" 1- 7 Oktober 2006

Berdasarkan perolehan angket tesebut, dapat ditafsirkan bahwa

masyarakat Cibeuti mempunyai kedisiplinan bekerja yang cukup baik

" Hasil Wawancara dengan H. Hador, Mantan Kepala Desa Cibeuti periode 1977 — 1985 di
Cibeuti pada tanggal 9 Oktober 2006.
133 Toto Tasmara, Membudayakan. hal. 88.
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7. Konsekwen dan Berani Menghadapi Tantangan

Ciri lain dari pekerja muslim yang memiliki~budaya kerja adalah
keberaniannya menerima konsekwensi dari keputusannya. Hidup adalah
pilihan (life is choice) dan setiap pilihan merupakan tanggung jawab
pribadinya.'* Masyarakat pekerja Cibeuti adalah salah satu yang memiliki
kriteria diatas. Dengan melihat kasus-kasus seperti terbakarnya kios bordir
milik orang-orang Cibeuti di Tanah Abang, Jakarta pada tahun 2005 yang
tidak membuat surut usaha bordir, memperlihatkan bahwa kekonsekwenan

yarakat Cibeuti diperlihatkan

dengan nyata. Untuk me table dibawah:
O
Tabel. 5.7 Jawaban ngenai Keberanian Menghadapti
Cantangan dal dekerja
5 >
No __Alternatif Ja o —Frekuensi Prosentase
e % SANEET 83
2 | b.Ragu 4 16.7
3 ] ec.Tidak 0
IS 2 100
Sumber :

1- 7 Oktob

Berdasark'.N@l@ NEaS Ijﬂ disimpulkan bahwa

masyarakat Cibeuti mempunyai keberanian yang baik dalam menghadapi

Hasil Penyeb §1 Angket chada Pengusaha Bordir di Cibeuti,

tantangan dalam bekerja.
8. Mereka Memiliki Sikap Percaya Diri

Percaya diri melahirkan kekuatan, keberanian, dan tegas dalam

133

bersikap.”” Masyarakat Cibeuti adalah contoh dari masyarakat yang

134 bid hal. 89.
135 Ibid
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mempunyai kepercayaan diri terhadap kemampuan sendiri. Apabila
ditinjau dari segi geografis, maka letak Cibeuti tidak menguntungkan
untuk dipakai usaha, apabila dilihat dari unsur karakter tanah, Cibeuti
lebih cocok menjadi lahan pertanian, tetapi masyarkat Cibeuti lebih
percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri akan persaingan usaha
bordir yang untuk saat ini sudah banyak saingannya yaitu daerah;
Singaparna, Tanjung, bahkan dari Tasik Selatan. Kepercayaan diri ini
yang membuat Cibeuti masih tetap memiliki pengusaha-pengusah bordir

yang kuat. Salah satu aya diri ini adalah keturunan.

Usaha bordir merupa
penerus (generasi bordi gcufriya)’ untuk melanggengkan - perusahaan

bordir. Sebagai perbandingan li able dibawah ini:

Tabel. 5.8 Jawaban Respdg@% I&Eﬁy@cperc&ym Diri dalam Bekerja
No _Alternatif Jaw, ensi Prosentase
1 [a. Yk ' 1 75
2 | b.Rdgy 5 20.8
3 | c. Tiddk ] ¢ 1 42
100

Sumber : H&iW%‘ Eaha Bordir di Cibeuti,

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Cibeuti
mempunyai kepercavaan diri dalam bekerja dengan baik.
. Mereka Orang Kreatif

Pribadi muslim yang kreatif selalu ingin mencoba metode atau
gagasan baru dan asli schingga diharapkan hasil kinerja dapat

dilaksanakan secara etisien, tetapi. efektit. Sebagian pekerja bordir di
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daerah Cibeuti merupakan orang kreatif. Mereka membuat motif-motif
bordir sendiri dengan cara meneliti kebutuhan konsumen dan disesuaikan
dengan mode! paling baru. Ini berakibat pada perkembangan dacrah
dengan cepat. Walaupun berada di pinggiran kota, tetapi materi dari
daerah ini seperti di dalam “kota™ yakni terdapat banyak fasilitas
kesehatan, toko I_Jangunan, toko peralatan bordiri, bengkel mobil, bengkel
motor, show room motor dan lain sebagainya. Ini menandakan bahwa
warga Cibeuti kreatif dalam melihat fenomena kesempatan lahan

pekerjaan, Tetapi untuk udah tua, kekreatifan ini tidak

terlihat dengan jelas. kan kreatifitas warga Cibeuti,
lihat tabel di bawah ini:

Tabel. 5.9 Jawaban Res ekreatifan adalah Modal untuk

No Alternatif Jawaban ' Frekuens: Prosentase
1 [4.8an 41.6

2 b s@g \/ERsrl‘vAs

3 [c.Ka ng Setuju 7 29.2

4 | d.Kurang Sehg!é! 0 0

5 | e. Tidak Setuju M 0 0

IEI@@E’"E%EA 100
Sumber : Hasil Pe: ki englisaha Bordir di Cibeuti,

1- 7 Oktober 2006 -
Dari perolehan jawaban responden diatas, dapat disimpulkan bahwa
kreatifitas masyarakat Cibeuti adalah cukup baik.
Mereka Tipe Orang yang Bertanggung Jawab
Pekerja muslim barus bertanggung jawab. Tindakan tanggung jawab
adalah sikap dan tindakan sescorang di dalam menerima sesuatu sebagai

amanah; dengan penuh rasa cinta, ia ingin menunaikannya dalam bentuk
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pilihan-pilihan yang melahirkan amal prestatif.'® Selama pengamatan,
masyarakat Cibeuti dipandang memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi,
tetapi nilai tanggung jawab yang diemban tidak semuanya berdasarkan
atas pemahaman agama yang begitu mendalam tentang pentingnya
tanggung jawab, tetapi sebagian mereka lebih bertanggung jawab kepada
amanah karena kepentingan kontinuitas perusahaannya. Ajaran agama
dijadikan nomor dua setelah mereka tahu akibat ketidak tanggung jawaban

akan berakibat buruk pada pekerjaan, sehingga unsur tanggung jawab

merupakan hal yang m pe dibutuhkan. Untuk mengetahui
%) -
sejauh mana rasa tanggung j”‘-asZ kat Cibeuti dalam pekerjaan,
0 0
lihat tabel dibawah ini: | & v z
>
= 0
Tabel. 5.10 Jawaban Réspon engen ai Tanggung Jawab terhadap
o 2 ol > oo i
No . Altemnatif Jawaban ~Frekuensi Prosentase
1 |a.Y, 4 100
: b NIVERSITAS| o
3 | c. Tidak . { 0 , 0
2 IS ANA 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Rordir di Cibeuti,

"INEONESIA

Berdasarkan data diatas, dapat dipastikan bahwa pekerja bordir di

Cibeuti mempunyai rasa tanggung jawab walau dalam batas-batas tertentu.

11, Mereka Bahagia Karena Melayani
Melayani atau menolong seseorang merupakan bentuk kesadaran dan
kepeduliaannya terhadap nilai kemanusiaan. Memberi pelayanan dan

pertolongan merupakan investasi vang kelak akan dipetik keuntungannva.

156 1bid hal, 95.
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tidak hanya di akhirat, tetapi di dunia pun mereka sudah merasakannya.'*’
Karena pekerjaan Penduduk Cibeuti mayoritas pengrajin bordir, maka
hampir dipastikan bahwa pelayanan mengenai hasil pekerjaan, atau pun
pelayanan kepada pelanggan merupakan hal yang penting. Dalam

mengukur tentang kebahagian melayani dalam pekerjaan, berikut hasil

angket yang disebar,
Tabel. 5.11 Jawaban Responden Mengenai Kebahagiaan Melayani dalam
Pekerjaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 a. Sangat Setuju ISL AN 15 - 62.5
2 | b. Setuju c (A 2 5 20.8
3 | c. Kadang-kadang|$Etuj 5 4 16.7
4 | d. Kurang Setuju | o © 0
5 | e. Tidak Setuju Saiffa Z| 0 : 0
z il 24 100

>
Sumber : Hasil Penyeb;@ AnN Ke@ﬂa Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006~ ... 7+
S

Dari perolehan data diatas, dapat ditafsirkan bahwa masyarakat

Cibeuti me@lNIl %R&Jm%kcjaan.
12. Mereka Memiliki Hargh Disi| A\ AA
Harga diTN@@NE)gf%\penualan menyelurun

mengenai diri sendiri, bagaimana ia menyukai pribadinya, harga diri
mempengaruhi kreativitasnya, dan apakah ia akan menjadi scorang
pemimpin atau pengikut.'®® Masyarakat Cibeuti, yang diamati, adalah
masyarakat yang memahami arti dari harga diri. Mereka orang vang

pantang untuk menjatuhkan harga dirinya baik secara individu, keluarga

157 1bid. Hal. 96.
138 rbid hal, 100.
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atau kelompok. Tata cara mempertahankan diri dari persaingan usaha
adalah meningkatkan kreatifitas dan semangat kerja sehingga selalu
berpikir untuk menjadi yang terdepan dalam usaha, terutama bordir. Ini
dapat dirasakan dari perkembangan yang sangat pesat dari daerah ini dari
segi pembangunan infrastruktur yaitu aspalisasi jalan, pengaturan irigasi,
pembangunan pusat kesehatan (terdapat 3 dokter praktek) dan sarana
pendukung lainnya. Ini diakibatkan dari dukungan pemerintahan atas
keberhasilan masyarakat dalam pengembangan usaha yang bila dicermati

merupakan keinginan warga pafuk mempertahankan harga dirinya. Untuk

mengukur masyarakat

dibawah ini:

0
Tabel. 5.12 Jawaban Menggnai Pendapat bahwa Bekerja
Merupakar petahankan Diri
No A]tematlf Jawaban Frekuensi Prosentase
1 Se 79.2
 |wsVERISITAS) o
3 Kadang-kadang Setuju 1 4.1
4 d Kurang Sc::tu_]!g Lk' A M 0 0
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
I 4 100

Sumber : Hasil Penyebara; a gusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006 - :

Dari hasil perolehan tersebut; dapat ditafsirkan bahwa masyarakat
Cibeuti mempunyai keinginan kuat untuk mempertahankan harga diri
dengan cara bekerja.

Memiliki Jiwa Kepemimpinan (Leadership)
Memimpin berarti mengambil peran secara aktif untuk

mempengaruhi dirinya sendiri dan memberikan inspirasi teladan bagi
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orang lain. Kepemimpinan berarti kemampuan untuk mengambil posisi
dan sekaligus memainkan peran (role) sehingga- kehadiran dirinya
memberikan pengaruh pada lingkungannya.'® Kepemimpina masyarakat
Cibeuti dapat dilihat dari pengelolaan manajemen perusahaan bordir.
Saling mempengaruhi dalam rangka memberikan motivasi bekerja
merupakan tugas kelompok yang mempunyai posisi “pemimpin”. Tugas
lainnya yaitu memberikan tekanan-tekanan dalam arti positif dalam

mengembangkan pekerjaan. Sebagai pembanding, lihat tabel dibawah:

Tabel. 5.13 Jawabalrmw’enai Rasa Memiliki Jiwa
1]

No Alternatif Ja rekuensi | Prosentase
l {a.Ya 10 41.7
2 {b. Ragu 10 41.7
3 | c. Tidak 4 16.6
Ty —= = 24 100

[ I
Sumber : Hasil Penyebdran, Afigket Képada Pengusaha Bordir di Cibeut,
1- 7 Oktober 2006

Respoat Nsboded” Figirfomus Srlenbaitilo Sintara  memitiki
kepemimpinan serta ral;&ﬂhlﬁ Msa dipahami, sebab kadang-
kadang pemaharN‘mNESkI %an pemimpin. Tetapi

secara pengamatan, jiwa kepemimpinan masyarakat Cibeuti tumbuh
dengan baik dengan bukti banyaknya koloni-koloni pengusaha bordir baru
disamping koloni-koloni pendahulunya.
14. Mereka Berorientasi Ke Masa Depan
Masa depan lebih baik merupakan dambaan semua orang, tak

terkecuali masyarakat Cibeuti. Dalam mengukur keinginan masyarakat

159 Ibid hal. 102,
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Cibeuti dalam merencanakan kehidupan yang lebth baik di masa depan,

lihat tabel dibawah ini:

Tabel. 5.14 Jawaban Responden Mengenai Bekerja adalah Usaha untuk

Menggapai Masa Depan yang Lebih Baik

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 | a. Sangat Setuju 23 95.8
2 | b. Setuju 1 42
3 | c. Kadang-kadang Setuju 0 0
4 | d. Kurang Setuju 0 0
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
z 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006

ISLAM
Dari hasil perolehaéi’(ﬂata diatas, d@lt ditafsirkan bahwa mayoritas

= O
penduduk Cibeuti mempugy i K& masa depan. Dalam arti lain,
Z

L
masyarakat Cibeuti mem)%nyai
-

lebih baik dengan cara be

m
ginamuntuk merubah dirinya menjadi
)

>
=1
15. Hidup Berhemat dan Efisien

Oranglyahf Debhehudt Satsfronesgylnglmémpungai pandangan jauh
ke depan. Efisien berm1 SﬁkaAnguatu secara benar, tepat dan
akurat. Efisien bl:N B @Nﬁ)@igﬁmm besaran output

dan input'® Dalam hal ini, masyarakat Cibeuti, dalam batas-batas

N

tertentu, belum dapat melaksanakan hidup hemat dan efisien dalam arti
sesungguhnya. Ini dapat dilihat dari gaya hidup pengusaha Cibeuti yang
sukses dengan membeli barang-barang mewah (seperti mobil mewah dan
bangunan yang megah) yang menurut ekomi tidak memiliki daya manfaat

yang optimal. Ini dilakukan karena saling “panas-memanasi” antara satu

10 sbid hal. 105-106.
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pengusaha dengan pengusaha yang lain, walaupun mereka sadar bahwa hal

ini akan berakibat pada berkurangnya modal.

Tabel. 5.15 Jawaban Responden Mengenai Hemat dan Efisien dalam

Bekerja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 (a.Ya 5 20.8
2 | b.Ragu 18 75
3 |c.Tidak 1 4.2
z 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006 .

Melihat dari jawaban responden diatas, dapat disimpulkan bahwa

ISLAM
hidup hemat dan efisie sggmasy kat Gi

= O
@, iOmenandakan ada unsur-unsur
Z

]
keborosan dan ketidak %ﬁsien

euti sangat rendah, walaupun

mayoritas menjawab

dalgn pekerjaan walaupun dalam
>

kuantitas yang kecil. o (( £ (E
e

U

16. Memiliki Jiwa Wiraswasta (Entrepreneurship)

Memi@N IM@%la?rAasemampuan yang
sangat mendalam untuli gillﬂsﬂ Mnena vang ada di sekitarnya,
merenung, dan IN@ @N’E@fﬁ untuk mewujudkan

setiap perenungan batinnya dalam bentuk yang nyata dan realistis.'!
Masyarakat Cibeuti adalah masyarakat yang mempunyai jiwa wirausaha
tinggi. Ini dapat dibuktikan dengan banyaknva koloni pengrajin bordir di
setiap sudut kampung. Hampir dapat dipastikan bahwa disetiap rumah
terdapat mesin Juki walaupun mereka pegawai negeri sekalipun. Mesin ini

dimanfaatkan baik menjadi pekerjaan utama maupun sampingan,

18! 1bid hal. 107.
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Tabel. 5.16 Jawaban Responden Mengenai Rasa Memiliki Jiwa Wiausaha.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 |a. Ya 21 87.5
2 | b.Ragu 3 12.5
3 | c. Tidak 0 0
z 24 100
Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,

1- 7 Oktober 2006

Data tersebut mengindikasikan bahwa secara mayoritas masyarakat

Cibeuti memiliki jiwa wirausaha yang baik.

17. Memiliki Insting Bertanding (Fastabiqui Khairat)

Insting bertanding

kebesaran setiap muslim ya

(khususnya @ ti) 1av;

dirintis pada tahun 2005 _dan milai berjal

n bordir. Ini dapat dibuktikan atas

difasilitasinya oleh pcmeﬁjf@ﬂ‘&@”ﬂk@l(embangan masyarakat bordir

ERSI RS e

tahun 2006. Imah Tasik

berfungsi sebagai tempat pemasaran Kerajinan bordir »sal Tasik yang
pemasarannya selmgnm ﬁl’&(’h&:anca negara).

Tabel. 5.17 Jawaban Responden Mengenai Kesiapan Bertanding dalam

Persaingan Usaha dengan Perusahaan Lain

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 |a.Ya. 20 833
2 | b. Raglt 4 16.6
3 | c. Tidak 0 0
X 24 100
Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,

1- 7 Oktober 2006

'? fbid hal. 109.
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Jawaban responden mengindikasikan bahwa masyarakat Cibeuti
memiliki kesiapan bertanding dengan perusahaan lain baik yang sejenis
maupun bukan.

18. Keinginan untuk Mandiri (Independent)

Sesungguhnya daya inovasi dan kreativitas hanyalah terdapat pada
jiwa yang merdeka, sedangkan jiwa yang terjajah akan terpuruk dalam
penjara nafsunya sendiri, sehingga dia tidak pemah mampu
mengaktualisasikan asset, kemampuan serta potensi ilahiahnya yang

2! Dengan adanya daya kreativitas yang

if bordir khusus Cibeuti, dapat
af sangat tinggi. Banyak diantara
ajin bordir daripada menjadi

\\
pegawai (negeri atau s&%ijn praktik pekerjaannya sangat
JJL;, _ 3 ) 14 . :

membelenggu kreativitas individu.!* Untuk mengukur tingkat keinginan

masyzralchabin Koo hkiop ik et Db
Tabel. 5.18 Jawaba MAA Keinginan untuk Berusaha

Senldiri tanlg-a Mengianﬁngt_c2 Eeﬁaga Orang Lain
Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase .

No
I | a. Sangat Setuju 12 50
2 | b. Setuju : 9 37.5
3 | c. Kadang-kadang Setuju 3 12.5
4 | d. Kurang Setuju 0 0
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
p> 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir-di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006

' fbid hal. 114. ‘ .
'** Hasil Wawancara dengan H. Hador, Mantan Kepala Desa Cibeuti periode 1977 —1985 di
Cibeuti pada tanggal 9 Oktober 2006.
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Dari perolehan data diatas, dapat ditafsirkan bahwa mayoritas
masyarakat mempunyai keinginan untuk hidup mandiri dalam bekerja.
19. Mereka Kecanduan Belajar dan Haus Mencari [Imu
Setiap pribadi muslim (pekerja muslim) diajarkan untuk mampu
membaca lingkungan mulai dari yang mikro (dirinya sendiri) sampai pada
yang makro (universe), bahkan memasuki ruang yang lebih hakiki.'®®

Mengenai pencarian ilmu, masyarakat Cibeuti mempunyai kecendrungar,

lain dengan daerah lain. Kalaudaeratr fainynencari ilmu dengan memasuki

yang memasuki dunia %ﬂ]@ﬂj@{ak mendalami ilmu ekonomi

daripada ilmu yang lainnya.'® Dibawah ini jawaban §Jonden mengenai

pentingnyaHu, I V E R S I TA

Tabel. 5.19 Jawaban Rl§1lﬂﬂ@thamsan Mencari Ilmu untuk
INDONESTA

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase.
1 | a. Sangat Setuju 24 100
2 | b. Setuju 0 0
3 | c. Kadang-kadang Setuju 0 0
4 | d. Kurang Setuju 0 0
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
z 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
I- 7 Oktober 2006

'* Toto Tasmara, Membudayakan, Hal. 116.
' Wawancara dengan Bambang, Pegawai kelurahan, di Cibeuti tanggal 28 September 2006,
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Melihat jawaban responden diatas, dapat ditafsirkan bahwa

masyarakat Cibeuti mempunyai keinginan tinggi dalam mencari ilmu.

Memiliki semangat perantauan

Jiwa perantauan mengantarkan jiwa seseorang untuk mampu

mandiri, menyesuaikan diri dan pandai menyimak dan menimbang budaya

orang lain. Hal ini menyebabkan dirinya berwawasan universal, tidak

terjebak dalam fanatisme sempit.'”’ Dalam melihat hal ini, masyarakat

Cibeuti merupakan masyarakat yang tidak mampu berpisah dengan

komunitasnya dan tid

erantau. Ini diakibatkan oleh

i daerahnya sendiri, kedua relasi

tolong menolong antar kerabat

i varakat, ketiga masih banyak

o]
kesempatan untuk me%g&%ﬁ@f#gan pekerjaan ke daerah lain

dengan cara belkqa dldaerahnva sendiri h‘lza sebagd:smbutor bordir).

Dibawah !ﬂ)

Tabel. 5.20 Jawabanlféc_lm _ : %
INDONESTA™

an respun en mengenal perantanan

efai' Lebih Baik Bekerja di Daerah

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 | a. Sangat Setuju 0 0
2 | b. Setuju 0 0
3 [ c. Kadang-kadang Setuju 5 20.8
4 | d. Kurang Setuju 15 62.5
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali -4 16.7
z 24 100

Sumber :

1- 7 Oktober 2006

17 Toto Tasmara, Membudayakan. hal. 120.

Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,



140

Dari perolehan data diatas, dapat ditafsirkan bahwa mayoritas

masyarakat Cibeuti menginginkan tinggal di Cibeuti daripada harus

merantau ke daerah lain.

21. Memperhatikan Kesehatan dan Gizi

Etos kerja pribadi muslim adalah etos yang sangat erat kaitannya

dengan cara dirinya memelihara kebugaran dan kesegaran jasmaninya.'®®

Dalam hal ini, masyarakat Cibeuti terlihat belum sadar akan pentingnya

kesehatan. Ini bisa dilihat dari kurang disiplinnya waktu bekerja.

Keuntungan pekerjaan
membuat sibuk pekerja
Siang dan malam dim

menumpuk

menghadapi Lebaran dapat
mengindahkan kesehatan kerja.

k%mengeqiakan pekerjaan yang
U’

Tabel. 5.21 Jawaban Respé‘ﬁ&;”&ﬁé&@lmtmgnya Menjaga Kesehatan

melalui Makanan dan Berkunjung ke Dokter

[ W ~
No atifJa ek Jeﬁi Prosentase

1 | a. Sangat Setuju 2 8.3
2 | b. Setuju N7 29.2
3 | c. Kadang-kadang Setuju 15 62.5
o DONESIA |
5 | e. Tidak Setuju i E 0

z 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,

1- 7 Oktober 2006

Perolehan data diatas menyatakan bahwa masih rendahnya kesadaran

kesehatan (berkunjung ke dokter dan gizi makanan) pada masvarakat

Cibeuti.

168 fbid hal 123.



141

22, Tangguh dan Tidak Mudah Menyerah
Hal ini telah dibahas dibagian terdahulu, tetapi untuk melihat rasa
ketfmgguhan diri dan ketidak mudahan masyarakat, maka dapat melihat
tabel dibawah ini:

Tabel. 5.22 Jawaban Responden Mengenai Ketidak Menyerahan dan
Keinginan untuk Mencoba Lagi atas Kegagalan yang Didapatkan.

No Altemnatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 | a. Sangat Setuju 23 95.8
2 | b. Setuju 1 4.2
3 | c. Kadang-kadang Setuju 0 0
4 | d. Kurang Setuju 0 0
5 | e. Tidak Setuju S i 0 0
T w1 -] 24 100
Sumber : Hasil Penyebaran Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2 ?6
Data diatas mcnyataﬁ_uan uhan dan ketidak menyerahan
yd
masyarakat Cibeuti memj ? posis-yane-tinggi.
UL

23. Berorientasi Pada Produktivxfas

e b A, i e s
depan, maka dimnyakallgidirmMengenax orientasinya kepada
o= TIPS | A

Tabel. 5.23 Jawaban Responden Mengenai Lebih Baik Memproduksi
Sendiri dari pada Harus Mengikuti Orang Lain

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 | a. Sangat Setuju 5 20.8
2 | b. Setuju 8 333
3 [ c. Kadang-kadang Setuju 10 41.7
4 | d. Kurang Setuju 1 1.2
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
z 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,

1- 7 Oktober 2006
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Data diatas dapat ditafsirkan bahwa memproduksi barang sendiri
bagi masyarakat Cibeuti adalah lemah. Ini dapat diakibatkan oleh
pencaruh pusat koloni yang telah memberikan pekerjaan sehingga
pengrajin tinggal mengerjakan sesuai dengan keinginan pusat koloni.
Walaupun demikian, orientasi produktifitas dalam arti sesungguhnya telah
dimiliki oleh masyarakat Cibeuti dengan melihat semangat bekerja untuk
memproduksi sebanyak mungkin produk-produk hasil pekerjaannya.

24. Memperkaya Jaringan Silaturahmi

Bersilaturahmi berarti luang dan sekaligns mengikat
%, ~
simpul-simpul  informasi< dawgg an kehidupan.’® Mengenai

silaturahmi, masyarakat Cibe kikebiasaan bersilaturahmi melalui

pertemuan-pertemuan ir tvidu atau koloni perusahaan

dengan berbicara mengéﬁﬁfﬁﬂ%}@kau penjualan dan mode yang
sedang up to date B1a akukan kcti§ ada pertemuan
keagamaan yang blasa di gﬁd: pesantrﬁncsyd-mesyd) Untuk
melihat sikap masyar!l§jﬂmd$pMnya silaturahmi, lihat tabel
dibawah ini: INDONESIA

Tabel. 5.24 Jawaban Responden Mengenai Pentingnya Silaturahmi dalam

Memperluas Jaringan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 |a.Ya 24 100
2 | b.Ragu 0 0
3 {ec.Tidak 0 0
by 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,
1- 7 Oktober 2006

1% fhid. hal. 131,
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Data diatas dapat ditafsirkan bahwa masyarakat Cibeuti memiliki
tradisi silaturahmi yang baik dengan tujuan untuk memperluas jaringan.
Mereka Memiliki Semangat Perubahan (Spirit of Change)

Pribadi yang memiliki etos kerja sangat sadar bahwa tidak akan ada
satu mahluk pun di muka bumi ini yang mampu mengubah dirinya kecuali
dirinya sendiri.'” Cara pandang masyarakat Cibeuti untuk merubah
dirinya sangat baik. Ini dapat diakibatkan oleh beberapa faktor. Pertama
karena lingkungan Cibeuti yang “panas-memanasi” dalam bidang
penambahan kekayaan. } egiua pcrgerakan perckonomian betjalan dengan

cepat sehingga memotiviasi @w@u untuk melakukan perubahan

hidupnya. Dibawah ini a i%iah ta men%nal pendapat responden tentang
>

keinginan untuk merubah

Tabel. 5.25 Jawaban Respggm%enal Keinginan untuk Merubah

Kehidupan Menjadi chlh Baik
ﬁ‘tcmaltt Jawatlnan lE kuensi | Prosentase

No
; .;: gzrtﬁit Semjug_ A M24 180
3 |c.Kad —
4 3_ Kur;nnjﬁﬂﬁﬂl\l — S ﬂA 8
5 | e. Tidak Setuju Sama Sekali 0 0
p 24 100

Sumber : Hasil Penyebaran Angket Kepada Pengusaha Bordir di Cibeuti,

1- 7 Oktober 2006

Data diatas membuktikan bahwa secara mayoritas masyarakat

Cibeuti berkeinginan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik. Dengan

arti lain, masyarakat Cibeuti memiliki semangat perubahan.

170 rpid hal 124
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C. Hubungan Ekonomi dan Kemajuan Pesantren
Masyarakat dengan etos kerja baik akan berpengaruh pada kemajuan
ekonomi, karena etos kerja berbanding lurus dengan perbaikan ekonomi.
Masyarakat Cibeuti dengan etos kerja yang baik telah menciptakan sebuah
mayarakat dengan ekonomi sejahtera (dalam batas-batas tertentu). Dengan
aganya perusahaan bordir di sebagian besar masyarakat Cibeuti, sarana
prasarana pendukung seperti jalan dan pertokoan dibangun dengan memadai.

Jalan desa maupun jalan kampung hampir semuanya beraspal. Di setiap

kebutuhan bordir maupun ﬁeb ra. Yang sangat mengesankan
adalah dibangunnya pasar 'h sanasyarakat|Cibeuti yang berada di sebelah
emajuan yang sangat besar bagi

daerah yang berada di pmgg%ﬁ#//@‘fﬁ@euh Ini tidak akan terjadi kalau

seandainya masyaﬁt Clbeutl send gc mau meni tkan kesetahtraan

ITA
ekonominya.

Tidak hanya bangurla§a!ﬂm§%\Merti yang digambarkan diatas
yang berkembang LNID QM:Eb& Ilﬁaga keagamaan Cibeuti

mendapatkan kemajuan yang baik. Dilihat dari segi fisik, keenam pesantren

yang berada di kelurahan Cibeuti dibangun dengan permanen dengan bahan
material yang modern. Sarana dan prasarana seperti kamar wudhu, WC,
ruangan madrasah, dan pondok dibangun dengan kondisi baik dan terkesan
megah dan tahan lama. Hal ini tidak akan terjadi apabila dukungan

masyarakat, terutama masyarakat setempat terhadapa pesantren tidak ada.
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Untuk kasus Cibeuti, pesantren mendapatkan dana pembangunan
kepesantrenan sebesar 70% dari warga setempat. Padahal dana operasional
pesantren didapatkan dari iuran syahripah (bulanan) yang dipungut dari santri
dan murid madrasah.'”’

Ada beberapa alasan, kenapa masyarakat mempunyai kepedulian tinggi
terhadap kemajuan pesantren. Perfama unsur “barokah”. Barokah menjadi
kata kunci dalam memahami pamdigmé. masyarakat Cibeuti dalam
menyumbangkan kekayaannya ke pesantren. Mereka meyakini dengan

disumbangkannya hasil u ntren, usaha menjadi lebih

berkembang, dimudahkan i i meningkatnya keuntungan
perusahaan.'” Dari konsep tren mambentuk sebuah pola

pemikiran masyarakat dari kcc% mapi pengusaha besar tanpa

mengenal umur untuk menye

satu jalan agama yan.tz dlmaksud adalah membantu Eembangunan pesantren.

Dengan diban ya pesantrcn a%na yang tﬁ diberikan akan
bermanfaat sampai ke M%A%Mm harta yang ada, bersih dari
hal-hal yang termaalﬁ,$|1® salah satu untuk

membersihkannya ialah memberikannya ke pesantren.
Dari kemajuan pesantren akan berdampak pada kemajuan agama secara

umum, walaupun agama dalam dimensi vemahaman tradisi pesantren. Ini

'l Wawancara dengan KH. Akik, pimpinan Pesantren Hidayatul Muttaqin di Cibeuti leubak
pada tanggal 10 Oktober 2006,

* Wawancara dengan pengusaha-pengusaha bordir seperti H. Muslih, H. Makmun, H.
Muhvidin. Jaka dan Alex di Clibenti selama tanooal 15 Sentemher — 15 Oltaher 2004
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dapat disimpulkan bahwa kemajuan ekonomi masyarakat Cibeuti berdampak
pada kemajuan agama.

Kedua penekanan pesantren dalam pendidikan zakat. Walaupun aspek
ini lebih “syariat” daripada aspek pertama (barokah), tetapi masyarakat lebih
memahami makna sakral barokah daripada zakat. Tetapi walaupun demikian,
untuk kelompok masyarakat yang memahami agamanya lebih mendalam akan
memposisikan zakat diurutan pertama. Tapi kenyataannya, masyarakat bordir
Cibeuti lebih memilih barokah daripada zakat. Zakat, bagi masyarakat Cibeuti

merupakan hal yang penti it epenting pajak dan pungutan

pemerintah lJainnya. Oleh ﬁen en banyak memaparkan kajian
)
zakat disamping kajian fiq vokatif. Walaupun zakat tidak

Di kehidupan, masyarakat lebih

memandang zakat sebagai /*p - @’ terhadap orang kaya. Tetapi

karena hubungan pesantren denv ﬁberhasilan usaha_masvarakat Cibeuti
ONIVERSITAS

sangat erat dengan “tall barokah™ maka unsur zakat pun meniadi satn naket

dengan barokah dan harus LMI{;M&H&Z
INDONESIA

. Peningkatan Kemajuan Ekonomi Masyarakat

Dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, pesantren .mempunyai
pengaruh yang besar. Walaupun pesantren merupakan lembaga pendidikan
agama, tetapi pengaruh mémotivasi dan mengatur prilaku kehidupan bekerja
masyarakat Cibeuti sangat dominan. Ini dapat dibuktikan. dengan

perbandingan keberhasilan usaha antara masyarakat dekat jaraknya dengan
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pesantren dengan masyarakat yang jauh dengan pesantren, masyarakat yang
sering mengikuti pengajian dengan masyarkat yang jarang mengikuti
pengajian. Dengan menggunakan pendekatan kajian figh yang dinamis dan
kajian tasawuf yang mudah dipahami dan tidak terlalu “mengekang” terhadap
masalah pekerjaan (yang dominan bersifat duniawi), pesantren telah berhasil
memadukan kedua unsur ini didalam kehidupan masyarakat. Kedua kajian ini
talah masuk kedalam relung hati masyarakat Cibeuti sehingga prilaku yang
berdimensi figh-tasawuf (terutama dalam pekerjaan) dapat terlihat jelas dalam

praktik kehidupan di Cibeuti

Masyarakat Cibeuti telah %M@ﬁekerja bordir sudah lama dan
bersifat turun temurun“makva _1esanﬁ gxslagiéim is mungkin mencari

titik temu antara tradisi bordir%gan kajian-kajian figh-tasawuf yang ada di

dalam kitab kuning,. Sesuzl&!m @Mg bersebrangan dengan tradisi
ini (bekrja bordirl leDIQ ME &IA dihindari dan tidak

disampaikan kepada masyarakat. Ini dimaksudkan untuk tidak mengganggu

tatanan kehidupan yang telah mapan dan menghindari image pesantren yang
baik (mendukung terhadap tradisi bekerja bordir). Tetapi apabila ada ajaran
agama yang sifatnya prinsipil dan dilanggar oleh masyarakat, maka pesantren
memasukan dokitrin keagamaan dengan cara “terselubung” melalui pendekatan

kultural yang dapat dipahami oleh masyarakat.
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Kedua memberikan pelayanan-pelayanan gratis terhadap masyarakat,
Pelayanan ini bersifat umum dan tidak bersifat baku- Apapun yang dapat
dilakukan oleh pesantren untuk kemajuan masyarakat, pesantren dengan
senang hati melakukannya. Hal ini dapat mengakibatkan rasa simpati
masyarakat terhadap “keikhlasan” pesantren dalam mengabdikan dirinya
terhadap kepentingan orang banyak. Walaupun sebagian pelayanan tersebut
tidak mengandung dimensi ekonomi, tetapi imbasnya adalah penghargaan
masyarakat terhadap kepatuhan terhadap ajaran pesantren yang sudah tentu

memberikan motivasi terha

Ketiga “berikan cont jaan bordir bukan hanya milik

masyarakat non keluarga p erjaan ini dimiliki oleh semua

lapisan masyarakat tak terk (n» pesantren. Banyak keluarga

pesantren yang berbisnis b@%ﬂﬂ%ﬂ@’am dalam bentuk yang berbeda
dengan masyarakat biasa.!” Disamﬁg §,Is‘aia~h satu §santren di Cibeuti
mengelola simglllﬁnj!m%usus bagi

agi masyarakat yang membutuhkan modal

untuk usaha bordir. Pcsal'n§ a ngan pihak bank, BMT dan
BPR daerah unmdwﬁs%n memberikan teladan
yang baik dalam pekerjaan bordir, maka masyarakat melihat dengan mudah
praktik yang dilakukan oleh kyai (dalam lingkungan pesantren) dalam
berusaha bordir. Setidaknya, ini membuat masyarakat menjadi semangat
bekerja karena didasari oleh ajaran agama sebagaimana pemahaman mereka

tentang gerak langkah kyai selalu dilandasi oleh ajaran agama.

" Wawancara dengan KH. Aef, pimpinan pesantren Nur Sa’adah Saguling panjang (sebuah
pesantren yang berada 4 Km scbelah utara kelurahan Cibeut) di Saguling pada tanggal 1 Oktober
2006.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya baik
berupa kepustakaan maupun hasil penelitian di lapangan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

yakni at-Tagrib, Fath %‘Mj@ﬁm]t an-Ngjd. Pengajaran figh

yang dimaksud telah mengalami_ reduksi terhadap. hal-hal yang

UNNERSHEAS: = =
bersebrangdh dengan kebufuhan masyarakat tetapi tidak bersifat prinsipil.
Reduksi ini dimaksudl(aﬁnlmr@hm kesalah pahaman masyarakat

terhadap kekummm kerja masyarakat,

dengan didasari oleh mashalahah.. Pendekatan pemahaman figh terhadap
pengembangan etos kega dilakukan dengan mengenalkan konsep
“Satukan Usoli dan Usaha” yang berarti harus sinergisnya antara tata
aturan figh (yang diwakili oleh salat/usoli) dengan usaha (yang mayoritas
ditujukan kepada usaha kerajinan bordir). Sedangkén pendidikan tasawuf

yang diajarkén didominasi oleh ajaran tasawuf al-Ghozali dengan diwarnai
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oleh praktik ritual keagamaan yang diadopsi dari tarekat Qodariah wan
Nagsabandiah, walaupun secara organisasi tidak masuk didalamnya.
Intisari dari kajian tasawuf di pesantren salafiyah adalah belajar
mensucikan jiwa  dengan melatih rohani dengan hidup zuwhud,
menghilangkan sifat-sifat jelek yang menyebabkan dosa, dan mengisi
dengan sifat-sifat terpuji, taat menjalankan perintah agama, menjauhi
larangan, taubat atas segala dosa, dan muhdsabah intropeksi, mawas diri
terhadap semua amal-amalnya. Untuk mempermudah pengajaran tasawuf,

pesantren memperkenal h” yang bermakna luas. Untuk

ren memulainya dengan ajaran

h Keruhanian (rihdniyyat), (4)

Akidah Kegaiban (samw, J/%ﬁ@;ﬂjtan dengan etos kerja, konsep

barokah dapat me iadl sebuah motivasi tersendiri dalam. bekerja dengan

VNIVERSATAS

tujuan dapat bisa memberi umbangan (materi) kepada agama (dalam
hal ini pesantren) yanéﬁllmn @Mfmya usaha yang dilakukan.

. Dengan dilakulmml@m&tsslam melalui pendekatan

figh-tasawuf minded, keadaan ekonomi masyarakat Cibeuti mengalami

peningkatan dari waktu ke waktu. Ini menandakan ada korelasi positif
antara ajaran figh-tasawuf yang diajarkan oleh pesantren salafiyah dengan

etos kerja masyarakat dalam mengembangkan ekonomi.
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B. Saran-saran
1. Untuk pengurus pesantren di wilayah Cibeuti, hendaknya mengembangkan
terus kepeloporannya di dalam pendidikan figh-tasawuf dalam
meningkatkan etos kerja masyarakat. Tetapi dalam pelaksanaannya,
disamping kajian pokok agama, hendaknya lebih banyak memberikan
informasi-informasi dalam bidang inovasi-inovasi terbaru dibidang
pekerjaan yang digeluti masyarakat, bahkan pesantren dapat menjadi
laboratorium guna menguji coba produk-produk terbaru yang siap di

kembangkan olech m%Wal itu, pesantren mempunyai
%) -

kesempatan baik dalam ha%l produksi masyarakat dengan

membuka koperasi. Ole esantren hendaknya membuka diri
secara professional dalami & sian.
2. Untuk pengelola pesﬁ%ﬁéﬂj%@ﬁum, hendaknya ikut serta

mengembangkan ekonomi masvarakat seperti yang terjadi di Cibeuti.

ER

Permasalahan ajaranM)]ogl yang éu;(an bersifat prinsipil dan dapat

menghambat semanJaS«lﬂjﬂ' ’%Mt sebaiknya ditinggalkan.
Walaupun penllMlD(@lNEpS’ererbeda, tetapi untuk

pendidikan kemasyarakatan, masyarakat relatif membutuhkan ajaran

yang sama terutama dalam motivasi perbaikan kualitas hidup.

3. Dalam mengembangkan ekonomi masyarakat terutama usaha kecil
menengah, hendaknya pemerintah melalui Departemen yang
berkepentingan melakukan pendekatan ke pesantren salafiyah, karena

lembaga ini mempunyai akses yang baik kepada masyarakat.
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Lampiran |

PETA KELURAHAN CIBEUTI
KECAMATAN KAWALU KOTA TASIKMALAYA

= DESA THLAGA SA
U{a?a o8 '

o
it

A 4 Desh TRNJUNG

Lec Suknraa
Keterangan:
-—--  batas dusun @® Pesantren di Cibeuti yang diteliti
+++  batas kelurahan 1. Pesantren Cikedeuwul
-0-0- batas kecamatan 2. Pesantren Nusasima

3. Pesantren Sampalan

4. Pesantren Hidayatul Muttaqin
5. Pesantren Al-Hasanah

6. Pesantren Al-Ma’rufi



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

UNTUK MENGETAHUI PARADIGMA PONDOK PESANTREN DALAM

PENGEMBANGAN ETOS KERJA

PERTANYAAN-PERTANYAAN :
a. Untuk Tokoh Masyarakat dan Pemerintahan setempat

1.
2.

10.

Bagaimana sejarah berdirinya Kelurahan Cibeuti ?
Bagaimana proses pendirian pesantren salafiyah dihubungkan dengan
perkembangan masyarakat pada saat awal pendirian?

Bagaimana keadaan sosial keagamaan masyarakat kelurahan Cibeuti pada

Bagaimana keadaan ekonothi jaan penduduk kelurahan Cibeuti?
Bagaimana Sistem keke status, perkawinan penduduk
kelurahan Cibeuti?
Bagaimana peran pesantr vamaan penduduk Cibeuti?

Bagaimana peran pesantr%ﬂjf@%han sosial penduduk Cibeuti?

Bagaimana peran pesantren terhadap pengembangan etos kerja masyarakat

= U UNIVERSITAS

Bagaimana respon war g:nduduk terﬁdx program/kegiatan agama di
pesantren? f I_ A

Bagaimana kenwm N@Sdll%dari pendidikan yang

diberikan oleh pesantren?

b. Untuk Para Ulama dan Pengelola Pesantren Salafiyah

L.
2

Bagaimana pelaksanaan pendidikan di pesantren salafiyah?

Bagaimana pendidikan figh serta peran apa yang diberikan pesantren pada
masyarakat dalam bidang figh?

Bagaimana Pendidikan Tasawuf serta peran apa yang diberikan pesantren
kepada masyarakat dalam bidang tasawuf?

Bagaimana pesantren menjaga hubungan dengan masyarakat?



10.

Bagaimana pendidikan pesantren untuk pengembangan etos kerja?

Apakah pendidikan figh-tasawuf yang diberikan pesantren salafiyah dapat
mengembangkan etos kerja masyarakat?

Apa usaha pesantren terhadap pengembangan ckonomi dan etos kerja
masyarakat?

Jasa (timbal balik) apa yang dapat diambil dari masyarakat untuk
pesantren dalam hubungannya dengan perkembangan ekonomi?
Bagaimana pandangan pesantren terhadap perkembangan keagamaan saat
ini?

Bagaimana pandangan pesantren terhadap kegiatan ekonomi masyarakat

saat ini?

Untuk Masyarakat terutama kepada Pengusaha Bordir

1. Bagaimana pengaruh pesapfren terhadap k

© oo N e

10.

ehidupan masyarakat?
%) Z,
i idikan pesantren?

tuk pengembangan semangat

pesantren? /ﬁiu J&wjﬂj@ J

Bagaimana kemajuan ekonomi bila disertai dengan mengikuti pendidikan

drsmrl JNIVERSITAS

Apa yang dapat diberikan masyarakat kepada tren?
Bagaimana masyarakat SLAM:;&H pesantren?
Saptims o[RBT S| A

Bagaimana cara menimbulkan semangat kerja agar peningkatan
kesejahtraan ekonomi keluarga?

Bagaimana jaringan usaha yang di buat untuk memperlancar usaha?



Lampiran 3

QUESTIONNAIRE
UNTUK MENGETAHUI PERKEMBANGAN ETOS KERJA
MASYARAKAT CIBEUTI DIHUBUNGKAN DENGAN PARADIGMA
PENDIDIKAN PESANTREN SALAFIYAH

PERTANYAAN-PERTANYAAN

1. Bekerja setiap waktu merupakan hal penting dalam mencapai kebahagian
dunia akhirat
a. Sangat setuju  c. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang Setuju

2. Bekerja adalah merupakan perintah agama bukan hanya sekadar mencar

keuntungan vang semata

a. Sangat setuyju  c. Kadang- e. Tidak setuju sama sekali

b. Setuju d. Kurang /%

3. Kejujuran berdasarkan agam @e (gl untuk bekerja
a. Sangat setuju  ¢. Kadang- m e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang %

4. Bekerja harus dibarengi deng J qidaft (agasm ]Jyang kuat

A} v . N - - =
a. Sangat setuju  c. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju .
9 NIRERSITAS
5. Bekerja membutuhkan pendirian jang kuat dan istiqgomah

a. Sangat setuju  ¢. Kadan exTidak setuju sama sekali

b. Setuju d.
6. Apakah Bapak disiplmgy E s I A
a.Ya b. Ragu-ragu c. Tidak
7. Apakah Bapak berani menghadapi tantangan dalam bekerja
a. Ya b. Ragu-ragn c. Tidak
8. Apakah Bapak percaya terhadap kemampuan Bapak dalam bekerja
a.Ya b. Ragu-ragu c. Tidak



9. Kreatif adalah modal untuk keberhasilan bekerja
a. Sangat setuju  c. Kadang-kadang setuju e. deakasetuju sama sekali

b. Setuju d. Kurang Setuju

10. Apakah Bapak bertanggung jawab atas apa yang dilakukan Bapak dalam
pekerjaan
a. Ya b. Ragu-ragu c. Tidak

11. Melayani orang lain dalam pekerjaan membuat saya bahagia
a. Sangat setuju  c. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang Setuju

12. Bekerja adalah salah satu untuk mempertahankan harga diri

a. Sangat setuju  ¢. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali

b. Setuju d. Kurang
13. Apakah Bapak memiliki jiwa
a. Ya b.
1]
14. Bekerja adalah untuk mengga%ai m

c. Tidak
epan yang lebih baik

a. Sangat setuju  ¢. Kadangt > e. Tidak setuju sama sekali

b. Setuju d. Kurang%[ﬂ]ﬁﬂ‘ @J

15. Apakali Bapak selalu hemat dan efisien dalam bekeria

a.Ya UNIMER SITA D«
16. Apakah Bapak merasa merlgyru_J“ﬂtha (wirausaha)

a.Yd b. Ragu-ragu ¢. Tidak
17. Apdkah Bapak sizIN@ @NE‘&& IAingan usaha dengan
neriisahaan lain
a.Ya b. Ragu-ragu. c. Tidak
18. Saya punya keinginan untuk berusaha sendiri tanpa menggantungkan kepada
orang lain
a. Sangat setuju  c. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang Setuju
19. Saya harus mencari IImu untuk menjadikan pekerjaan lebih baik
a. Sangat setuju  ¢. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali

b. Setuju d. Kurang Setuju



20. Saya Lebih baik bekerja dan tinggal di luar daerah dari pada menganggur di
kampung sendiri
a. Sangat setuju  c. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang Setuju
21. Untuk menjaga kualitas kerja, saya selalu menjaga kesehatan melalui makanan
dan berkunjung ke dokter
a. Sangat setuju  ¢. Kadang-kadang setuju ¢. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang Setuju 7
22. Apabila saya gagal saya akan mencoba lagi dan tidak mudah menyerah
a. Sangat setuju  c. Kadang-kadang sctuju e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang Setuju
23. Lebih baik memproduksi sen 1&5 dafipadah mengikuti orang lain

e. Tidak setuju sama sekali
b. Setuju d. Kurang
24. Apakah Bapak sering bersila
a.Ya b.

25. Saya ingin merubah kehidupa% Méﬁ@ﬁh baik

a. Sangat setuju  ¢. Kadang-kadang setuju e. Tidak setuju sama sekali

b.senin  (Sfbinpstlir RS|ITAS
ISLLAM
INDONESIA

Z
O
0)
Z
%mrluasjaringan kerja
> c. Tidak
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